1 Pulang 


Claritta Ainsley tersenyum lega ketika kaki menginjakkan 
teras rumah orang tuanya. Sepuluh tahun tinggal di Canada 
bersama sang nenek, bukan berarti ia tak merindukan untuk 
pulang ketanah air. 


Sopir keluarga menjemput Claritta di bandara, yang kata 
pria itu bahwa orang tuanya tak bisa menjemput karena ada 
kepentingan lain. 


la memaklumi hal tersebut. Lagi pula, umurnya sudah 28 
tahun, tidak perlu disambut meriah seperti anak kecil yang 
baru pulang dari study tour. 


"Guys, hello ...!" riangnya saat masuk ke dalam rumah. 


Sepi, hening, tak ada yang menyahuti. Diayunkan langkah 
menuju ruang keluarga, rupanya sepasang suami istri 
tengah bercumbu di atas sofa. 


Claritta menggelengkan kepala, tidak habis pikir dengan 
kelakuan kedua orang tuanya yang tak mengingat tempat 
untuk melakukan hal tersebut. Bagaimana jika para asisten 
rumah tangga melihat? Dasar. 


"Mami, Papi," panggilnya pelan. 


Tak diindahkan, kedua orang tua itu malah melanjutkan 
aktivitas mereka, bahkan tangan sang papi sudah memasuki 
rok yang dikenakan maminya. 


"Papi! Mami!" panggilnya lagi, kali ini dengan suara yang 
lantang. "Emangnya kalian nggak punya kamar?" 
Mendengkus. 


"Eh, Claritta? Udah lama?" Eritta lebih dulu menyapa, 
sembari merapikan pakaian. 


"Baru nyampe, tapi udah dipertontonkan adegan mesum." 
Sebenarnya Claritta tak ingin sewot, tetapi jika begitu, 
orang tuanya tidak akan sadar bahwa tadi itu sebuah 
kesalahan. 


"Kamu kenapa balik ke sini?" tanya Luis, sang papi yang kini 
tengah menatap dingin. 


"Terus aku harus ke mana kalau bukan ke rumah orang 
tuaku?" Claritta membalas. 


Pria itu segera bangkit dari duduk, berjalan melewatinya 
menuju ke luar rumah. Tentu hal tersebut menyita perhatian 
Claritta, ia pun mengikuti sang papi yang kini tengah 
berbicara dengan sopir. 


"Saya sudah bilang, antarkan dia ke rumah suaminya," ucap 
Luis kepada sopir itu. 


"Tapi, Tuan, Nona minta ke sini, jadinya saya antar ke sini." 


Claritta mengerti sekarang apa yang tengah diprotes Luis 
kepada si sopir. Tentu ia akan protes, tujuannya pulang 
untuk bertemu keluarga dan menerima tawaran pekerjaan 
baru, bukan menyambung lagi hubungan yang telah 
diakhirinya. 


"Enggak, Pi, aku nggak mau balik ke orang itu!" sela 
Claritta, menyuarakan protesnya. 


"Kamu harus balik, kalian udah terpisah sepuluh tahun 
karena keegoisanmu, jangan bikin malu keluarga." Luis 
menarik tangan sang putri, memaksa untuk masuk ke dalam 
mobil. "Masuk! Masuk kamu!" 


"Enggak, Pi! Aku nggak mau!" racau Claritta. "Mi, bantu aku! 
Mi!" Memohon pada Eritta yang hanya jadi penonton. 


"Kamu ini, emangnya si Azelf kurang apa? Sampai-sampai 
kamu nolak?" Sang mami terlihat santai menonton Claritta 
dipaksa masuk ke dalam mobil. 


"Aku nggak mau sama dia, Mi!" Dalam setiap ucapannya, 
terdengar nada memohon. 


"Kalau dia kasarin kamu, bilang ke Papi. Papi sendiri yang 
bakalan jemput kamu. Lah, ini si Azelf diam-diam doang tapi 
kamu malah kabur," ceramah Luis masih dengan memaksa 
Claritta untuk masuk mobil. 


Mungkin bagi pria itu, Azelf terlihat sangat baik, bukan 
seseorang yang bersikap buruk. Namun, bagi Claritta, Azelf 
lebih dari hal menjijikkan yang harus dihindari. 


Papinya pasti akan marah, sudah Claritta prediksi itu 
sebelum pulang ke tanah air. Namun, ia tak menduga pria 
itu mengusirnya, bahkan memaksa untuk masuk ke dalam 
mobil dan diantarkan ke rumah Azelf. 


Claritta tak bisa bertahan kala beberapa satpam penjaga 
rumah malah ikut membantu papinya. Sopir langsung 
mengunci semua akses untuk lari dari mobil tersebut. 
Tamatlah sudah, ia akan bertemu dengan sosok yang 
dibencinya setengah mati. 


Rumah asing itu Claritta masuki dengan setengah hati. Ingin 
kabur ke hotel, tetapi ini sudah hampir tengah malam, dan 
juga ia tak tahu di mana harus mencari transportasi umum. 


Malam begini sangat tidak baik untuk perempuan, itu 
makanya Claritta pasrah dulu, dan nanti akan dipikirkannya 
cara kabur dari rumah ini. 


Seorang pelayan mempersilakan ia masuk, lampu di rumah 
itu belum dimatikan, sepertinya kedatangan Claritta sudah 
ditunggu oleh penghuni rumah. 


la dituntun menuju kamar, ada dua orang pelayan yang 
membawakan dua kopernya. Claritta masuk ke kamar 
tersebut tanpa merasa ragu. la juga tak ingin bertanya di 
mana Ssi tuan rumah. Yang jelas, dirinya bersyukur malam ini 
punya tempat berteduh. 


Ketika Claritta menuju ranjang, betapa terkejutnya ia 
melihat seorang pria dewasa tengah tidur lelap di sana, 
bergelung dalam selimut, terlihat nyaman berada di alam 
mimpi. 


Itu dia laki-laki yang tidak ingin ditemuinya, mimpi 
buruknya selama ini. Azelf terlihat berbeda dari terakhir kali 
mereka bertemu, kalau dulu pria itu tinggi, kurus, 
berjerawat, dan wajah masih kekanakan, sekarang malah 
sangat berbeda. 


Di umur 28 tahun, Azelf terlihat lebih dewasa, rahang 
kokohnya tumbuh bulu-bulu halus, dari kaus yang 
dikenakan terlihat otot liat di lengan, dada bidang tercetak 
sempurna, dan tubuhnya lebih berisi dari saat SMA. Harus 
Claritta akui, Azelf sungguh mempesona. 


Namun, bukan berarti ia tergoda. Diambilnya bantal dan 
dilemparkan kepada Azelf. Pria itu seketika terbangun dan 
langsung waspada pada sekitar. 


"Maling!" teriak Azelf, matanya hawas ke arah Claritta. 


"Sinting!"  Mendengkus kesal, Claritta sekali lagi 
melemparkan bantal ke pria itu. "Bangun! Siapin gue kamar 
yang lain!" 


Tentu ia tidak akan mau tidur di kamar yang sama dengan 
Azelf, bisa-bisa Claritta tidak akan tertidur karena 
kekesalannya di masa lalu belum menghilang sedikit pun. 


"Lo siapa?" Azelf mengerutkan kening, menatap intens ke 
arahnya. 


"Maling!" jawab Claritta. "Ya kali, ada maling secantik gue!" 


Azelf bangkit, mendekat ke arah Claritta. Tentu ia akan 
mundur demi menghindari pria itu. Dalam jarak lima meter 
saja, jiwa ingin membunuhnya sudah meningkat. 


"Gue serius, lo siapa?" tanya Azelf lagi tanpa menghentikan 
langkah. 


Dering ponsel dari dalam tas Claritta membuat pria itu 
menghentikan aksi. la meraih ponsel tersebut lalu 
mengerutkan kening melihat deretan nomor baru di sana. 


"Halo?" 


"Claritta, udah nyampe di rumah Azelf?" Suara seorang 
wanita yang terdengar riang. 


"Ini siapa, ya?" tanyanya. 


"Mertua kamu, mamanya Azelf." 


nama wanita itu. "Maaf, Bu, salah sambung." 


"Nggak mungkin salah sambung, Mama masih hafal suara 
kamu, loh." 


Sementara Claritta meladeni wanita itu, ia tetap waspada 
pada Azelf yang seperti menunggu giliran untuk 
dipedulikan. 


"Cla, Mama titip Azelf, ya. Dia emang nyebelin, tapi 
sebenarnya dia penyayang. Kamu kalau diapa-apain dia, 
langsung kasih tahu sama Mama, nanti Mama tegur dia." 


"Serius, ini kayaknya Ibu beneran salah sambung, deh," 
kilah Claritta lagi. 


"Ah, kamu ini ternyata masih suka becanda, Cla. Tapi 
tenang, Azelf suka banget sama perempuan humoris, Mama 
yakin dia bahagia dapetin kamu. Apalagi sekarang kamu 
udah pulang, udah selesai studi, makin bahagia dia." 


Claritta mendengkus, diberikan ponselnya kepada Azelf 
yang masih diam di tempat. “Gue lupa namanya siapa, dia 
ngaku-ngaku mama lo." 


Setelah itu ia berbalik, menuju dua koper yang masih 
berada di depan pintu. Bagus, harus Claritta kemanakan 
dua koper tersebut? 


10 Agustus 2020 


Tinggalkan vote dan komen, Kawan-kawan. 


2 Claritta yang Menggoda 


Setelah telepon dari mamanya diakhir, Azelf memberikan 
ponsel Claritta kepada sang pemilik. 


Perempuan itu kembali lagi, setelah sepuluh tahun 
melarikan diri dari hubungan pernikahan ini. Azelf tak tahu 
angin apa yang membawa Claritta datang lagi. 


Hubungan mereka sejak remaja tidak bisa dibilang akur. 
Tiap hari, selalu saja bertengkar tanpa memedulikan waktu. 


Di bangku SMP, Azelf pernah menembak Claritta. Namun 
sayang, cintanya ditolak begitu saja oleh perempuan itu, 
dengan alasan bahwa ia dekil dan berjerawat. 


Memang, saat SMP ia sama sekali tak memedulikan 
penampilan. Namanya juga masih bocah, pikirannya hanya 
dipenuhi dengan bermain di bawah panas matahari. 
Apalagi, itu tentang basket. Azelf sangat suka dengan 
olahraga tersebut. 


Di bangku kelas tiga SMA, Claritta baru sadar bahwa mereka 
berada di sekolah yang sama. Bahkan, perempuan itu tidak 
jijik lagi padanya, karena Azelf sudah bukan seorang bocah 
seperti di SMP dulu. 


Tubuh tinggi, kulit putih, dan wajah tampan menjadi 
senjatanya untuk balas dendam pada Claritta. 


Awalnya dia bersikap baik pada perempuan itu, tetapi saat 
Claritta menyatakan cinta di depan umum, Azelf menolak 
mentah-mentah karena itu memang tujuan awalnya. 
Mempermalukan Claritta di depan banyak orang. 


"Woy, jangan ngelamun aja, sediain gue kamar, napa?" 
ketus Claritta padanya. 


Azelf menghela napas, lalu kembali memasukan seluruh 
tubuhnya ke dalam selimut. la akan melanjutkan tidur 
nyenyaknya yang terganggu karena kedatangan Claritta. 


"Lo budek, ya?" 


Tersenyum dalam selimut, Azelf bisa membayangkan 
bagaimana wajah perempuan itu sekarang, pasti sangat 
kesal. 


Claritta sudah banyak berubah, apalagi postur tubuhnya. 
Jika tahu perempuan itu akan tumbuh bak gitar spanyol, 
Azelf tak akan menolak saat diajak pacaran waktu itu. 


Ya, sampai sekarang, Azelf masih menginginkan Claritta. Ah, 
ia tak sabar menunggu istrinya itu pasrah untuk tidur di 
sampingnya. Pikiran Azelf sudah liar, tangannya ingin sekali 
meraba tiap lekuk tubuh Claritta. 


Sebuah benda keras menghantam kepalanya. Azelf meringis 
kesakitan. Mengeluarkan kepala dari balik selimut, Claritta 
kini menatap penuh emosi. 


"Lo nggak denger gue bilang apa?" Claritta berucap. 


"Kamar lain sudah dipasang CCTV sama orang tua kita," 
jawab Azelf, "yang nggak ada CCTV kamar mandi doang, 
silakan tidur di sana." Azelf mengakhiri penjelasannya 
dengan menutup kembali kepala dengan selimut. la tak 
ingin fantasi liarnya diganggu lagi oleh Claritta. 


"Ya, udah! Lo tidur di sofa, sana! Ngalah sama cewek, dong!" 


"Di sini nggak ada sofa." Azelf menjawab tanpa membuka 
selimut lagi. 


Di detik kemudian, suara hentakan kaki didengarnya. Azelf 
tersenyum. Sepertinya, malam ini ia sudah bisa mencicipi 
tubuh Claritta, jika perempuan itu pasrah tidur di 
sampingnya. 


"Di ruang tamu adaaa!" teriak Claritta tepat di telinganya. 


Azelf meringis, kemudian bangkit dan duduk untuk 
meladeni istrinya tersebut. "Gue udah bilang, yang nggak 
ada CCTV cuma kamar mandi. Lo budek? Itu berarti, di 
ruang tamu juga ada." 


Claritta masih menatapnya dengan tatap membunuh. "Lo 
tinggal congkel aja tuh barang, biar sekalian rusak. Ribet 
amet, sih." 


Azelf malah memperbaiki posisi, siap untuk bersembunyi 
lagi di balik selimut. 


Baru saja kepala menghantam bantal, tangan Claritta sudah 
mencekik lehernya. Tangan Azelf seketika tergerak untuk 
menghentikan tindakan gila Claritta. 


"Habis kesabaran gue, lo mati gue bunuh juga, gue nggak 
pusing!" kesal perempuan itu. 


Azelf memutar otak untuk selamat dari cekikan itu. 
Napasnya sudah sesak, kekuatan Claritta makin menjadi di 
tiap detiknya. la tak bisa menahan lagi. Jika tidak segera 
bertindak, Azelf akan mati di tangan perempuan itu. 


Tidak ada cara lain, Azelf harus membuat Claritta runtuh 
secepatnya. Terserah jika setelah ini Claritta akan sangat 


membencinya, yang penting ia tidak mati tanpa mencicipi 
tubuh istrinya tersebut. 


Azelf, mengangkat satu tangan, lalu menggapai buah dada 
sebelah kiri Claritta, lalu diremasnya tanpa ampun, seketika 
perempuan itu menjerit. 


Tak terhitung detik, tangan Claritta sudah tak bersarang di 
lehernya lagi. 


Azelf bangun dan batuk berkali-kali akibat cekikan tadi. Ah, 
untung saja otak mesumnya ini bisa berpikir cepat. Ia dapat 
menghentikan tindakan Claritta dalam sekejap. 


"Lo gila, ya?" hardik Claritta. 
Azelf menghela napas. "Lo yang gila, mau bunuh gue?" 


Jelas, ia tak ingin disalahkan di sini. Sangat masuk akal 
untuknya menyentuh sang istri, berbeda dengan Claritta 
yang malah ingin membunuh suami sendiri. 


"Gue udah bilang tadi mau bunuh lo!" bentak Claritta, 
sambil menutup dadanya, "lagian, lo kenapa harus remas 
punya gue?" 


"Emang gue punya cara lain buat hentiin lo? Lo kalau mau 
tidur, ya, tinggal tidur, gue nggak bakal apa-apain lo!" 


Dahi Claritta mengernyit. "Yang tadi lo anggap apa, kalau 
bukan apa-apain gue? Lo pikir ini balon apa?" 


Azelf mengerang, kemudian berjalan ke arah walk in closet. 
Lehernya benar-benar terasa nyeri. Napasnya masih belum 
stabil. 


Dia memandangi pantulan diri di sana, dilihatnya bagian 
leher yang memerah akibat ulah Claritta. 


Perempuan itu hadir di balik punggungnya. "Kalau lo mau 
tidur, noh, di sofa itu. Cuma itu tempat duduk yang bisa 
ditidurin di kamar gue. Silakan," kata Azelf. 


Sejak tadi, Azelf menanggapi Claritta dengan santai, tetapi 
tidak saat ia melihat keadaan lehernya. Nyeri dan sesak 
masih ia rasakan, hingga membuat sikapnya seketika 
berubah dingin pada perempuan itu. 


Azelf kemudian keluar dari tempat itu, lalu berjalan ke arah 
ranjangnya. Berbaring di sana, kemudian kembali 
membungkus tubuh dengan selimut. 


Tak ada tanggapan lagi dari Claritta. Perempuan itu 
mungkin menuruti apa yang ia katakan. 


Namun, saat merasakan guncangan dari kasur sebelah, 
Azelf membuka mata untuk melihat apa yang terjadi di 
sana. 


Claritta menguncir rambutnya acak. Tas dan ponsel ditaruh 
di atas nakas. Kemudian perempuan itu mengitari tempat 
tidur, dan kembali masuk ke walk in closet dengan menyeret 
serta kopernya tadi. 


Azelf tak tahu apa yang perempuan itu lakukan, lebih baik 
ia tidur saja. Besok ada banyak pekerjaan di kantor. Salah 
satunya adalah menerima orang baru untuk menggantikan 
posisi Manajer Produksi. 


Suara gemericik air seketika membuat mata Azelf yang baru 
saja ditutup, kini terbuka lagi. Dia berbalik, menoleh ke arah 
pintu walk in closet. 


Pintu kamar mandi tertutup rapat. Itu berarti, Claritta 
sedang mandi sekarang. 


Azelf bangun dari tempat tidurnya, ia ingin sekali melihat 
tubuh telanjang istrinya tersebut. 


Terbalut dengan pakaian saja sudah terlihat menggoda, 
apalagi tampil tanpa sehelai benang pun, pasti sangat 
menggoda. 


Dia berdiri di depan pintu kamar mandi. Tak ada satu pun 
cela yang bisa membuatnya melihat tubuh telanjang itu. 


Azelf menoleh sana-sini demi mendapatkan sebuah pijakan 
agar bisa meraih keramik bening berbentuk segiempat di 
atas pintu. la akan mengintip dari sana. 


Namun, tatapannya terarah pada pakaian Claritta yang ada 
di atas sofa. Baju tidur dan pakaian dalam. 


Azelf menelan ludah susah payah. Nafsunya benar-benar 
ingin ia salurkan sekarang juga. 


Klik bintang geessss 


3 Bertemu Teman 


Aku lagi revisi pelan-pelan, ya. Makanya repost. 


Udah aku bilang di pengumuman, jadi jangan kaget. 
Hehehe, kecuali belum pada follow aku, makanya 
kaget karna gak baca pengumuman. 


Kedatangan Claritta ke Indonesia karena tawaran kerja 
dengan posisi yang sangat menggiurkan. Hal ini 
disampaikan oleh papinya minggu lalu, dan ia segera 
memberikan keputusan dengan kepulangan ini. 


Tidak disangka, papinya malah melempar Claritta kembali 
kepada Azelf. Sesuatu yang tidak diinginkan olehnya, 
bahkan menjadi mimpi buruk. 


Saat terbangun, pria itu sudah tak berada di sebelahnya. 
Mungkin telah pergi untuk bekerja. Ya, begitu dugaan 
Claritta. 


Pada pagi ini, ia menuju kantor, di mana tawaran kerja itu 
datang dan disampaikan oleh papinya. Gedung bertingkat, 
menjulang tinggi di hadapan Claritta. 


Rasa percaya diri meningkat kala orang-orang melihatnya 
dengan tatapan dan decakan kagum. Itu berarti, 
penampilannya tidak buruk, bahkan mendekati sempurna. 


Dengan blus yang melekat di tubuh, dan rok ketat di atas 
lutut, serta sepatu berhak berwarna hitam mengkilap, 
Claritta melangkahkan kaki masuk ke lobi kantor. 


Seorang perempuan melintas di depan Claritta, sembari 
menggerutu kesal, dengan langkah yang dientak keras. 


"Sadina?" Tanpa ditahan, Claritta menyuarakan nama itu. 


Perempuan tersebut berbalik, menatap Claritta dengan 
sangat instens. Dua detik kemudian pupil mata melebar, 
dengan mulut terbuka. Terkejut melihat Claritta berada di 
kantor ini. 


"Claritta?" ujar Sadina. 


"Sumpah, ini lo?" Claritta ikut terkejut, penampilan 
perempuan itu benar-benar berubah. 


Mereka berpelukan erat, sebuah pelukan rindu sejak lulus 
dari SMA. Sepuluh tahun tidak bertemu, Sadina dan Claritta 
saling tatap, dan saling menilai penampilan. 


"Sumpah, lo berubah banget, Ta!" pekik Sadina antusias. 


"Sama, lo juga." Claritta menepuk lengan Sadina, pinggul, 
dan terakhir bokong. Hal itu dilakukannya untuk mengecek 
perubahan temannya itu. "Asem, udah berapa cowok yang 
lo taklukkan?" 


"Dikit," jawab Sadina. "Lo ngapain di sini?" 


"Gue dapet tawaran kerja di sini, makanya balik dari 
Canada. Sapa tahu jadi ladang rezeki buat gue." Claritta 
memang suka bekerja, apalagi saat sudah mendapatkan 
gaji. "Lo kerja di sini?" 


Sadina mengangguk. 


"Bagian mana?" 


"Produksi." Sadina mendengkus kesal ketika menjawab. 
"Gue mau ke atas, lo juga?" 


Claritta mengangguk ragu, seharusnya ia bertanya pada 
resepsionis di mana letak ruang CEO, karena papinya 
berpesan, saat sampai kantor, segera bertemu CEO. 


Namun, Claritta sedang bersama Sadina, sahabat 
terdekatnya saat SMA. Maka ia akan tanyakan pada 
perempuan itu nanti, setelah acara nostalgia selesai. 


"BTW, kita belum saling nanya kabar," ucap Sadina ketika 
mereka telah berada di depan lift. 


"Baik banget, dan gue yakin lo juga baik. Sejahtera gini, 
hidup lo." Sekali lagi Claritta menatap kagum atas 
perubahan Sadina. 

"Dilihat dari penampilan lo juga, kayak sejahtera banget." 


Pintu lift terbuka, menampakkan seorang pria berdasi, 
memasukkan tangan ke dalam saku celana. Claritta terkejut, 
ia mengenal pria itu. 


"Satya?" 
Melirik. "Siapa, ya?" Satya menatap bingung. 


Sadina mendengkus. "Dia Claritta, masa gitu aja lupa. Dasar 
tua." 


Satya melirik ke arah perempuan itu. "Sepertinya kamu 
harus belajar sopan santun, jangan langsung ngatain orang 
tua. Lupa itu udah hal biasa." 


"Tapi lupa di usia 28 tahun, sama aja lo punya kekurangan 
dalam daya ingat," semprot Sadina. 


Claritta hanya terdiam melihat pertengkarang tersebut. 
Sadina melangkah untuk masuk ke lift, tetapi Satya 
menghadang. Ketika perempuan itu menggeser ke kiri, 
Satya masih juga mengikuti. 


"Lo mau apa?" Sadina mendongak, menatap nyalang 
kepada pria itu. 


"Cabut kata-kata lo," balas Satya. 


"Eh, udah-udah, kita baru ketemu, dan kalian malah 
berantem." Claritta menarik tangan Sadina menuju lift. 
"Satya, kami buru-buru," ucapnya pada pria yang masih 
menatap tajam kepada Sadina. 


"Lantai lima, Ta," pinta perempuan itu, Claritta segera 
menekan tombol. 


Pintu lift tertutup, membuat Claritta menghela napas lega 
karena bisa memisahkan dua gunung merapi yang siap 
meledak. 


"Gue sama dia emang sering berantem. Posisinya general 
manager, di " 


"Serius?" Claritta terkejut, posisi itu sangat keren 
menurutnya. Bahkan untuk ia sendiri pasti tidak akan 
mampu untuk menembus posisi tersebut. "Eh, tunggu. 
Satya itu bukannya temen segeng Azelf?" gumamnya, 
sembari berpikir tentang masa lalu. 


"Dia sering tolak desain produk kami, bahkan manager 
produksi mengundurkan diri gara-gara dia. Sialan banget, 
'kan?" Nyatanya Sadina masih melanjutkan kekesalan itu. 
"Gue satu divisi sama Diandra, di " 


"Kok, kalian bisa sekantor gini?" Claritta mengerutkan 
kening. "Itu berarti selama kuliah kalian barengan, cari kerja 
juga barengan?" 


Pintu lift terbuka, Sadina segera melangkah keluar. "Gue 
buru-buru, Ta, nanti kita ketemu lagi, kumpul di lobi 
sebelum pulang." 


Claritta mengangguk. Ditatapnya perempuan itu yang 
berbalik dan berjalan cepat menuju divisi produksi. Detik 
berikutnya Claritta sadar bahwa ia lupa menanyakan ruang 
CEO. 


Claritta bertanya pada seorang karyawan di lantai berapa 
ruang CEO. Jawabannya ada di lantai tujuh, maka segera ia 
menuju ruangan tersebut dengan bantuan lift. 


Satu tujuan Claritta, yaitu ruangan berpintu cokelat, di 
mana ada seorang perempuan yang duduk di balik meja, 
tepat di sebelah pintu tersebut. 


"Permisi, Pak CEO-nya ada?" tanya Claritta pada perempuan 
itu. 


Yang bersangkutan segera mendongak, menatap Claritta 
tanpa berkedip. "Claritta, 'kan?" 


la mengangguk mengiyakan. Jika perempuan itu tahu 
namanya, maka sudah pasti sosok Claritta sudah ditunggui 
sejak tadi. 


"Ini aku, Kayana!" Perempuan itu berseru antusias. "Astaga, 
lo udah beda banget." 


Tunggu, Claritta memang masih mengingat teman SMA-nya, 
terkhusus mereka-mereka yang setiap hari ada bersamanya. 
Kayana salah satu dari tiga teman yang dimiliki Claritta. 
Sungguh sebuah keajaiban ketiga perempuan itu ternyata 
bekerja di kantor ini juga. 


"Kalian kenapa bisa di sini semua?" Ia menyuarakan 
keterkejutannya. 


Kayana berdiri, kemudian memeluk Claritta yang masih 
terkejut. "Kuliah, nilai akademik, dan koneksi. Itu yang bikin 
kami bertiga ada di sini," jawab perempuan itu setelah 
melepaskan pelukan. 


Claritta tersenyum bahagia. Itu berarti ia tak perlu mencari 
teman baru di kantor ini. Kayana, Sadina dan Diandra 
berada di sini. Rasanya seperti mengulang masa lalu. 


"Tapi, Ta, kamu serius mau kerja di sini?" Kayana bertanya 
dengan wajah ragu. 


Claritta mengangguk yakin. "Karena di sini ada kalian, aku 
makin yakin." Tersenyum cerah. "Aku masuk ke ruang CEO 
dulu, takut ditungguin, kayaknya aku udah telat, deh." 


Kayana segera mengetuk pintu ruangan tersebut, kemudian 
masuk ketika ada sahutan dari dalam. "Permisi, Pak, Ibu 
Claritta udah di sini." 


Sebuah anggukan didapatkan olehnya. Kayana segera 
memberikan kode kepada Claritta untuk masuk ke dalam 
ruangan tersebut. 


Ah, baiklah, Claritta sangat siap menjemput hari barunya. 
Tanpa ragu melangkah masuk, melewati Kayana dan juga 
pintu, dengan percaya diri mendekat ke arah singgah sana 
CEO, di mana seorang pria tengah bersandar di meja. 


"Halo, Ta, apa kabar?" Pria itu melambai ke arahnya. "Lo 
lupa sama gue, pasti." 


Claritta mengerutkan kening, menatap pria itu lebih lekat. 
Dugaannya adalah, pria tersebut berada di satu sekolah 
dengannya. 


"Hara, gue Hara, temennya Azelf waktu SMA." 


"Oh! Yang botak itu!" Claritta terkejut melihat perubahan 
Hara. "Sumpah, tadi gue ketemu Sadina, Satya, dan Kayana, 
tapi lo doang yang berubah banget. Apalagi sekarang lo 
udah jadi CEO!" Ia berdecak kagum. 


"Hm?" Hara mengangkat satu alis, kemudian tersenyum. 
"Gue di sini sebagai sekertaris. Dia CEO-nya" Menunjuk kursi 
yang entah sejak kapan membelakangi Claritta. 


Ketika kursi tersebut berputar menghadap ke arahnya, 
Claritta sama sekali tak bisa menutup mulut yang terbuka 
lebar, serta bola mata yang hampir keluar dari tempatnya. 


"AZELF?!" 


Vote sayang-sayangku 


4 CEO 


Sebuah getar ponsel yang terdengar dari atas nakas 
membuat Azelf dengan terpaksa meninggalkan alam mimpi. 


Azelf berusaha menggapai alam sadar, dengan tangan 
terangkat meraba atas nakas untuk bisa menarik ponselnya 
dari sana. Ketemu. 


"Halo?" sapanya tanpa melihat dengan jelas siapa yang 
menelpon. 


"Heh! Belum bangun kamu?" Suara seorang wanita, yang ia 
sadari itu ibunya. 


Azelf hanya membalas dengan gumaman, dengan usaha 
kembali ke alam mimpi. Ini masih terlalu pagi untuk bangun. 


Lagi pula, ia sudah dewasa. Dua tahun lagi Azelf akan 
menginjak kepala tiga, sangat aneh jika ia masih 
dibangunkan oleh sang mama. Azelf bukan anak kecil lagi. 


"Bangun! Siap-siap ke kantor. Sekalian bangunin Claritta, 
dia bakal kerja di kantor kamu juga." Ucapan wanita itu 
seperti aliran listrik yang seketika membangunkannya. 


Azelf kini telah duduk. "Ma-maksud Mama?" 


"Iya, Claritta bakal kerja di tempatmu. Kamu nyari orang 
buat posisi manajer produksi, 'kan? Itu Claritta, yang mama 
tawarin, makanya dia diminta orang tuanya buat pulang ke 
Indo." 


Azelf mengangguk paham. Ia melirik ke samping, di mana 
Claritta masih tertidur pulas. Memutuskan sambungan 
sepihak, senyum miring seketika terbit di bibir. 


la penasaran, bagaimana reaksi Claritta ketika melihatnya 
duduk di kursi CEO. Tanpa berpikir panjang, Azelf segera 
meninggalkan ranjang menuju kamar mandi. 


Gerakannya sangat hati-hati, tak ingin membangunkan 
Claritta. Sebisa mungkin tidak menciptakan bunyi di setiap 
aktivitasnya. 


Pagi ini, mungkin tampang Azelf menjadi sasaran pujian 
para karyawannya. Ya, meskipun secara tidak langsung, ia 
kini tengah menebarkan senyuman pada siapa saja yang 
melewatinya. 


Azelf tak sanggup menyembunyikan senyum ini, biar saja ia 
terang-terangan terlihat seperti orang yang sedang 
kasmaran, karena memang ia sedang jatuh cinta. 


"Pagi, Ze," sapa Satya yang kini berdiri di sampingnya, 
mereka menaiki lift yang sama. 


Azelf tak membalas, ia hanya terfokus pada pantulan diri 
yang ada di pintu lift. Memperbaiki jas serta dasinya, 
padahal sudah rapi. 


"Lo kenapa?" tanya Satya, "tumben mau liat diri sendiri di 
depan cermin." 


Bukannya ia tak menghargai pertanyaan Satya, Azelf hanya 
tak ingin orang lain tahu bahwa ia kini sedang senang 
karena Claritta akan bekerja di kantornya. 


Tuhan benar-benar sedang berpihak padanya. Di rumah 
bertemu, di kantor juga begitu. Dua puluh empat jam akan 
ia lewati bersama Claritta di dalam gedung yang sama. 


Jujur saja, Azelf tak pernah mengharapkan takdir berpihak 
padanya. Saat Claritta pergi, ia hanya bisa berprasangka 
buruk bahwa perempuan itu tidak akan kembali lagi. 


"Ini serius lo, 'kan, Ze?" Satya masih mengajaknya bicara. 


Azelf menghela napas. "Lo pikir yang sekarang berdiri di 
depan lo ini hantu?" 


Di detik berikutnya, pintu lift terbuka. Azelf lebih dulu 
keluar dari sana. Ia tak ingin lagi mendengarkan pertanyaan 
dari sahabatnya sejak SMA tersebut. 


Belasan tahun berteman, bukan tidak mungkin Satya tak 
mengenal dirinya. Sangking percayanya Azelf pada pria itu, 
ia tak segan-segan mengangkat Satya menjadi posisi kedua 
tertinggi di perusahaan ini, yaitu general manajer. 


Azelf memberi kode pada Hara selaku sekertaris untuk 
masuk ke ruangan bersama dengannya. Pria itu segera 
berdiri dari tempat duduk yang bersebelahan dengan meja 
asisten Kayana. 


Sampai di ruangan, Azelf segera menghempaskan tubuh ke 
kursi emasnya. 


Hara mendekat dengan beberapa dokumen di tangan. 
"Claritta Ainsley, itu musuh lo dulu di SMA, 'kan?" 


Mengangguk. "Ya." 


"Buset! Kubu lo dan kubu Claritta semuanya kerja di sini, ini 
nggak bakal ngaruh sama perusahaan? Apalagi, tuh, cewek 
keras kepala, susah diatur. Mana berisik banget lagi sama 
teman segengnya," jelas Hara, "Io bayangin, di sini udah 
ada Sadina dan Diandra yang terus aja ngajakin Satya ribut 
kar'na desain produk mereka ditolak. Mau percayain Claritta 


di posisi Manajer Produksi, duh ... gue nggak yakin Satya 
bakal betah di kantor ini." 


Azelf hanya terkekeh. "Justru di sini serunya." 


"Seru dari mana, Ze? Yang ada nih gedung runtuh kar'na 
perang antar-geng! Untung aja Kayana nggak satu divisi 
sama mereka." Hara mengeluarkan unek-unek yang sejak 
tadi mendongkol dalam hati. 


Azelf hanya menghela napas, lalu membuka laptop di atas 
meja. "Siap-siap, bentar lagi tamu kehormatan kita bakal 
nyampe di sini." 


Hara memutuskan membelakanginya, kini pria itu sedang 
menghadap pintu, saat Azelf sedang memantau aktivitas di 
lantai bawah lewat laptop. CCTV ternyata sangat berguna, ia 
tak perlu menyuruh orang untuk memata-matai kedatangan 
Claritta. 


Di dalam hati, Azelf menunggu dengan mendengungkan 
suara terompet khas menyambut kehadiran seorang ratu. 


Azelf tersenyum, tatkala ia menangkap sosok Claritta yang 
kini sudah berada di lobi kantor. Perempuan itu bertemu 
dengan Sadina di depan lift. 


Hanya senyum yang bisa Azelf berikan. Ternyata benar apa 
kata Hara, perusahaan ini sedang tidak aman. 


"Gimana?" tanya Hara yang juga penasaran. 


"Dia udah ketemu sama Sadina, ada Satya juga," jawab 
Azelf. 


Pria di hadapannya menghela napas. Baru saja 
dikhawatirkan, ternyata Claritta sudah bertemu dengan 


teman se-geng. 


"Kayaknya emang nggak bisa mundur." Hara kembali 
berucap. 


"Santai, lo nggak usah terlalu khawatir gitu." Azelf kembali 
memandangi laptop penuh khidmat. "Dia udah di lantai 
tujuh. Bentar lagi masuk ruangan, nih." 


Azelf segera memutar kursi untuk menghadap dinding. Ia 
memberikan kesempatan kepada Hara untuk menyambut 
Claritta. 


Di dalam hati, Azelft benar-benar tak sabar memperlihatkan 
wajah lagi di depan perempuan itu. Siapa tahu, Claritta 
berubah pikiran. Ya, ia yang di rumah dan di kantor sungguh 
beda pesonanya. Yang ini sangat tampan karena jas dan 
dasi menjadi pelengkap. 


"Halo, Ta, apa kabar?" sapa Hara pada perempuan itu. "Lo 
lupa sama gue, pasti." Ah, dialog yang terlampau santai. 


Belum ada tanggapan dari Claritta, perempuan itu pasti 
sedang berpikir siapa Hara. 


"Hara, gue Hara, temennya Azelf waktu SMA." 
Ah, namanya disebut. Seharusnya jangan. 


"Oh! Yang botak itu!" Claritta terdengar terkejut. "Sumpah, 
tadi gue ketemu Sadina, Satya, dan Kayana, tapi lo doang 
yang berubah banget. Apalagi sekarang lo udah jadi CEO!" 
Kemudian berdecak kagum. 


Azelf tersenyum dalam diam. Bagus, rupanya Claritta belum 
tahu siapa CEO di kantor ini. Sepertinya, sebentar lagi akan 
ada pertunjukan seru. 


"Hm?" Hara menanggapi dengan gumaman. Ini sudah 
waktunya bagi pria itu memperkenalkan CEO asli. “Gue di 
sini sebagai sekertaris. Dia CEO-nya" 


Azelf tahu, sudah waktunya ia menampakan diri di depan 
Claritta. Ah, perempuan itu pasti akan terkejut bukan main. 


Ketika kursi yang Azelf duduki berputar menghadap depan, 
wajah itu benar-benar kaget. Claritta sedikit membuka 
mulut, sedang mata kini melotot hampir jatuh dari 
tempatnya. Sebegitu memesonakah Azelf? 


"AZELE?!" 


Tinggalkan jejak, guys! Jangan lupa komen juga biar 
cemangat! 


5 Ruang Arsip 


Mengetatkan dasi sambil melihat pantulan diri di cermin, 
Azelf mengoles sedikit minyak rambut agar terlihat lebih 
mengkilap. 


Tujuannya di jam istirahat ini adalah untuk menemui 
Claritta. Siapa tahu perempuan itu mau diajak makan siang. 
Ya, Claritta tidak akan berani menolak karena Azelf adalah 
atasan di perusahaan ini. 


Azelf keluar dari toilet saat memastikan semuanya aman. Di 
meja kerjanya, ada Satya yang tengah duduk sambil 
memutar globe kecil yang ada di sana. 


"Kenapa yang dilingkari merah hanya Canada?" tanya 
Satya. 


"Entah, tanyain ke bokap gue. Sebelumnya ruangan ini dia 
yang pakek," jawab Azelf kemudian melangkah ke arah 
pintu. 


la menghindari percakapan berikutnya. Jangan sampai Azelf 
keceplosan dan mengaku bahwa ia yang melakukan hal 
tersebut. 


"Oh, iya. Claritta tadi minta kunci ruang arsip ke gue." 


Seketika langkah Azelf terhenti saat mendengar informasi 
itu keluar dari mulut Satya. 


"Lo yakin, dia nggak bakal bikin kacau?" Pria itu bertanya 
lagi. 


Azelf menggeleng. "Nggak, selama ada gue di sini, dia 
nggak bakal macem-macem. Lagian, kita udah sama-sama 


dewasa, nggak mungkin lagi berantem kayak masih remaja 
dulu." Kemudian membuka pintu yang ada di hadapannya. 


Di luar, Kayana segera berdiri saat melihatnya. "Siang, Pak. 
Mau makan di-" 


Azelf segera mengangkat tangan, menginterupsi perkataan 
Kayana. "Biar gue urus makan sendiri. Lo bareng Hara aja." 
Kemudian melangkah meninggalkan tempat tersebut. 


la melenggang penuh percaya diri ke arah di mana lift 
berada. Tujuannya sekarang ke lantai lima gedung ini. 
Ruang Claritta ada di sana. 


Tiba di pembelokan lorong menuju lift, tangan Azelf ditarik 
oleh seseorang. Meskipun sedikit terkejut, tetapi ia 
menyadari siapa yang kini berjalan di depannya dengan 
posisi membungkuk, tak lupa wajah ditutupi dengan 
beberapa berkas. 


Claritta. Perempuan itu menarik tangan Azelf untuk terus 
mengikuti ke mana tempat yang akan dituju. 


Tatapan Azelf hanya terfokus pada bokong Claritta, hingga 
lirikan beberapa karyawan yang mereka lewati tak 
diindahkannya. 


Mereka berhenti di dekat pintu ruang arsip. Claritta 
menempel tubuh ke dinding demi menutupi wajahnya agar 
tak terlihat orang lain. 


Lucu. Itulah pendapat Azelf tentang tingkah istrinya 
sekarang. Claritta pasti malu mengajaknya ke tempat sepi 
seperti ini untuk mengobrol. 


Segera tangan perempuan itu membuka pintu ruang arsip. 
Azelf ditarik masuk ke dalam. Ah, berduaan lagi. 


"Diam di situ," titah Claritta yang kini sedang mengawasi 
keadaan di luar ruangan. 


Setelah merasa aman, perempuan itu kemudian menutup 
pintu, lalu menghadapkan tubuh ke arah Azelf. 


"Gue mau bikin perhitungan sama lo," tegas Claritta. 


Kening Azelf naik satu karena bingung dengan apa yang 
dimaksud istrinya tersebut. Daripada bikin perhitungan, 
lebih baik mereka bikin anak saja. 


Di tempat ini juga bisa, mumpung sedang berduaan. Jika 
Claritta masih merasa terganggu karena suara lalu-lalang 
orang di luar, ia dengan senang hati akan menyuruh para 
karyawannya pulang ke rumah masing-masing. 


"Lo mau apa?" Azelf tetap santai menanggapi Claritta, 
meskipun wajah perempuan itu sekarang tengah 
menatapnya sengit. 


"Gue nggak mau orang lain tahu tentang hubungan kita." 


Azelf mengangguk mengerti, lalu melangkah maju ke arah 
perempuan itu. Claritta mundur demi menghindarinya, 
hingga tanpa sadar punggung kini menghantam dinding. 


Terpojok. Istrinya tidak akan bisa lari kali ini. Satu tangan 
Azelf menempel ke dinding-sebelah kepala Claritta. 


"Kalau lo nggak mau orang lain tahu, ngapain narik tangan 
gue ke tempat ini? Yang ada, orang di luar sana bakal curiga 
dengan sendirinya," jelas Azelf dengan tatapan intens. 


Claritta bungkam, seolah menyesal telah melakukan hal itu 
tadi. "Gu-gue." 


"Pengin ketemu gue?" Seketika kaki Azelf diinjak oleh 
perempuan itu. "Aaaaargh!" la berteriak sekuat mungkin, 
agar rasa sakit sedikit tersamarkan. 


Tangan Claritta membekap mulutnya. "Diam! Lo bisa bikin 
orang lain curiga." 


Azelf menarik tangan Claritta untuk tidak menutup 
mulutnya lagi. "Makanya jangan injak kaki gue!" 


"Habisnya, lo mikir yang aneh-aneh aja! Nggak usah GR, 
deh! 


"Lah, terus lo ngajakin gue ke sini buat apa? Kalau bukan 
kar'na mau ketemu gue?" 


Claritta mendengkus. "Iya, gue mau ketemu lo kar'na pengin 
bahas tentang ini." 


"Kita bisa ketemu di rumah," kata Azelf, hanya untuk 
mengingatkan jika Claritta lupa bahwa mereka tinggal 
seatap. "Lo khawatir status kita ketahuan orang lain, tapi 
malah narik gue ke sini. Sama aja." 


"Bisa nggak lo diam dulu? Biarin gue ngomong." 


"Nggak, gue nggak bakal ngasih kesempatan lo buat 
ngomong." Azelf tahu, satu kalimat saja yang akan 
dikatakan Claritta, itu sama seperti pengusiran untuknya. 


Perempuan itu menatapnya sengit. "Yang ngajak lo ke sini 
itu gue, kar'na gue mau ngomong! Jadi kesempatan gue 
buat ngomong!" 


Azelf tertawa sumbang. "Yang ngajak gue ke sini itu lo, itu 
berarti jangan nyalahin gue kalau status kita ketahuan, lo 


yang mancing duluan. Bye." Mengangkat tangan, lalu 
menuju arah pintu. 


"Nggak! Jangan pergi dulu!" Claritta menghalanginya. 
"Kamu mau ngomong apa lagi, Sayang?" 
"Hiiih! Jijik banget!" Claritta menjauh darinya. 


Perempuan itu memeluk tubuhnya sendiri, seperti kegelian 
karena melihat hewan mengerikan. 


"Udah, gue pergi," pamit Azelf. 


"Bentar!" Satu kata itu menghentikan langkahnya. 
"Pokoknya, gue nggak mau status kita ketahuan sama orang 
kantor, apalagi teman-teman SMA gue!" 


"Kalau ketahuan?" Azelf hanya memancing. 
"Kita cerai!" 


Rahang Azelf mengetat sempurna. la sangat tak suka satu 
kata itu hadir di antara mereka. Sepuluh tahun menunggu, 
bukan berarti semuanya akan sia-sia secepat ini. 


la maju beberapa langkah menuju Claritta. Lagi, perempuan 
itu menghindarinya, tetapi Azelf tetap mengikuti ke mana 
Claritta melangkah mundur. 


"Lo tahu, siapa yang biayain kuliah S-1 lo? Bokap gue," 
katanya, hanya ingin menginformasikan jika Claritta tak 
tahu tentang ini, "Io tahu siapa yang biayain kuliah lo dari S- 
2 sampai S-3? Itu gue." Azelf berhenti melangkah. 


Claritta ikut berhenti. Perempuan itu bungkam dengan 
tatapan penuh keterkejutan. 


"Gue berjuang bagi waktu antara kuliah dan kerja cuma 
buat lo," ucapnya dingin, "gue lakuin itu kar'na orang tua lo 
nggak mau lagi nanggung hidup lo. Sebagai hukuman 
kar'na lo kabur dari pernikahan ini." 


Lawan bicaranya masih belum mengangkat suara. Apa Azelf 
sudah menang? Hanya begini kekuatan Claritta? Lemah 
sekali. 


Sebenarnya, Azelf sama sekali tak berniat membeberkan 
fakta ini. Hanya saja, rasanya tak adil jika Claritta meminta 
perceraian, sedang perjuangannya tak dianggap sama 
sekali. 


Azelf maju, ia menyentuh dagu Claritta agar sedikit naik 
untuk menatap matanya. "Ngerti? Jadi, sebelum lo ceraiin 
gue, ganti dulu uang gue buat kuliahin lo. Itu nggak 
sedikit." 


Azelf sadiiisss 


Vote guys! 


6 CCTV 


Claritta kesal mendengarkan fakta yang dikatakan oleh 
Azelf. Bagaimana bisa orang tuanya malah lepas tangan 
pada pendidikan anak sendiri, dan membiarkan dirinya 
berutang pada Azelf. 


Melihat wajah pria itu saja Claritta sudah ingin mencabik- 
cabik hingga tersisa tengkorak. Diputuskannya untuk tidur 
di kamar terpisah, masa bodoh dengan CCTV, benda itu bisa 
ia hancurkan. 


Claritta sengaja memilih kamar di lantai bawah, agar 
persentase bertemu dengan Azelf berkurang. Meskipun 
hanya 196, tetapi itu sudah sangat disyukuri. 


Menggunakan tangkai sapu dan naik ke atas kursi, Claritta 
mencoba untuk memukul benda itu sampai rusak. Berkali- 
kali dilakukannya, hingga si putih tergantung tak berdaya. 


"Satu," ucapnya, menatap puas ke atas. 


Matanya kembali mengedar ke seluruh penjuru ruangan, 
mencari CCTV lainnya. Setelah merasa tak ada, kaki berjalan 
ke kamar mandi, kembali ia mencari benda itu di sana. 


"Di situ, ya, kamu." Tersenyum miring, kembali ia 
mencungkil benda yang berada di sudut atas ruangan. 
Dipukulnya agar semakin tak berdaya. "Selesai!" Mendesah 
lega. 


Selanjutnya adalah menuju kamar Azelf dan membawa 
kopernya untuk dipindahkan ke kamar baru. Mungkin pria 
itu sudah berada di kamar, atau malah masih dalam 
perjalanan pulang. 


Meskipun berada di bawah atap yang sama, Claritta akan 
berpikir ratusan kali untuk pulang bersama Azelf. Tidak, ia 
tidak akan melakukan itu meskipun Azelf memaksa. 


Tanpa berpikir panjang, Claritta masuk ke kamar Azelf dan 
menuju kopernya yang berada di sudut kamar. Sejujurnya, 
ia suka dengan pemilihan cat di kamar ini, terlihat sangat 
maskulin dan simpel. 


Sebagai perempuan yang menyukai dunia desain, warna 
abu-abu dan marun adalah perpaduan yang ia sukai. 
Diseretnya kedua koper itu keluar, tanpa pamit pada pemilik 
kamar. 


Ah, rasanya lega, Claritta bisa bebas melakukan apapun di 
kamarnya sendiri, dan tentu tidak ada yang mengganggu. 
Rasa lelah di kantor langsung terbayar dengan merebahkan 
tubuh dalam kesunyian. 


Claritta tengah berada dalam alam mimpi ketika namanya 
terus dipanggil dan tubuh diguncang dengan sangat kasar. 
la membuka mata, mendapati maminya kini mendengkus 
kesal. 


"Bangun, cepat!" titah wanita itu. 


Tak tahu apa yang terjadi dan tak tahu mengapa bisa 
maminya berada di rumah ini Claritta tetap menuruti 
perintah itu. la bangun dan mengucek mata agar kabutnya 
menghilang. 


"Mami kenapa ke sini?" tanyanya, menutup mulut dan 
menguap. 


Sial, Claritta masih mengantuk. Tanpa berpikir panjang 
kembali berbaring, belum juga menyentuh bantal, 
tangannya segera ditarik untuk kembali duduk lagi. 


Sekarang pukul berapa? Mengapa Claritta tak diizinkan 
untuk tidur lagi? 


Mata menuju ke arah jam dinding. Sudah pukul 23.00 dan 
maminya datang hanya untuk membangunkannya? 
Sungguh tidak masuk akal. 


"Maksudnya apa, kamu pisah kamar sama Azelf?" Maminya 
menuntut jawaban. 


Oh, ini alasan wanita itu. Seharusnya maminya sudah 
mengerti, mengapa ia sangat anti berada di satu ruangan 
dengan Azelf. Claritta tidak menjawab, selimut yang 
menutupi tubuh disibak oleh maminya. 


"Kamu pikir Mami sama Papi nggak tahu kelakuan kamu?" 
Eritta mencengkram tangan sang anak, dan menarik ke luar 
kamar. 


"Apa, sih, Mi!" protes Claritta, mencoba melepaskan 
tangannya. "Mami mau bawa aku ke mana?" 


"Ke kamar Azelf." 


Seketika Claritta menarik paksa tangannya. "Enggak! Aku 
nggak mau sekamar sama dia!" tolaknya. 


Eritta melepaskan cengkraman itu, kemudian menatap 
tajam ke arahnya. "Kamu mau tidur di kamar yang ada 
CCIV-nya?" 


Senyum bangga Claritta mencuat ke atas, ditantangnya 
tatapan itu. "Aku udah rusakin, nggak ada lagi yang perlu 


ditakuti." Mendengkus jumawa. 


Eritta malah menjitak kepalanya. "Bodoh, kamu pikir Mami 
sama papi ke sini karena apa? Tahu kamu pisah ranjang 
sama Azelf karena siapa?" 


"Azelf," jawab Claritta dengan sangat yakin. 


Eritta kembali menjitak kepala Claritta. "Bodoh! Azelf nggak 
ada ngomong tentang kamu! Mami sama papi ke sini karena 
CCTV yang kamu rusaki." 


Claritta menggigit bibir, ulahnya ketahuan, ternyata. 
"Terus?" 


"Sekarang kamu balik ke kamar Azelf, barang-barang kamu 
juga udah dipindahin ke sana lagi." Eritta tak mau ada 
bantahan, terlihat jelas di wajah tersebut. "Kamar itu CCTV- 
nya udah diganti baru, mau rusaki lagi, urusanmu sama 
orang tua Azelf." 


Claritta tercengang. Ancaman maminya sangat berefek, dua 
insan itu adalah sosok yang sangat dihindarinya. Apalagi 
mama dari Azelf, si lemah lembut, tetapi berdarah dingin. 


Meski begitu, Claritta tidak ingin berada di kamar yang 
sama dengan Azelf. Wajah itu, masih melekat diingatan 
ketika perasaannya ditolak tepat di depan umum. Ah, masa 
SMA-nya hancur karena Azelf, yang seharusnya itu menjadi 
momen terindah. 


"Heh! Malah melamun!" tegur Eritta. "Balik sana ke kamar 
Azelf!" titahnya. 


Mengentakkan kaki kesal, Claritta menaiki anak tangga 
dengan rasa setengah hati. Tujuannya satu, membicarakan 


dengan Azelf dan meminta pria itu untuk mengalah, 
melepaskan dirinya pergi. 


Tanpa berpikir panjang, Claritta membuka pintu kamar 
Azelf, detik kemudian ia menjerit ketika melihat bokong 
seseorang dipertontonkan begitu saja. 


"AZELF!" teriak Claritta, segera memutar tumit dan 
mengentakkan kaki berkali-kali untuk membuang 
kekesalan. "Ngapain lo telanjang, bego!" 


Matanya ternoda, dan Azelf adalah pelaku. Seharusnya mata 
ini melihat tubuh telanjang pasangan seumur hidupnya, 
bukan Azelf yang bersifat hanya sementara. 


"Dih, terserah gue. Ini, kan, kamar gue," balas pria itu 
dengan nada santai. 


"Sialan!" Claritta mendengkus. "Cepet pakek baju, kita perlu 
bicara!" 


"Ini juga gue udah mau ganti baju, tapi lagi nyari celana 
dalam kesayangan gue, nggak nemu-nemu dari tadi." 


Dari penuturan santai tersebut, Claritta bisa menebak 
bahwa pria itu belum mengenakan sehelai kain. Jongkok dan 
mengacak rambut berkali-kali, ia merasa frustrasi jika 
selamanya harus berada di kamar yang sama dengan pria 
itu. 


"Lagian lo udah pindah, makanya gue berani telanjang di 
kamar ini." Azelf memberikan pembelaan. 


"Setidaknya lo kunci pintu, Bego!" 


"Lo yang kalau masuk ketuk dulu!" timpal pria itu. 


Ah, Claritta tak bisa sepenuhnya menyalahkan Azelf, pada 
kenyataannya ia pun salah di sini. Membuang napas kasar, 
Claritta kembali berdiri. 


"Lo udah pakek celana?" tanyanya. 


Tidak ada jawaban. Claritta sedikit demi sedikit berbalik, 
tidak didapatinya Azelf di sana. Suara gaduh terdengar dari 
wall in closet. 


Claritta menghela napas lega, ia segera menuju ranjang dan 
mengambil posisi di sana. Demi melanjutkan mimpinya 
yang sempat tertunda, Claritta melupakan tujuannya 
menemui Azelf. 


Nyatanya kasur terlalu menggoda. Mata sudah terpejam 
sangking mengantuknya. Tangan memeluk guling dan 
mencari posisi nyaman. 


Soal bicara dengan Azelf, akan dilakukannya besok. Jika 
sudah tertidur, kesal pun akan hilang sementara waktu. Ya, 
hanya tidur yang membuat Claritta sedikit membaik dan 
menerima kehidupan ini walau hanya sebentar. 


Jangan lupa vote 


7 Bangun 


Claritta terbangun dengan posisi yang tidak mengenakkan. 
Posisi yang sebelumnya berada di sisi kanan ranjang dan 
kaki mengarah ke selatan, kini sudah berada di tengah 
dengan kaki mengarah ke barat. 


Seperti jarum jam, begitu yang ada dalam pikirannya. Detik 
berikutnya ia bangun dengan gerakan cepat, menoleh ke 
kiri dan kanan. Azelf tak berada di sekitarnya. 


Ketika menengok ke lantai, pria itu tengah tertidur 
beralaskan beberapa selimut dan masih tertidur lelap. 
Claritta tersenyum miring. Tidur jeleknya mampu mengusir 
Azelf. 


Tanpa membangunkan pria itu, ia bangkit dari kasur dan 
menuju wall in closet. Alis tertaut mencari keberadaan 
kopernya yang tak ada di mana-mana. 


Claritta mendengkus. la menuju lemari Azelf, belum sempat 
menggeser, pantulan dirinya di cermin membuat alis 
menyatu. 


"Gue tidurnya bar-bar banget," komentarnya. 


Jari-jari menyentuh tiga kancing yang terbuka, 
memperlihatkan gundukan dadanya. Beruntung Claritta 
masih mengenakan bra saat tidur, jika tidak, Azelf akan 
kesenangan melihat gaya tidurnya yang amburadul. 


Setelah piyamanya terkancing rapi, Claritta kembali 
menggeser satu persatu pintu lemari Azelf, mencari 
keberadaan bajunya di sana. 


"Lo ngapain, sih, pagi-pagi udah kebakaran jenggot." Suara 
Azelf terdengar dari arah pintu. 


Khas bangun orang tidur, mata sayu, dan wajah kusut, 
sepertinya kesal terbangun dengan cara tidak terhormat. 


"Baju-baju gue mana?" Claritta bertanya seakan 
mengibarkan bendera perang. 


"Di lemari itu!" Azelf menunjuk dua lemari yang berada di 
sudut. 


Claritta menatap lama. Sungguh, ia baru melihat dua lemari 
itu, sebelumnya tidak ada di sana. Apakah baru? 


"Itu masih baru, nyokap gue yang tambahin lemari di sini 
kemarin, katanya buat lo. Terus semalam waktu lo udah 
tidur, nyokap lo datang buat masukin baju-baju di situ. Tapi 
koper lo dibawa pergi," jelas Azelf. 


Claritta terfokus pada kata-kata terakhir. Perasaannya mulai 
tak enak, melangkah ke lemari tersebut, ia mencari pakaian 
yang dibawanya dari Canada. 


Nihil, tak ada. Semua yang ada di sana adalah pakaian baru, 
bahkan baju dalam juga begitu. Claritta mendengkus ketika 
mendapati piyama yang sering digunakannya, diganti 
dengan lingerie kekurangan bahan. 


Azelf bersiul di belakangnya, dan itu membuat Claritta 
merinding. 


"Gue boleh pilih buat yang malam ini?" Azelf mengangkat 
satu per satu pakaian menerawang itu, berbagai macam 
warna ada. "Yang putih," ucapnya setelah memilih. 


Kesal, Claritta menginjak kaki pria itu. "Jangan ngeledekin 
gue!" bentaknya. 


"Sakit, woi!" Azelf meringis sembari memegang kakinya. 
"Sialan, gue bisa pincang jalannya!" 


Claritta tak peduli, ditinggalkan pria yang masih meringis 
itu, menuju kamar mandi. Beginilah kehidupan yang harus 
ia dijalani. 


Claritta berencana akan membeli piyama yang lebih aman 
untuk dikenakan malam. Namun, detik kemudian ia 
meringis mengingat isi dompetnya yang kosong, begitu pula 
rekeningnya. 


Ingin meminta uang pada orang tua, pada kenyataannya 
mereka sudah lepas tangan pada Claritta sejak kuliah strata 
2. 


Baiklah, itu berarti ia hanya punya satu piyama yang aman 
digunakan, yaitu piyama yang sedang dipakainya sekarang. 


Piyama lengan panjang dan celana panjang berwarna merah 
muda, akan menjadi benda pusaka yang tidak boleh 
dimusnahkan oleh orang tuanya. Ya, akan Claritta jaga baik- 
baik sampai tanggal gajian. 


Manajer produksi adalah posisi Claritta Ainsley. Dibantu oleh 
Sadina dan Diandra, ia memulai pekerjaan dengan senang 
hati, melupakan masalah dalam hidup meski hanya 
sementara. 


"Kita makan siang di mana?" tanya Diandra. 


Dulu sahabat Claritta itu, mencintai rambut panjang dan 
sangat sedih jika memotongnya. Namun, sekarang Diandra 
malah berambut pendek, terkesan segar. 


Claritta jadi ingin memotong pendek rambutnya, agar tidak 
sulit mengatur saat pergi ke kantor atau melakukan hal 
lainnya. Karena sudah punya pekerjaan, rasanya untuk 
keramas saja Claritta tak punya waktu. 


"Di luar." Sadina memberi jawaban. "Temen kita ini, kan, 
baru pulang dan ngumpul bareng kita, jadi harus dirayakan. 
Gue juga udah ngajak Kayana." 


"Setuju!" seru Diandra. 


Claritta menelan ludah susah payah. Sejujurnya ia sedang 
menghemat karena gajian masih lama. Mau meminta pada 
orang tua, yang ada malah disemprot dengan ceramah. 


Padahal, siang ini sudah diputuskannya makan di kantin 
kantor, dengan harga yang lebih murah. Ia tidak pernah 
memprediksi akan jadi seperti ini. 


"Eemm ... kayaknya gue nggak bisa ikut." Claritta menyela 
pembicaraan keduanya, kepala berputar tentang alasan. 


"Kenapa?" tanya Diandra. 


Claritta menggerutu dalam hati, jika tiba-tiba begini, sangat 
sulit baginya mendapatkan alasan. "Gue ... lagi diet." 
Terdengar sangat ragu. 


"What?!" Sadina bereaksi berlebihan dan itu membuat 
jantung Claritta mau copot. "Lo udah seramping ini, dan 
masih mau diet?" 


"No!" Diandra terlihat tak setuju dengan penolakan Claritta. 
"Mau lo nggak makan, lo tetap harus ikut. Jarang-jarang, loh, 
si Kayana bisa ikut makan bareng kita, biasanya dia ngikut 
di belakang Pak Bos." 


Claritta menarik napas dalam, kemudian menghembuskan 
perlahan. Ada sopir yang mengantar dan menjemput pulang 
saja ia sudah sangat bersyukur, karena masih bisa mengirit 
uang. 


Namun, nyatanya ia tak bisa menolak permintaan teman- 
temannya. Coba bayangkan, Claritta sendiri yang tidak 
makan di meja itu, sementara perutnya sedang ingin diisi. 


Ah, dunia begitu kejam. 
"Eh, ngelamun si bocah," tegur Diandra. "Ayo pergi." 
"Oke," pasrah Claritta. 


"Kayana udah mau ke lobi." Sadina memberitahukan itu 
sembari berjalan cepat. "Cepetan, liftnya antri, loh." 


Diandra menarik tangan Claritta, mereka menuju lift, 
menunggu si kotak itu terbuka pintunya dan membiarkan 
mereka menumpang ke lantai bawah. 


Lift yang berada di sebelah kanan terbuka, mereka tak 
serta-merta masuk ke lift itu karena memang diperuntukkan 
untuk CEO dan sejajarnya. 


"Woi!" panggil seorang wanita dengan nada kurang sopan. 


Mereka menoleh, Kayana tengah melipat tangan di depan 
dada dan mendekati ketiganya. 


"Gue tungguin dari tadi!" semprot Kayana. 


"Ya maaf." Diandra menyahuti. 


Lift yang sedang mereka bertiga tunggu kini terbuka, tanpa 
aba-aba Diandra menarik Kayana untuk ikut masuk. 


"Padahal lo udah pakek lift yang gak ngantri, ngapain malah 
keluar, sih, ajakin kita buat ikut kek." Sadina memprotes. 


Saat SMA mereka berempat selalu pergi bersama. Claritta 
bersyukur ketiga wanita itu masih mengingatnya, dan 
mereka kembali akrab meski sudah sepuluh tahun terpisah. 


"Emang kalian mau se-lift sama Azelf dan Satya?" Kayana 
membalas. "Nggak bakal mau, pasti." 


Mendengar nama Azelf, Claritta mendengkus tanpa 
disengaja. Ah, nama itu selalu menjadi perusak suasana 
hatinya. 


Bagaimana jika mereka tahu bahwa ia adalah istri Azelf, 
pasti akan ditertawakan habis-habisan. Sumpahnya di hari 
itu masih terngiang, dan penolakan Azelf juga malah 
menghantui. 


"Kita makan di mana?" tanya Claritta. Dalam hati ia 
berharap bukan tempat yang mahal. "Ini perginya naik 
apa?" 


"Mobil gue." Sadina memutar kunci mobilnya. 


Claritta menghela napas lega, setidaknya mereka tidak akan 
mengeluarkan uang untuk biaya transportasi. 


Sopir yang sering mengantar dan menjemputnya pulang, 
akan datang saat waktu pulang kantor. Di jam segini sopir 
itu mungkin sedang istirahat di rumah. 


Claritta tak bisa terus seperti ini, mau ikut gaya hidup 
teman-temannya, otomatis ia juga harus punya uang di 
dompet atau simpanan di rekening. 


Namun, ketika memikirkan itu, yang ada hanya hari gajian 
satu-satunya penolong Claritta. 


Tinggalkan komen dan vote, agar author semangat! 


Love uall...! 


8 Mencocokkan Ukuran 


Kejadian tadi malam masih membekas di kepala Azelf. Ada 
keinginan untuk kembali melakukannya saat malam datang. 
Rasanya benar-benar candu, bahkan Azelf tak bisa 
berkonsentrasi untuk melakukan pekerjaan. 


Di malam itu, saat Azelf keluar dari wall in closet, Claritta 
sudah tertidur pulas. Seperti hari sebelumnya, tanpa ragu ia 
mengambil tempat untuk berbaring di sebelah wanita itu. 


Ditatapnya wajah Claritta yang masih sangat ia kagumi 
sejak SMP. Perasaan ini belum berubah, meski begitu ia tak 
ingin mengungkapkan karena sudah pasti Claritta akan 
menjauh darinya lagi. 


Dengan gerakan pelan, Azelf mengarahkan bibirnya pada 
pipi wanita itu, kemudian tersenyum bahagia karena malam 
ini ia bisa melakukan apapun pada Claritta, meski tak ada 
balasan karena istrinya tertidur pulas. 


Mata Azelf mengarah pada gundukan menantang yang 
terbungkus oleh piyama. Seketika kelakuan bejatnya 
terpenuhi dengan menyentuh bagian itu. 


Istrinya menggeliat, Azelf segera menjauh dengan gerakan 
hati-hati. Setelah merasa Claritta tidak terbangun, maka ia 
kembali melakukan hal tersebut. 


"Ukurannya pas," komentar Azelf, senyum mengembang di 
bibir. 


Penasaran dengan apa yang ada di balik baju tersebut, Azelf 
perlahan membuka kancing baju milik Claritta. Astaga, 
kepalanya berputar hebat kala melihat kulit putih yang 
tersembunyi bak mutiara di dasar lautan. 


Detik kemudian sebuah tamparan keras bersarang di 
wajahnya. Azelf terkejut dan segera menjauh, jantungnya 
hampir copot karena perlakuan Claritta. 


Namun, ternyata wanita itu hanya sedang mengubah posisi, 
tetapi malah menghantamkan tangan ke wajahnya. Azelf 
mendengkus, bahkan dalam tidur saja, sang istri masih 
berniat untuk kasar padanya. 


Pada akhirnya, ia memilih untuk membuat tempat tidur di 
lantai, dengan beralaskan beberapa selimut. Rasanya 
cukup, meskipun tidak terlalu empuk. 


Ketukan di pintu membuyarkan lamunan Azelf. "Masuk," 
ucapnya pada seseorang di luar sana. 


Hara masuk dengan senyum mengembang. "Kayana sama 
yang lainnya mau pergi makan siang bareng, gue makan 
bareng lo, ya." 


Azelf menarik ujung bibir. Ada sebuah ide yang muncul 
ketika mendengarkan informasi dari Hara. 


Ini bisa menjadi kesempatan baginya untuk bertemu 
dengan Claritta, dan membuat istrinya itu gelisah karena 
takut jika ia membeberkan fakta tersebut. 


Pada akhirnya, sudah bisa Azelf prediksi bahwa Claritta akan 
memohon padanya. Saat itu pula akan ia lancarkan aksi 
meminta untuk ditemani melakukan sesuatu. 


"Jangan bilang lo mau bikin kacau." Hara mengernyitkan 
dahi melihat kelakuan bosnya yang tersenyum bak iblis. 


"Kita makan bareng mereka." Azelf merapikan kemeja dan 
dasinya, lalu meraih jas dan mengenakan. "Biar gue yang 
traktir." 


"Mereka mana mau makan bareng lo," sela Hara. 


"Pasti mau, Kayana nggak bakal nolak permintaan gue." 
Azelf segera keluar dari ruangannya dan menuju lift. 


Meskipun tak setuju, Hara malah mengekor di belakangnya. 
Jika Azelf sudah berkeinginan, maka temannya itu tidak 
akan bisa menolak. 


Ah, ia sudah tak sabar untuk melihat ekspresi Claritta. Akan 
Azelf pastikan rencananya ini berjalan dengan lancar. 


Azelf Ganendra tersenyum geli melihat tingkah Claritta 
yang tak tenang meskipun telah mencoba untuk 
menyamarkan. Namun, Azelf tahu betul, istrinya itu 
terganggu dengan keberadaannya. 


"Tenang, gue di sini bukan nyari ribut," katanya, sembari 
menerima buku menu dari seorang pelayan. "Silakan pesan 
yang kalian mau, anggap aja kita lagi reuni." 


Hanya Kayana terlihat begitu santai di antara empat 
perempuan yang berada mengelilingi meja ini. 


Sadina nampak sebal bisa berada di meja yang sama 
dengan Satya, Diandra tak bisa tenang mungkin karena 
mengingat Peperangan di masa lalu, sedangkan Claritta 
sudah pasti mencemaskan mulut ember Azelf. 


"Sembari nunggu makanan, kita ngobrol dulu." Raja 
membuka percakapan dengan nada yang sangat serius. 


Pria itu juga teman sekawanan Azelf semasa SMP sampai 
SMA. Sekarang Azelf menugaskan Raja di bagian divisi 
penjualan. 


"Lo apa kabar, Cla?" tanya Raja. 


"Hum?" Claritta mengangkat pandangan dari ponsel menuju 
Raja yang berada di sebelah Azelf. "Baik, kok, Baik. Lo 
gimana?" 


"Baik." Raja membalas. "Di antara kalian, Diandra doang 
yang paling berubah, soalnya rambut pendek." 


"Oh iya, ya. Dulu Diandra rambutnya panjang mulu." Hara 
menyahuti. "Pas dipotong guru karena warnain rambut, dia 
nangis kenceng." 


"Jangan diinget-inget lagi," gerutu Diandra, terlihat kesal. 
"Lagian, yang paling berubah itu Claritta, liat body-nya, 
wuuuh ... kayak artis Hollywood." 


Tak sadar, Azelf tertawa kecil. Mendengarkan penuturan 
Diandra, ia sangat setuju. Apalagi kemarin malam sudah 
dibuktikannya dengan melihat secara langsung dua gunung 
milik Claritta. 


Ah, Azelf ingin sekali mengeluarkan dari bra, agar tidak 
sesak. Namun, apalah daya, ia masih ingin namanya terlihat 
baik di mata Claritta, dan tidak dicap mesum. 


"Lo kenapa ketawa, Zelf?" tegur Satya. 


"Hm?" la menoleh pada sahabatnya itu. "Ah, enggak, gue 
cuma inget yang lucu." 


Saat Azelf menoleh pada keempat perempuan itu, mereka 
sudah memasang wajah yang tak enak dipandang. Oh, 
nyatanya tawa kecil tadi malah membangunkan macam 
yang tertidur. 


"Kita di sini buat reuni," katanya, mencoba mencairkan 
suasana. "Gue setuju sama ucapan Diandra, di antara kita 
semua, Claritta yang berubah banget." 


Mata Diandra berbinar. "Tuh, kan! Ternyata lo sependapat 
sama gue!" girang wanita itu. 


Satu pukulan mendarat di bahu Diandra, itu berasal dari 
Sadina. "Dia lagi ngehina temen lo, bukan muji." 


Azelf mengerutkan kening. Hei, apa yang dia katakan 
adalah kebenaran, bukan sebuah asumsi atau hinaan 
belaka. "Gue jujur, nggak ada niatan mau ngehina," akunya. 


Namun, nyatanya wajah Claritta tak ubahnya bak singa 
kelaparan. "Ternyata lo masih sama kayak Azelf yang dulu," 
desis wanita itu. 


Baiklah, Azelf mengacaukan pertemuan hari ini. Seharusnya 
ia bisa mengendalikan suasana, membuat Claritta menuruti 
apa katanya. 


"Ada yang bilang, semua orang sulit untuk lepas dari 
kebiasaannya," celetuk Sadina. 


Perang dingin itu terhenti karena pesanan datang, Azelf 
merasa lega karena bisa menghindari tatapan para singa. 


Meskipun sekarang ia adalah atasan, nyatanya para wanita 
itu tidak merasa takut padanya. Jika itu Diandra, Sadina, 
dan Kayana, tentu saja Azelf tak ambil pusing. 


Namun, Claritta sangat berpengaruh. Azelf harus bisa 
mengendalikan istrinya itu meski hanya dari ancaman- 
ancaman. Tidak boleh lengah. 


"Hum, pasta di sini enak," puji Raja, mencairkan suasana. 
"Ah, lebih enak lagi ada wine di meja ini." 


"Dan lo bakal minum terus sampai mabuk. Kita masih harus 
balik kerja." Satya mengomentari. "Pak Azelf, silakan pecat 
bawahan Anda yang satu ini, sebelum melakukan kesalahan 
yang lebih besar." 


Azelf hanya tersenyum kecil untuk menanggapi. Matanya 
tak sengaja bertemu dengan manik milik Claritta. Hanya 
sekian detik, istrinya itu lebih dulu memutuskan tatapan. 


"Hhmm ... beneran enak." Diandra tersenyum cerah 
menatap piringnya. "Besok kita makan di sini lagi, ya." 


Sadina dan Kayana segera mengangguk, sedangkan Claritta 
diam saja dan menyuapkan makanan secara perlahan ke 
dalam mulut. 


Hal itu membuat alis Azelf terangkat sebelah. Dulu, Claritta 
sangat suka jika berkumpul dan makan bersama seperti ini, 
kenapa malah jadi pendiam? 


Detik kemudian senyum Azelf terbit. Sangat mudah 
mengetahui alasannya. 


22.08.20 


Hai, tetap tungguin cerita ini sampai selesai, ya. 
Diusahain up tiap hari! 


BTW, Sebelumnya saya tekankan, ya. Saya bilang 
kalau mau, bukan mengharuskan. Gak perlu berkata 
kasar kayak gitu. 


Ini buat kamu, ya. Yang mengotori komentar dengan 
kata kasar. Belajar menghargai orang lain, 
ketikanmu mencerminkan nilai dirimu. 


9 Meja Makan 


Hari sudah gelap saat Azelf keluar dari ruang kerjanya yang 
bersebelahan dengan kamar. la takkan meninggalkan 
tempat tersebut jika bukan karena asisten rumah tangga 
mengingatkan untuk makan malam. 


Ah, seharusnya itu adalah tugas Claritta sebagai seorang 
istri. Namun, mengingat fakta bahwa hubungan mereka tak 
ada akurnya, Azelf dipukul mundur untuk mengharap sang 
istri mau melayaninya walau hanya untuk soal makan. 


Azelf melangkah ke arah kamar, ia akan memanggil serta 
Claritta untuk ikut makan bersamanya. 


Ya, anggap saja ia suami yang baik. Lagi pula, Azelf tahu 
bahwa kini istri super gengsinya tersebut tidak memiliki 
uang sepersen pun untuk mengisi perut di luar rumah. 


Kamar terlihat kosong saat Azelf membuka pintu. Ia 
mengambil inisiatif untuk mengecek walk in closet dan 
kamar mandi, siapa tahu Claritta di sana. 


Nihil. Tak ada satu pun jejak perempuan itu. Azelf 
memutuskan keluar kamar. 


Turun ke lantai bawah di mana dapur berada, Azelf dibuat 
bingung akan keberadaan Claritta yang benar-benar tak 
terlihat sosoknya. 


Sampai di pintu ruang makan, kebingungan Azelf 
menghilang seketika. Claritta ada di sana, duduk sambil 
melahap makanan penuh nafsu. 


la memutuskan mengambil tempat di depan Claritta. 
Perempuan itu belum sadar atas kehadirannya, Azelf 


berdeham, yang membuat sang istri seketika mengangkat 
kepala. 


"Doyan atau laper? Buru-buru amet," ledek Azelf, lalu 
menyendok nasi ke piringnya. 


Claritta tak menggubris, lalu melanjutkan makan. 


Azelf meletakan satu potong ayam goreng ke piring Claritta. 
"Makan yang banyak, biar kenyangnya awet sampai besok 
siang." 


Berdecak. "Ganggu banget." 


"Nggak sopan, nih, sama suami. Gue ngingetin lo, kar'na 
gue tahu lo nggak punya uang buat beli makanan di luar. 
Untung ... tadi siang gue ikut lo segeng makan di restoran 
itu." 


"Nggak usah ngeledek, deh, gue bisa ganti uang lo yang 
kepakek buat neraktir gue tadi!" 


Azelf menghela napas. "Gue nggak minta ganti." 


"Halah ... lo tuh pelit! Buktinya, uang buat nguliahin gue 
juga lo tuntut ganti rugi!" 


"Itu kar'na lo ngancem buat cerain gue. Coba pikir, gue 
yang berusaha keras buat kebahagiaan lo, ditinggal gitu aja 
tanpa ada balasan sedikit pun." 


"Ciye ... ada yang curhat ...!" ledek Claritta. 


Ah, tidakkah perempuan itu merasa kasihan padanya 
barang sedikit saja? Atau, bisa saja Claritta berhenti keras 
kepala untuk tidak menerima pernikahan ini. Hanya itu yang 
Azelf harapkan dari sang istri. 


Azelf rasa, perjuangannya bisa saja membuat Claritta 
mempertimbangkan lagi tentang dirinya. 


"Makan," kata Azelf, menyerah berdebat untuk yang 
kesekian kalinya. Tak akan ada perubahan. 


Suara geseran kursi membuat Azelf berhenti mengunyah. 
Perempuan di hadapannya melangkah keluar ruang makan. 


"Mau ke mana?" tanya Azelf. 
"Ya, kamar, lah!" 


Menghela napas. Haruskah ia mengajarkan sopan santun 
pada istrinya? "Duduk dulu, sini, temenin gue makan." 


Claritta memasang tampang jijik. "Ngapain juga gue harus 
mantengin lo sampe kelar makan?" 


"Gue bayar." 
Mata perempuan itu membulat. "Maksud lo?" 


"Lo butuh duit, 'kan? Ya, udah, gue bayar. Asal lo mau 
nemenin gue sampai selesai makan." 


"Eh, menafkahi istri itu udah tugas suami, gue bisa aja 
minta duit ke lo tanpa syarat apa pun," jelas Claritta sambil 
melangkah maju padanya. 


"Ngelayanin suami itu tugas istri, ngapain gue ngasih duit 
ke istri yang nggak mau layanin gue?" tantang Azelf. 


Hening. Tak ada yang bersuara, Claritta seolah sudah kalah 
telak. Perempuan itu kemudian kembali duduk di kursinya 
tadi, membuat Azelf tersenyum penuh kemenangan. 


"Lo butuh duit banget, sampe mau nurutin gue." Azelf 
menyindir. 


"Iya! Gue butuh banget! Cepetan makan, ngebacot mulu!" 


Berdecak. "Kasar banget. kalau mau cepet, lo suapin gue 
sini." 


"Hilih!" jijik Claritta, "lo bisa nggak, sih, berhenti nyari 
kesempatan?" 


Azelf tertawa kecil. "Dulu kesempatan lo kabur. Sekarang, 
kesempatan gue buat gangguin hidup lo." 


Perempuan itu menatapnya sengit, sedang Azelf 
melanjutkan makan tanpa memutuskan pandangan pada 
sang istri. 


Cantik sekali, nafsu makannya bertambah jika seperti ini. Ya, 
Azelf rela menambah nasi ke piringnya hingga berkali-kali, 
agar momen ini tidak cepat berlalu. 


"Gue minta bayaran gue malam ini. Cepetan makan, 
ngapain liatin gue mulu, sih? Gue nggak bakal kabur!" kesal 
Claritta, perempuan itu tahu sedang diperhatikan oleh Azelf. 


Mendengar kekesalan itu, tak lantas membuat Azelf 
berpaling begitu saja. 


Baju tidur yang dikenakan Claritta sekarang adalah baju 
kemarin malam. Haruskah Azelf memusnahkan pakaian itu 
juga? 


la sangat berharap malam ini bisa melihat tubuh Claritta 
dengan balutan lingerie. Pasti akan terlihat lebih panas. 


"Baju lo banyak yang dibeliin mami, kenapa masih pakek 
yang ini? Nggak geli apa, dipakek tidur dua malam berturut- 
turut?" tanya Azelf. la hanya ingin menghasut Claritta untuk 
mengganti baju. 


Kembali, perempuan itu menatapnya sengit. "Gue pakek 
baju tertutup aja lo nafsu banget liatin gue, apalagi pakek 
yang kekurangan bahan!" 


"Nafsu?" Satu alis Azelf terangkat. Ah, ternyata dia 
ketahuan, apa itu sangat kelihatan? "Gue lebih nafsu liat 
paha ayam, daripada paha lo." Sambil mengangkat satu 
potong ayam. 


Hanya sekadar pengalihan agar Claritta tak curiga lagi 
padanya. 


Rupanya, akting Azelf berhasil, perempuan itu tidak lagi 
berucap apa pun. 


Claritta kembali menunggunya dengan pandangan 
mengarah ke luar ruang makan, tak lupa wajah cemberut itu 
menjadi keindahan tersendiri di mata Azelf. 


Meskipun masih ingin berlama-lama berduaan seperti ini di 
meja makan, tetapi Azelf harus cepat mengakhiri ini. 


la juga sudah kekenyangan. Lagi pula, masih ada waktu 
berduaan di kamar nanti. 


"Selesai," kata Azelf, lalu berdiri dari duduk. 
"Cepet amet." 


Melirik. "Habisnya, lo kayak nggak ikhlas nemenin gue." 
Lalu mengambil langkah menuju ke luar ruangan. 


Claritta turut di belakangnya. "Bayaran gue jangan lupa." 
"Hm ai 


Menuju tangga, Claritta terus mengekorinya. Entah karena 
mereka memang ada tujuan sama-yaitu ke kamar atau 
perempuan itu ingin segera meminta uang upah darinya. 


Masuk kamar, Azelf segera melangkah ke walk in closet 
untuk mengambil dompet di lemari. Padahal, bisa saja 
Claritta mengambil uangnya tanpa ketahuan, karena lemari 
Azelf sama sekali tidak terkunci. 


la menarik dompet dari sana, lalu mengambil selembar uang 
pecahan lima puluhan. 


Azelf menyodorkan pada Claritta yang setia di belakangnya. 
"Lima puluh ribu doang?" protes perempuan itu. 


"Lo nemenin gue selama lima menit doang, semenit sepuluh 
ribu." 


Claritta ternganga. "Pelit banget, sih! Lo mau jatuhin harga 
diri gue?" 


Azelf menutup pintu lemari, lalu seutuhnya menghadap 
perempuan itu. "Pelit dari mana? Jatuhin harga diri lo dari 
mana? Semenit sepuluh ribu itu udah banyak. Coba lo 
bandingin sama harga warnet yang sejam tiga ribu doang." 


Claritta nampak benar-benar kesal sekarang, bahkan wajah 
itu sudah hampir ingin menangis. Namun, tangan 
perempuan tersebut dengan penuh kepasrahan tetap 
mengambil apa yang Azelf berikan. 


"Lo nggak mau ngitung? Gue nemenin lo tidur, loh," kata 
Claritta padanya. 


Seketika Azelf tersadar. Bodoh! Mengapa ia harus 
melakukan permainan ini? 


Azelf terkurung sekarang. Niatnya hanya ingin membuat 
Claritta patuh dengan uang yang ia miliki. 


Azelf juga sudah memperhitungkan berapa nominal yang 
akan ia berikan pada sang istri. Ya, jangan sampai 
kelebihan, dan malah membuat Claritta menggunakan uang 
tersebut untuk kabur lagi darinya. 


"Yang itu kewajiban. Mau gimana lagi? Lo nggak ada tempat 
buat tidur selain di sini," jelas Azelf, lalu meninggalkan 
tempat tersebut. 


Lari, sebelum Claritta protes lagi. 


23.08.20 
Tinggalkan jejak! Tetap tungguin cerita ini .... 


Claritta dan Azelf siap menemani hari-hari kalian! :) 


10 Tolak 


Claritta menghela napas pelan mendengarkan protes yang 
keluar dari mulut Sadina dan Diandra. Sudah berlangsung 
sepuluh menit, tetapi topik masih juga sama. 


Sebenarnya ia pun ingin protes pada Satya yang menolak 
mentah-mentah desain kemasan makanan instan yang telah 
didesain oleh Sadina dan tim. 


"Padahal ini udah sempurna di atas sempurna, udah tiga kali 
revisi pula, tapi tetap aja nggak diterima," geram Sadina, 
tangannya memukul meja, menciptakan tatapan kaget dari 
para anggota tim lain. 


"Kita harus bicara ke Satya, sebenarnya apa mau dia 
permainkan kita kayak gini." Diandra tak kalah marah. 


Claritta merasa euforia masa SMA kembali hadir, di mana ia 
dan ketiga temannya berencana untuk menyerang 
kelompok Azelf jika berbuat hal yang tidak mengenakkan 
hati pada Claritta dan teman-temannya. 


Namun, sungguh kali ini ia tidak ingin cari ribut. Hanya 
pekerjaan ini yang Claritta punya, jika dipecat maka 
habislah riwayatnya. Apalagi orang tua sudah angkat 
tangan dengan kehidupannya. 


"Cla! Ayo!" paksa Sadina menarik tangan Claritta. 


"Eh, tunggu." Nyatanya tak diindahkan oleh kedua 
temannya itu. Claritta ditarik ke luar ruangan. "Tunggu, 
Guys, kita nggak boleh langsung ketemu. Harus nyusun 
kata-kata biar diterima." 


Langkah kedua temannya terhenti, Sadina dan Diandra 
saling tatap beberapa detik, kemudian mengangguk dan 
mulai berpikir. 


Dari dulu, keduanya sering dianggap kembar tidak identik, 
Claritta juga merasa memang begitu, karena mereka selalu 
bersama sejak masa anak-anak dan sampai sekarang. 


"Kita cuma perlu protes, kasih tahu kalau ini udah berkali- 
kali revisi, kenapa malah ditolak?!" Seperti biasa, Sadina 
selalu emosi jika membahas tentang Satya. 


"Bener," sahut Diandra. "Ayo, kita pergi!" Keduanya segera 
menuju lift. 


Protes Claritta tertahan di tenggorokan kala Satya keluar 
dari lift khusus para eksekutif. la pasrah, sebentar lagi ada 
yang akan meledak. 


"Satya!" geram Sadina, sudah melupakan tatakrama dalam 
dunia kerja. "Gue nggak peduli lo atasan gue, yang jelas 
kasih gue alasan kenapa lo nolak desain tim gue?" 


Jantung Claritta hampir copot melihat kelakuan Sadina. 
Sebagai manajer di divisi produk, sudah pasti ia akan 
mempertanggungjawabkan kelakuan temannya itu. 


"Oh, kalian," balas Satya terdengar santai. "Saya masih 
harus ketemu seseorang, nanti saja bicaranya." 


"Heh, nggak bisa gitu, dong!" Sadina mencegah langkah 
Satya yang akan segera meninggalkan mereka. "Ini penting 
buat gue!" 


Satya masih terlihat tenang meskipun perempuan di 
hadapannya sudah berapi-api. "Ini juga penting buat saya, 
ada cewek yang lagi nungguin saya di " 


"Nggak usah banyak alasan, gue tahu lo jomblo! Heleh, 
diminta bicara serius malah ngehalu!" sinis Sadina. 


Claritta mematung di tempat, rasanya ingin pingsan. 
Setengah mati ia menurunkan sedikit egonya menghadapi 
Azelf, semua itu hanya karena tak ingin kehilangan 
pekerjaan. 


Namun, nyatanya Sadina tak peduli dengan apa yang 
tengah Claritta pertahankan. Semua bisa diselesaikan 
dengan kepala dingin, tetapi teman-temannya tidak 
mengindahkan. 


"Din, Din, udah." Claritta menarik pelan Sadina untuk 
menjauh dari Satya. 


"Sama Satya nggak ada guna pakek cara halus, Cla, harus 
pakek urat!" Diandra malah mengompori. "Ini bukan yang 
pertama kali kita diginiin." 


Satya nampak tak peduli, lelaki itu melenggang santai 
meninggalkan mereka. "Tolong urus mereka, Cla, saya ada 
urusan." 


Tentu saja Claritta akan menuruti, karena Satya adalah 
atasannya. la terlalu miskin untuk menjadi pembangkang, 
takut pekerjaan ini hilang hanya karena emosi sesaat. 


Sadina dan Diandra hendak mengejar, tetapi Claritta 
menahan keduanya. "Ini urusan gue sama Satya, kalian 
tinggal tunggu hasilnya aja," ucapnya meminta pengertian. 


"Nggak, palingan lo bakal kena omel, Cla. Mending lo kasih 
tahu Azelf kalau Satya berulah lagi." Sadina memutar tubuh 
Claritta, mendorong pelan menuju depan lift. 


"Wait, wait, mana bisa langsung ke atasan!" protes Claritta. 


"Dulu lo sama Azelf udah kayak Romeo dan Juliet, sekarang 
lo jadiin itu senjata buat Azelf negur Satya." Diandra 
menimpali. "Harapan kita hanya ada di lo, Cla. Cuma lo yang 
bisa ngajak Azelf ngobrol tanpa tarik urat." 


Clarita segera membantah, "Kebalik, woi! Yang ada gue kena 
marah!" 


Dulu, ia dan Azelf seperti tikus dan kucing. Tidak ada yang 
namanya kedekatan seperti milik Romeo dan Juliet. 


"Nggak mau tahu, tadi lo bebasin si Satya dari terkaman 
gue, sekarang lo harus tanggungjawab," balas Sadina. 


Tidak bisa menolak keinginan Sadina dan Diandra, maka di 
sinilah Claritta sekarang. Berdiri di hadapan Azelf yang 
menatapnya tanpa berkedip. 


"Pasti mau ngomongin Satya," tebak pria itu. 


"Iya. Kok, lo bisa tahu?" Claritta menaikkan satu alisnya. 
"Oh, ini udah rencana lo, ya." Mendengkus. 


Sebelumnya ia bersikap sopan karena takut dipecat, tetapi 
kali ini emosinya tak bisa ditahan karena tahu siapa dalang 
di balik pekerjaannya bertambah. 


"Enggak. Satya emang dari dulu suka begitu kalau desain 
nggak sesuai keinginannya." Azelf membela diri. 


Claritta tak percaya, matanya tak lepas dari pria yang duduk 
di kursi kehormatan itu. "Masalahnya udah tiga kali revisi, 
ikuti apa maunya, tapi tetap nggak diterima." 


Azelf malah mengangkat bahu tidak peduli. "Mending balik 
kerja, yang kayak gini bukan urusan gue. Lo juga tahu kalau 
harus lewati Satya dulu baru ketemu sama gue." 


Claritta mengeratkan gigi, kesal karena sadar bahwa ia tak 
bisa mendapatkan kemauannya di tempat ini. Namun, 
masih saja ingin berusaha untuk mendapatkan itu. 


"Lo bosnya, tegur dia," ucapnya tegas, meskipun terdengar 
seperti permintaan. 


Azelf berdecak, meninggalkan kursinya dan melangkah 
mendekati Claritta yang berdiri di depan meja. "Punya apa 
lo nyuruh-nyuruh gue?" Pria itu seperti menantang. 


Tangan Claritta terlipat di depan dada, bersiap untuk sebuah 
peperangan. "Gue ngomong sesuai lapangan, cuma nyuruh 
lo buat negur Satya. Kelakuan dia yang kayak gitu bisa bikin 
karyawan mundur," tukasnya. 


Pria itu membulatkan bibir, bukannya paham, perlakuan itu 
hanya untuk meledek Claritta. 


"Dan kalau lo nanya gue punya apa," Claritta menarik 
napas, mengembuskan perlahan, "gue nggak punya apa- 
apa." 


Senyum Azelf tertarik ke atas, maju satu langkah untuk 
memangkas jarak antara keduanya. "Gue mau negur Satya, 
tapi hari ini lo makan siang sama gue," ungkap pria itu 
masih dengan senyum. 


Claritta memutar bola mata, ia berbalik untuk meninggalkan 
Azelf. Tentu saja tidak akan menerima tawaran tersebut. 
Entah apa yang terjadi pada Azelf, dari kemarin malam 
meminta untuk ditemani makan. 


"Lo yakin nolak? Kerjaan teman-teman lo jadi korbannya 
loh." 


Menghentikan langkah dan memejamkan mata, Claritta 
mendengkus. Ah, lagi-lagi ia harus menurunkan sedikit ego, 
yang terkesan tak punya harga diri karena berlutut di 
hadapan musuh bebuyutan. 


Namun, ia tak punya pilihan. Pekerjaan Sadina dan Diandra 
tengah dipertaruhkan. Jika Azelf bisa membujuk Satya, 
maka semua akan berjalan lancar. 


"Oke, gue mau," putusnya. 


Tak ingin melihat ekspresi penuh kemenangan Azelf, Claritta 
segera meninggalkan ruangan itu. Di luar sana, Sadina dan 
Diandra sedang menunggu informasi darinya. 


Tidak masalah, yang penting keduanya bahagia. 
Selamat pagi gusy 

Vote, ya. 

Btw, pada nunggu Satya, ya? 


Sabar, aku baru pulang dari liburan, mau beres 
rumah dulu terus cuuuss ngetik Satya. 


11 Ranjang 


Mata Azelf kini beralih dari buku yang dibaca ke arah 
Claritta yang tengah mengitari ranjang dengan handuk 
membungkus rambut basah. Perempuan itu mengambil 
tempat di sisi sebelah. 


Kembali berusaha memfokuskan diri ke buku yang ada di 
tangannya, tetapi kehadiran perempuan itu benar-benar 
menyita perhatiannya Azelf. 


"Itu rambut lo keringin dulu pakek hair dryer," tegur Azelf, 
"entar bantal lo basah." 


Detik berikutnya, suara bising terdengar dari Claritta. 
Rupanya, benda tersebut sudah ada di atas nakas samping 
perempuan itu tidur. 


Azelf berdecak. la akan berakting berpura-pura risi agar 
Claritta mau menggubrisnya. 


"Berisik. Lo bisa pakek ruang sebelah buat gunain barang 
itu. Lagian, tempatnya emang di sana, bukan di sini." 


Tak ada jawaban dari istrinya tersebut. Entah karena Claritta 
tak mau ambil pusing atau memang tidak mendengar apa 
yang dikatakannya tadi. 


"Gue lagi baca buku." Azelf kembali berucap. "Cla, Claritta." 


Azelf menelan kekesalannya dalam-dalam. Kenapa malam 
ini perempuan itu susah sekali diajak bertengkar? Biasanya, 
Claritta adalah orang yang paling semangat adu bacot 
dengannya. 


Akhirnya, suara bising itu berhenti juga. Claritta sudah 
selesai mengeringkan rambut. 


"Lo kenapa, sih?" tanya Azelf, jelas terlihat perempuan itu 
sungguh berbeda dari malam-malam sebelumnya. 


Apa karena ajakan makan siang? Keduanya ketahuan oleh 
teman-teman Claritta pergi bersama? 


Azelf tersenyum dalam hati. Ini yang ia inginkan, hubungan 
mereka terbongkar, dan peperangan sejak masa remaja bisa 
berakhir damai. 


"Lo kalau masih mau baca mending cari tempat lain, gue 
udah ngantuk," titah Claritta, "gue matiin lampu." Kemudian 
berdiri, dan menuju ke arah sakelar. 


Azelf tak membantah, dibiarkannya perempuan itu 
melakukan sesuka hati, ia juga tidak ingin bertengkar untuk 
malam ini saja. 


Seru juga melihat Claritta sedang galau seperti ini. Bagus. 
Azelf akan menyuruh Satya untuk terus merecoki teman- 
teman dari istrinya tersebut. 


Lumayan, ia bisa terus mengajak Claritta makan siang 
bersama, sampai orang-orang di kantor tahu hubungan 
mereka. 


Perempuan itu kembali ke tempat tidur. Claritta tak bicara 
lagi, dan mengambil posisi untuk memunggunginya. 


Sudah sering dipunggungi, membuat Azelf harus terbiasa 
mencintai punggung bidadari tak bersayap tersebut. 


"Lo kenapa, sih? Galau banget." 


Menghela napas. "Mikirin tim desain, gue harus lakuin 
apalagi biar Satya mau terima desain mereka?" 


Sekarang, Azelf yang galau. Ternyata, semua tak sesuai 
harapannya. Alasan kegalauan Claritta bukan karena 
ketahuan makan siang bersamanya. 


"Kalau masalah itu, gue udah janji, 'kan, bakal ngomong 
sama Satya?" hibur Azelf, padahal di sini ia yang butuh 
hiburan. 


"Apanya? Orang lo diam doang, kayak patung. Gue nggak 
liat lo bertindak, tahu!" 


Azelf menghela napas. "Emang lo harus tahu di mana gue 
dan Satya ngobrol bareng?" 


Perempuan itu seketika berbalik padanya. Ah, Azelf berhasil 
membuat sang istri tidak memunggunginya lagi. 


"Terus, kata Satya apa?" tanya Claritta penasaran. 


Azelf meletakkan buku ke atas nakas, lalu turun untuk 
masuk ke dalam selimut. Dipikirnya, perempuan itu akan 
kembali wmemunggungi, karena ia sekarang sedang 
memasang sinyal bahaya. 


"Katanya, dia nggak suka gaya huruf di desain mereka. Jadi 
ganti aja, bikin yang banyak biar Satya yang milih sendiri," 
jelas Azelf. 


Claritta mengangguk paham, seutas senyum terpahat di 
sana. "Yes!" Perempuan itu bangkit seketika. 


Ah, Azelf kehilangan sosok galau tadi. Padahal, ia masih 
ingin berlama-lama bertatapan dengan sang istri di atas 
ranjang ini. 


Claritta menarik ponsel pada nakas, perempuan itu 
kemudian meletakan benda tersebut ke telinga, setelah 
beberapa detik menekan layar. 


Jika dipikir-pikir, Azelf tidak memiliki nomor telepon Claritta. 
Apa istrinya ini tak ingin berbaik hati memberikan? Hanya 
nomor saja, itu tidak sesulit merelakan keperawanan. 


Suara perempuan terdengar menyahut di sana. "Hallo?" 
"Din!" panggil Claritta. 


"Ape lo? HP nggak aktif gue telponin dari tadi siang, ini 
udah malam, gue mau tidur." 


Dari suaranya, Azelf tahu siapa yang sedang dihubungi 
Claritta. Itu Sadina, musuh bebuyutan Satya. 


"Maaf, HP gue /owbatt," balas Claritta masih santai. 


Ah, sekarang perempuan itu sungguh berbeda, terkesan 
santai memimpin gengnya yang dulu. Tidak seperti saat 
zaman SMA, terus saja ada perintah balas dendam kepada 
Azelf dan kawan-kawan. 


"Din, lo masih di sana, 'kan?" Claritta bertanya pada lawan 
bicara. 


Suara gumaman hadir. "Ya." 


"Ada kabar gembira! Satya bilang, kalian nggak perlu ganti 
desainnya, cuma gaya tulisan aja dibikin beda." 


"Se-serius?" 


"Iya, Serius!" Claritta meyakinkan. 


"Wah! Claritta ... lo bisa kembali bikin gengnya Azelf 
bertekuk lutut!" Sadina terdengar antusias. 


Ah, Azelf tak suka dengan pembahasan ini. Jelas, Satya bisa 
luluh karenanya, bukan karena perlawanan Claritta. 
Haruskah Azelf menginterupsi obrolan yang 
menjatuhkannya dan teman-teman? 


la segera bangun, lalu sedikit menggeser tubuh pada 
Claritta. Namun, seolah tahu dengan apa yang akan ia 
lakukan, perempuan itu mengangkat guling dan memukul 
Azelf untuk mundur. 


"Sadina, udah dulu, ya." Lalu sambungan telepon ditutup. 


Claritta melayangkan tatapan tajam. Bagus, malam ini 
mereka akan perang lagi. Ini yang Azelf tunggu sejak tadi. 


Mendengkus. "Lo mau ngapain? Mau bersuara biar Sadina 
tahu kita tidur bareng?" tanya Claritta. 


Azelf menggeleng. "Gue mau klarifikasi, di sini yang bikin 
Satya berubah pikiran itu gue." 


"Itu tugas lo sebagai CEO." 


"Eh, sebelumnya biasa aja. Sadina dan Diandra nggak bakal 
datang menghadap ke gue kar'na kesal sama Satya. Baru lo 
doang, kar'na lo pemimpin geng mereka." 


Claritta memutar bola mata, tak menanggapi lagi apa 
katanya. Meletakan kembali ponsel ke atas nakas, lalu 
masuk ke dalam selimut. 


Oke, sekarang Azelf dicueki lagi. Padahal, ia masih ingin adu 
bacot dengan Claritta. 


Baiklah, sepertinya harus memancing sedikit keributan. 
"Kalau dipikir-pikir, gue nggak punya nomor lo." 


"Nggak usah halu, gue nggak bakal kasih," jawab 
perempuan itu dari balik selimut. 


"Gue juga nggak minta, itu tadi cuma kode, sapa tahu lo 
mau minta nomor gue." 


Claritta berdecak. "Udah, deh, sana tidur. Jangan ngajak 
berantem mulu." 


Azelf terdiam sesaat, lalu ikut mengambil posisi tidur karena 
tahu Claritta sudah tak ingin diajak bicara lagi. 


"Lo nggak mau ngucapin terima kasih ke gue?" pancing 
Azelf lagi. 


"Untuk?" 
Menghela napas. "Gue berhasil bujukin Satya." 


"Balik lagi, itu tugas lo jadi CEO! Berhenti cari perhatian 
gue!" 


"Tahu gitu nggak gue bantuin," gerutu Azelf. 


"Nggak ikhlas banget jadi orang. Ini juga demi kantor lo, 
bayangin kalau Sadina dan Diandra mutusin buat resign 
kar'na kelakuan Satya!" 


Melirik. "Resign? Gaji Sadina dan Diandra lebih tinggi dari 
Kayana, mereka nggak bakal mengundurkan diri gitu aja." 


"Serius lo?" 


"Entah," balas Azelf, lalu bergerak memunggungi Claritta. 


Di detik kemudian, sebuah pukulan ia rasakan di 
punggungnya. Azelf tersenyum dalam diam. Sekarang, 
Claritta yang cari perhatian untuk bertengkar dengannya. 


Tidak jadi masalah, Azelf senang walau harus dipukuli oleh 
sang istri hingga pagi. 
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12 Panas 


Claritta, Sadina, dan Diandra kini berada di hadapan Satya. 
Mereka tengah menunggu pria itu memilih desain yang 
sesuai dengan selera mata para konsumen. 


Katanya, harus dipilih yang bisa membuat orang jatuh cinta 
pada pandang pertama, meskipun belum merasakan isinya. 


Di atas meja terdapat satu botol minuman yang berada di 
tepi, dan ada dua puluh desain kemasan yang berjejer di 
atas meja, sesuai keinginan Satya, mereka membuat 
perubahan pada bentuk tulisannya. 


"Mana desain yang pertama kali kalian kasih liat ke saya?" 
tanya Satya. 


Sadina segera menunjuk gambar yang ada di bagian paling 
ujung meja. Sengaja ia menaruh di sana, karena disesuaikan 
dengan urutan waktu pembuatan. 


Satya mengangguk, kemudian melangkah untuk mendekati 
desain tersebut. "Saya pilih yang ini," cetus pria itu. 


"Hm?" Ketiganya bergumam tak mengerti. 
"Saya pilih yang desain pertama," ulang Satya. 


Mata Sadina, Claritta, dan Diandra, hampir lepas dari 
tempatnya. Terkejut dengan penuturan Satya yang 
terdengar santai, tetap tidak akan ditanggapi santai oleh 
ketiga wanita itu. 


"Lo gila!" Sadina lebih dulu bereaksi. 


"Kalau kayak gitu, ngapain lo suruh desain ulang!" teriak 
Diandra, nyalang. 


Sementara itu Claritta telah mengepalkan tangannya. Rasa 
marah dan kesal berkumpul jadi satu. Sebelum ia mencapai 
Satya, rupanya Sadina lebih dulu melangkah untuk 
menyerang. 


"Aarrghh! Sakit, woi!" jerit Satya kala Sadina menarik 
rambutnya. 


Claritta tak bisa menahan diri, ia pun ikut bergabung untuk 
memberikan pelajaran pada Satya, begitu pula dengan 
Diandra. 


Memukul punggung Satya berkali-kali, itulah yang 
dilakukan Claritta, tak dilihatnya apa yang dilakukan oleh 
kedua temannya, karena nafsu untuk menghabisi Satya 
sudah memuncak. 


"Gue nggak terima!" Sadina berteriak kesal, sembari terus 
memberikan pelajaran. 


Ketika Satya terduduk, barulah mereka bertiga berhenti 
menyiksa pria itu. Tak ada sedikitpun rasa menyesal, 
ketiganya puas telah memberikan pembalasan. 


"Makan, tuh, desain-desain lo!" Diandra membuang kertas- 
kertas tersebut pada Satya. 


Setelah itu mereka bertiga keluar dari ruang kerja pria 
tersebut. Napas masih memburu karena marah. Wajah 
menyiratkan tatapan membunuh pada semua orang yang 
lewat. 


Inilah pribadi mereka bertiga yang tersembunyi di dasar 
laut. Sudah biasa bagi mereka memberikan pelajaran pada 


orang-orang yang mempermainkan. 


Satya adalah pemain lama, dan akhirnya rasa itu terpuaskan 
hari ini juga. Mereka berhasil membuat pria tersebut tak 
berkutik. 


"Wait, terus kita ngapain habis ini?" tanya Claritta. 


Saat lift berdenting, ia menyadari bahwa tadi telah 
melakukan tindakan kriminal. Ditatapnya Sadina dan 
Diandra yang masih penuh dengan emosi. 


"Guys! Kita bakal dipecat!" Claritta mulai panik. 


la memutar tumit, ingin kembali ke ruangan Satya untuk 
minta maaf, tetapi urung karena Sadina menariknya menuju 
lift. 


"Kita kabur sekarang juga," cetus Sadina, tegas. 
"What!" Tentu saja Claritta tidak setuju. 


Apa yang ada di pikirannya sekarang adalah, ingin 
mempertahankan posisi di kantor ini. Mula-mula ia harus 
meminta maaf. Namun, kedua temannya malah terlihat 
menyeramkan. 


Saat sudah berada di lobi, mereka bertemu dengan Kayana 
yang tengah melihat jam tangan. Tidak perlu penjelasan 
dan apapun itu, Diandra malah menarik Kayana untuk ikut 
ke area parkir. 


Claritta tak bisa berbuat apa-apa. Kayana yang tidak 
mengerti saja, dibawa ikut kabur oleh Sadina dan Diandra, 
apalagi Claritta yang tahu sebab dan akibatnya. 


"Ini kenapa?" tanya Kayana ketika sudah berada di mobil. 
"Gue mau makan siang sama Pak Bos, kalian kenapa nyeret 
gue?" 


Claritta tak menjawab, yang jelas Sadina masih 
menggenggam tangannya meskipun wanita itu sedang 
menyetir. 


"Ini kenapa, sih?" Kayana kembali bertanya karena tidak 
mendapatkan jawaban. "Cla, kalian kenapa?" 


Claritta menghela napas kasar. "Kita bertiga habis ngeroyok 
Satya," akunya. 


"Hah!" Kayana nampak sangat terkejut. 


Berada di apartemen milik Sadina, sudah berulang kali 
mereka mendengarkan ceramah yang keluar dari mulut 
Kayana. 


"Kita ini udah bukan di masa SMA. Apalagi kalian lulusan 
luar negeri, udah dewasa, tahu mana yang benar dan 
salah!" Kayana mendesah kecewa. 


Sedari tadi mereka bertiga hanya mendengarkan, tak ada 
yang menyela atau membalas tiap perkataan Kayana. 


Semua orang pasti tidak mewajarkan tindakan tersebut, 
tetapi yang namanya emosi sudah memuncak, maka tidak 
ada yang bisa menahan. 


Claritta sendiri sudah menyesal melakukan perbuatan itu. 
Namun, Sadina dan Diandra nampak santai, seakan hari 
esok akan baik-baik saja. 


Tentu, yang dikhawatirkan Claritta adalah pemberhentian 
kerja. Jika itu sampai terjadi, maka hidupnya hanya akan 
berakhir menjadi pengemis pada Azelf. 


Tidak, ia tidak ingin berakhir begitu. Jika Sadina dan 
Diandra tidak ingin meminta maaf, maka Claritta akan 
mengambil tindakan sendirian. 


Sekali-kali, ia harus berada di prinsip berbeda dengan kedua 
temannya. Tidak melulu selalu sama. 


"Gue ke toilet dulu," ucap Claritta sembari beranjak 
membawa serta ponselnya. 


Satu-satunya harapan adalah menghubungi Azelf dan 
memberikan pembelaan. Namun, Claritta tidak memiliki 
nomor ponsel Azelf untuk dihubungi. 


Saat berada di toilet, Claritta menatap pantulan diri di 
cermin. Riasan tidak berubah, tetapi rasa menyesal dan 
khawatir sangat kentara. 


la memilih untuk menghubungi maminya, dan meminta 
untuk dikirimkan nomor ponsel Azelf. 


"Halo, Mi," sapanya. 
"Hm? Tumben nelepon." 


Claritta mendesah frustrasi, maminya tidak harus tahu 
alasan kuat mengapa ia menelepon beliau. 


"Mi, kirimin nomor HP Azelf, aku ada urusan sama dia," 
ucapnya. 


"Kenapa mintanya ke Mami? Kalian serumah, sekantor pula, 
masa iya nggak punya nomor HP suami." 


Claritta tidak punya niat untuk berdebat. "Aku tunggu, Mi, 
ini penting banget." 


Tanpa salam, ia mematikan sambungan. Kembali melihat 
pantulan diri di cermin, Claritta menunggu ponselnya 
menerima chat dari Eritta. 


Apa yang ditunggu Claritta akhirnya datang juga. Sebuah 
pesan yang berisi kontak 'Menantu Ganteng', membuat 
Claritta meringis membaca nama yang dikhususkan untuk 
Azelf. 


la menggeleng tak habis pikir sang mami melakukan hal 
yang norak. Kenapa harus dinamai begitu, apakah dengan 
nama saja itu tidak cukup? 


Claritta mencoba untuk tidak memusingkan, segera saja 
menghubungi nomor tersebut. 


"Halo," sapa seseorang di seberang sana. 
"Halo, Zelf, ini gue." 
"LO DI MANA?!" 


Claritta menjauhkan ponsel dari telinganya. Terdengar jelas 
bahwa Azelf sudah tahu apa yang telah mereka lakukan 
pada Satya. Hancur sudah karir Claritta. 


"Gue di" 


"Cepat balik ke kantor, kalau enggak, gue nggak yakin 
posisi lo aman," ancam Azelf. 


Sudut hati Claritta tidak terima mendapatkan ancaman, 
seakan ia ini rendah. Namun, tak bisa dipungkiri bahwa ia 


sangat membutuhkan pekerjaan ini untuk menunjang 
hidup. 


"Oke, oke, gue bakal balik ke kantor." Claritta menarik 
napas. 


"Bener-bener, ya, kalian. Itu udah termasuk tindakan 
penganiayaan, kriminal, kalian bisa dilaporin ke polisi," ujar 
Azelf. 


Claritta memejamkan mata, tidak ingin hal itu terjadi 
padanya. "Satya marah, Zelf?" 


"Ya iyalah, marah. Dia kesakitan, hidungnya berdarah. 
Katanya ada yang pukul pakek botol air minum." 


Mengernyitkan dahi, Claritta kembali mengingat kejadian 
penganiayaan tersebut. Sungguh, ia tak tahu siapa yang 
memukul menggunakan botol minuman, meskipun ia 
menyadari sebelum kejadian, ada satu botol air minum 
berbahan melamin berada di sudut meja. 


"Cepat balik, selesaiin masalah kalian sama Satya. Dan itu 
Kayana juga balikin, gue butuh dia!" semprot Azelf. 
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13 Pingsan 


Langkah kaki itu sejak tadi mondar-mandir di hadapan tiga 
perempuan yang pagi tadi berbuat ulah. 


Azelf beberapa kali menghela napas sangking frustrasi 
dengan sikap tiga bawahannya tersebut. 


Di sini, telah hadir Raja dan Satya, sedang Kayana dan Hara 
menunggu di luar. 


Tentu saja ia akan melepas Kayana begitu saja. Perempuan 
itu sama sekali tidak salah, mereka juga mengaku menarik 
paksa asistennya tersebut. 


Menarik napas dalam. "Kalian sadar, nggak? Kita bukan 
anak SMA lagi." 


Sadina, Diandra, dan Claritta hanya menunduk pasrah tanpa 
menjawab. Tentu saja, mereka sudah salah, tak ada cara lain 
selain mengakui. 


"Sumpah, gue nggak tahu mau ngapain lagi sekarang," 
keluh Azelf. 


Hukuman harus tetap ditegakkan. Masalahnya, mereka 
bekerja di sini bukan untuk hari ini dan besok saja, masih 
ada waktu yang sangat panjang, jangan sampai kejadian 
seperti ini terulang lagi dan lagi. 


Mau langsung memecat juga Azelf rasanya tak tega, mereka 
sudah saling mengenal sejak berada di bangku sekolah. 
Apalagi, ia sendiri yang datang pada teman-temannya 
untuk menawarkan kerja, bukan mereka yang melamar. 


"Ada yang mau bersedia tanggung jawab?" Matanya 
mengintimidasi Claritta, meskipun kini perempuan itu tak 
menatapnya karena tengah menunduk. "Lo ketuanya." 


Segera Claritta mengangkat pandangan. "Gu-gue?" 


Mengangguk kecil. "Lo ketuanya, harusnya lo bisa nanganin 
anak buah lo ini. Dan, saat kejadian lo juga ada di sana, 
'kan?" 


Claritta mengangguk pasrah. "Maaf." 


"Buat lo berdua, silakan tanya hukuman yang pantas buat 
kalian sama Raja," kata Azelf, "segera tinggalin tempat ini. 
Gue mau ngurusin ketua kalian." Matanya beralih pada 
Claritta. 


"Nggak, gue nggak mau ninggalin Claritta. Dia nggak 
salah," bela Sadina. 


Azelf akui, perempuan ini sungguh keras kepala. Yang keluar 
dari mulut Sadina tak ada yang lain selain kata protes. 
Benar-benar merepotkan. 


"Gue udah bilang, tanya ke Raja hukuman yang pantas buat 
kalian apa." Azelf mengulang kalimat tadi. 


"Gue udah tahu, kalau itu menyangkut Raja. Udah pasti gaji 
kami dipotong," balas Sadina. Perempuan itu sedang 
mengajaknya adu bacot ternyata. 


Azelf menoleh pada Claritta. "Anak buah lo," katanya. 


Perempuan itu segera menoleh pada dua sahabatnya 
tersebut. "Kalian turutin aja." 


"Tapi H 


Claritta memasang wajah memohon. "Daripada dipecat, 
'kan?" 


Meskipun tak terima, Sadina dan Diandra akhirnya 
mengalah. Baru kali ini Azelf melihat Claritta menyuruh 
anggota gengnya mengalah. 


Ah, waktu cepat berlalu. Jika di zaman SMA Claritta and the 
geng selalu saja menggapai puncak, berbeda pada dunia 
kerja. Apalagi, para perempuan itu sedang berada di posisi 
rendah dari Azelf dan gengnya di kantor ini. 


"Lo juga Satya, urus mereka bareng Raja," katanya pada 
sang general manajer. 


Keempat orang itu menghilang di balik pintu, menyisakan 
mereka berdua saja di dalam ruangan ini. 


"Lo mau apa?" tanya Claritta. 


Mata Azelf menatap tajam perempuan itu. "Ini kantor, 
bersikap sebagai bawahan gue." 


Claritta malah melengos, meremehkan fakta yang Azelf 
katakan tadi. "Cepetan, jangan bikin temam-teman gue 
khawatir. Lo mau apa dari gue?" 


Azelf tersenyum licik. "Gue sengaja nyisahin kita berdua 
doang di sini." la mengitari meja, lalu duduk di kursi 
kebesarannya. "Gue mau ngasih dua pilihan hukuman buat 
lo." 


Perempuan itu melipat tangan di depan dada, tak lupa 
memasang wajah angkuh. 


"Nggak usah sok tangguh gitu, tadi aja pas kabur lo nelpon 
gue. Lo takut, 'kan?" tantang Azelf. 


Claritta malah menoleh ke arah lain. "Gue tahu, gue cuma 
bawahan lo. Di kantor gitu, di rumah juga gitu. Iya, gue 
takut posisi gue nggak aman lagi di kantor ini." 


Azelf tersenyum puas. Ini baru Claritta-nya, ia sangat suka 
saat perempuan itu mengalah padanya. 


"Lo mau hukuman apa?" Azelf melembutkan suara. 
"Gu-gue yang milih?" 


Azelf mengangguk sebagai jawaban. Tentu saja, Claritta 
baru saja meluluhkan hatinya karena sikap mengalah tadi. 
Silakan pilih hukuman sesuka hati, ia akan menyetujui itu. 


"Gue maunya ... nggak dapat hukuman," ucap perempuan 
itu sedikit berbisik. 


Hanya senyum yang bisa Azelf berikan. "Okey." 
"Yes!" Claritta bersorak riang. 
"Tapi dengan syarat." 


"Nggak boleh ngulangin kesalahan yang sama, yaitu 
gebukin Satya," sambung Claritta penuh semangat. 


Azelf menggeleng sempurna. "Bukan." 
"Terus?" 
"Lo harus hamil anak gue," jawab Azelf. 


Seketika mata Claritta terbuka sempurna. Perempuan itu 
maju beberapa langkah, lalu mengambil papan nama yang 
ada di atas mejanya. 


Azelf tak bisa menghindar, saat benda tersebut 
menghantam kepalanya dan bagian tubuh atas lain. 


Gelap, hanya itu yang bisa ia lihat sekarang. Claritta 
membuat Azelf tak berkutik. 


Dinginnya sesuatu yang disentuh olehnya, membuat ia 
tersadar dari kegelapan. Azelf berusaha membuka mata 
yang kini menangkap cahaya keemasan dari jendela besar 
di hadapannya. 


Memikirkan lagi apa yang telah terjadi, kepala Azelf malah 
rasanya ingin terbelah dua. Yang jelas, sekarang ia sadar 
bahwa kini ia sedang berbaring di atas lantai yang terasa 
dingin. 


Masih di tempat yang sama sebelum Azelf pingsan. Ruang 
kekuasaan di kantor kebanggaannya ini. 


"Lo udah sadar?" Pertanyaan itu hadir dari atas kepalanya. 


Azelf berusaha memindahkan fokus ke seseorang yang kini 
tengah menatapnya khawatir. Claritta. 


Ah, rupanya perempuan itu masih di sini bersamanya. Tak 
ada acara kabur lagi setelah mengeroyok seseorang? Apa 
kali ini Claritta rela pasang badan demi mempertaruhkan 
posisinya di kantor ini? 


"Ini kenapa?" tanya Azelf, tentu saja ia sudah sadar 
sepenuhnya, tetapi ia sangat ingin membuat Claritta ditelan 
rasa bersalah karena sudah membuatnya tak sadarkan diri. 


Perempuan itu menatapnya penuh penyesalan. "Maaf, 
mungkin kita bakal menginap di kantor ini." 


Sungguh, Azelf tak mengerti. la menoleh ke kanan dan ke 
kiri. Ternyata, ia kini sedang tidur di belakang meja 
kekuasaannya, dengan paha Claritta sebagai bantal, tak 
lupa langit yang kini mulai gelap. 


"Kenapa bisa?" tanya Azelf. 


"Gue nggak tahu mau nyembunyiin dari orang lain kayak 
gimana, bisa-bisa gue masuk penjara kar'na bikin lo 
pingsan." Claritta menjelaskan. "Akhirnya, gue nyeret lo 
buat baring di sini. Salah lo, sih, pingsannya kelamaan." 


Sungguh, Azelf tak ingin disalahkan untuk sesuatu yang 
bukan salahnya. Siapa yang lebih dulu menyerang? 


la berusaha bangun, untuk bisa berhadapan dengan 
Claritta, walaupun sedikit tak rela meninggalkan bantal 
empuknya itu. 


Namun, di detik kemudian, kepalanya menghantam sesuatu 
yang runcing, sedang Claritta mengaduh. Rupanya, Azelf 
tak sengaja menabrak dagu perempuan itu. 


"Au!" pekik Claritta, "mami!" 


Azelf segera memeriksa keadaan perempuan tersebut. 
Berdarah, bibir bawah Claritta mengeluarkan darah. 


"Buset! Berdarah, Cla!" panik Azelf, "astaga!" 


Claritta menangis sejadi-jadinya seperti anak kecil. "Mami 


Tangan Azelf segera menarik tisu dari atas meja. Ini benar- 
benar di luar kesengajaannya. la tak menyangka akan 
menabrak dagu Claritta, saat perempuan itu sedang 
menggigit bibir bawah, mungkin. 


"Lagian, lo ngapain gigit bibir bawah lo, sih?" Sekarang, 
Azelf yang mulai menyalahkan untuk sesuatu yang tak 
diinginkan oleh perempuan tersebut. 


Claritta masih menangis, air mata sudah mengalir deras di 
pipi, sedang Azelf berusaha membuat darah berhenti 
mengalir dari bibir istrinya tersebut. 


"Nggak usah nangis, lo udah tua." Ya, sangat aneh saat 
melihat usia 28 tahun menangis layaknya anak kecil, seperti 
yang sekarang Claritta lakukan. 





Lama update, maaf. 


Silakan nikmati, dan jangan lupa tinggalkan jejak. 


14. Cium 


Bersandar pada dinding sambil merasakan dinginnya lantai, 
Azelf kini tengah menikmati suara isak yang keluar dari 
mulut Claritta. 


Perempuan itu belum juga bisa tenang, padahal darah yang 
keluar dari bibir sudah mengering sejak tadi. 


Sekarang waktu sudah menunjukan pukul 20.05. Itu artinya, 
jam makan malam sudah lewat. Jadi, wajar saja jika saat ini 
Azelf merasakan lapar yang merambat di perutnya. 


Suara tak asing dari perut mulai terdengar, itu malah 
membuat Claritta menoleh padanya. 


"Wajar, gue belum makan malam," jawab Azelf dingin, ia tak 
ingin kesan maskulinnya ternodai hanya karena suara 
cacing di dalam perut tadi terdengar jelas. 


la melepas jas hitam yang membalut tubuhnya, lalu 
memberikan pada Claritta. "Gue bakal keluar ruangan." 


Hendak berdiri, tetapi tangannya ditarik oleh perempuan 
itu. "Lo gila? Kita bakal ketahuan berduaan di dalam sini." 


Azelf menghela napas. "Terus kenapa? Ini kantor gue, 
terserah gue mau mengurung diri di dalam ruangan bareng 
siapa aja." 


"Lo harus mikirin reputasi gue juga ... lo mau gue dicap 
wanita murahan? Rela berduaan bareng bos di dalam kantor 
sampe malam gini?" 


Melengos. "Gue nggak tahu apa yang ada dalam pikiran lo. 
Mereka mau mikirin apa juga, kita berdua udah sah. Jadi 


nggak bakal terdengar fitnah entar." 


Satu jitakan dirasakan Azelf pada kepalanya. "Itu yang gue 
takutin. Pas kita tertangkap basah berduaan, lo bakal 
nyebar ke orang-orang kalau kita udah sah sebagai suami- 
istri." 

Tak menanggapi lagi, Azelf kemudian berdiri dari duduk, lalu 
berjalan ke arah kulkas yang ada di sudut ruangan. 


la ingat sempat menyimpan beberapa potong roti lapis di 
sini. Setidaknya, ini bisa dipakai untuk mengganjal perut. 


Azelf mengambil dua bungkus roti yang tersisa, lalu menarik 
sebotol air mineral. 


"Kenapa nggak bilang dari tadi kalau di sana ada 
makanan?" sewot Claritta. 


Tak memedulikan itu, Azelf datang untuk kembali duduk di 
samping Claritta. la meletakan botol air mineral tersebut di 
tengah mereka, lalu mulai membuka satu roti dari 
kemasannya. Azelf mulai melahap makanan tersebut. 


"Lo nggak ada niat buat bagi ke gue?" Nada bertanya 
Claritta nampak kesal. 


Azelf berdeham. "Hm, lo juga mau?" 


"Ya, iyalah ...." Satu pukulan dihempaskan ke bahu Azelf. "Lo 
pikir lo doang yang hidup di sini?" 


"Oh, lo nggak ngomong." la kemudian memberikan 
sebungkus roti. 


Perempuan itu tak berucap lagi, Claritta mulai sibuk dengan 
roti sendiri. "Au!" 


Azelf seketika menoleh. Istrinya itu merintih kesakitan, 
tetapi tetap memaksakan diri untuk memakan roti tersebut. 


"Nggak apa-apa?" tanya Azelf yang hanya ingin mengecek 
keadaan Claritta, "rotinya jangan lewatin di bibir bawah." 


Perempuan itu berhenti mengunyah. "Gimana caranya 
coba?" Azelf tak menjawab. "Au, sakit banget," keluh 
Claritta lebih pada diri sendiri, lalu melanjutkan 
mengunyah. 


Azelf sudah selesai memakan rotinya, ia kemudian menarik 
botol air yang ada di antara mereka. Namun, di detik 
kemudian tindakannya tersebut terhenti. 


"Gue dulu yang minum." Claritta menarik air mineral itu. 


Tak ada perlawanan dari Azelf. Biarkan saja, Claritta sedang 
sakit. Tak usah ditunggu, istrinya tersebut kembali 
mengeluh karena bibir yang terasa sakit saat bersentuhan 
dengan mulut botol. 


Azelf mendekat, lalu mengelap bibir perempuan itu dengan 
tisu. "Jangan paksain." 


"Serek, gimana nggak harus minum coba?" keluh Claritta. 


Sisi baik Azelf terkorek di sini. Perempuan itu menderita 
karenanya, sungguh kasihan. 


Lama menekan tisu di bibir Claritta, tak sadar jarak mereka 
sangat dekat, hingga membuat Azelf tanpa sadar tertarik 
untuk menempelkan benda lembut mereka. 


Hanya terhitung beberapa detik, kemudian ia tersadar 
untuk menarik diri. 


Azelf gelagapan, seperti tengah tertangkap basah. 
Menghela napas kasar. "Makanya, lo jangan terlalu dekat ke 
gue!" 


la melempar tisu tadi ke lantai, lalu menghadapkan diri 
untuk menatap kolong meja kerjanya saja. 


Mau bagaimana lagi? Pencahayaan minim akibat tak 
dinyalakannya lampu di ruangan ini, memicu otak kotornya. 


"Lo ngebet banget, sumpah." 


Perkataan itu membuat Azelf menoleh. Detak jantungnya 
masih tak beraturan, tetapi Claritta sudah mengajak untuk 
berdebat lagi. 


Namun, daripada menanggapi perempuan itu, Azelf lebih 
memilih untuk menarik botol air dari lantai. 


"Lo serius soal ...." 


Tangan Azelf berhenti di udara. la melirik. "Anggap aja itu 
lelucon." 


"Gue nanya serius!" 


"Emang kalau serius lo mau bikin anak bareng gue?" kesal 
Azelf, lalu meneguk air dari botol. 


Tak ada tanggapan dari perempuan itu. Baiklah, saat ia 
mengatakan hukuman untuk Claritta adalah mengandung 
anaknya, Azelf hanya bercanda. 


Namun, candaan itu sepertinya bisa dibuat sedikit drama 
agar ia tak malu, karena sudah meminta hal yang pasti akan 
ditolak mentah-mentah oleh sang istri. 


"Papa yang minta," kata Azelf, sambil menatap sendu ke 
arah depan. Ini hanya akting, "katanya, kalau dalam waktu 
setahun ini gue nggak bisa ngasih cucu ke dia, perusahaan 
ini bakal pindah tangan ke adik gue." 


Azelf hampir lupa adiknya sekarang ada di semester berapa 
di bangku kuliah. Yang jelas, ini hanya cerita fiksi untuk bisa 
mengelabui Claritta. 


Perempuan itu hanya diam tanpa menanggapi. Azelf melirik 
dengan ekor mata. 


"Nggak masalah, yang nggak aman itu posisi gue, lo masih 
bisa kerja di sini," sambungnya, "cuma, yah ... jangan lakuin 
kesalahan yang sama lagi. Ngeroyok general manajer atau 
mukulin CEO." 


Claritta mendengkus. "Emang harus gue yang hamil anak 
lo? Lo bisa cari perempuan lain." 


Azelf berdiri dari duduk. "Lo emang nggak pernah ngerti, ya 
Ini hanya bagian dari akting. Namun, ia juga sedikit 
tersinggung dengan apa yang Claritta ucapkan tadi. 


Mana bisa Azelf menghamili perempuan lain, sedang istri 
sahnya sekarang adalah Claritta. 


Suara pintu terbuka membuat Azelf menoleh. Cahaya senter 
menyinarinya, itu satpam. 


"Loh, Bapak masih di sini?" tanya pria itu, lalu menyalakan 
lampu ruangan. 


Azelf mengangguk. "Iya, saya lembur malam ini." 


"Saya pikir nggak ada orang di sini. Terus, kenapa lampunya 
mati?" 


la hanya terkekeh. "Saya ketiduran dari sore tadi." 


Pria tersebut mengangguk paham. "Ya udah, Pak, saya 
permisi dulu." 


Azelf mengangguk untuk mengizinkan pria itu undur diri. Di 
bawah kakinya, Claritta sudah membungkuk untuk 
menyembunyikan diri. 


Ruangan kini telah diterangi oleh cahaya lampu, tak remang 
seperti tadi. 


"Gue mau pulang sekarang, lo nggak mau ikut?" tawarnya. 


Claritta mengangkat kepala. "Lo gila? Kita bisa ketahuan 
berduaan di sini." 


"Yang takut ketahuan, kan, lo, jadi lo aja yang tinggal di 
sini," katanya, lalu angkat kaki dari sana. 


Perempuan itu ikut berdiri. "Azelf! Lo gila?" 
la berbalik. "Gue capek berdebat sama lo." 


Azelf kemudian melanjutkan langkahnya ke arah pintu. Tak 
ada tindakan dari perempuan itu untuk mengikutinya, ia 
juga tak mau menghentikan langkah. 


Hingga saat mencapai luar ruangan dan menutup pintu, 
Azelf bersandar di dinding untuk menunggu Claritta 
berubah pikiran. 





Makasih udah nungguin cerita ini. 


15. Galau 


Azelf berdeham agar Claritta mau menoleh padanya. Di 
tangan, ia tengah memegang piring berisi bubur untuk 
istrinya tersebut. 


Bukan karena Claritta sedang demam akibat terlalu lama 
duduk di lantai ruang kantornya semalam, tetapi karena 
bibir perempuan itu yang sedikit bengkak akibat 
pendarahan. 


"Mau makan, nggak?" tawar Azelf untuk kesekian kalinya, 
Claritta tetap bergeming, "gue udah telat masuk kantor." 


Meskipun ia seorang pimpinan, tetapi sangat tidak enak 
datang terlambat ke kantor, sedang para karyawannya 
datang tepat waktu. 


"Gue bukan bayi. Lo taruh aja makanannya di situ, biar gue 
makan sendiri," balas Claritta. 


Azelf berdecak tak suka. "Dari tadi juga, nih, bubur sebelum 
ada gue udah lo anggurin ..." 


"Masih panas, Pea!" kesal Claritta. 


Azelf menyerah, lalu menaruh piring itu kembali ke atas 
nakas. Segera ia berdiri dari hadapan Claritta, waktunya ke 
kantor. 


"Gue ke kantor kalau gitu, jangan lupa makan buburnya." 


Perempuan itu menatapnya sinis. "Kenapa gue harus makan 
bubur? Gue bukan sakit kar'na susah nelan." 


Rupanya, sang istri masih mau bertengkar dengannya, 
karena belum ingin ditinggal sendiri di kamar ini, begitulah 
pikir Azelf. 


"Kalau makan makanan keras, entar sakit nggak sengaja 
nyentuh lukanya," jelas Azelf. 


"Yang luka, tuh, bibir, bukan gusi! Ini bibir di depan, tahu ... 
lagian, gue juga nggak ngunyah pake gigi depan!" 


Azelf menghela napas. Masalah sepele saja akan jadi besar 
jika ia diskusikan bersama Claritta. Padahal tinggal menurut 
saja, apa susahnya, sih? 


Kembali, Azelf duduk di depan perempuan itu. "Lo harus 
makan, gue nggak bisa ngawasin lo terus di sini. Jangan 
tahan gue ke kantor dengan cara ngajak berantem." 


Perempuan itu membuka mata lebar, tak lupa mulut yang 
juga sedikit menganga. Di detik kemudian, Claritta 
melengos lalu tertawa kecil sambil menepuk jidat. 


Cantik sekali, Azelf tak bisa melepas tatapannya dari sang 
istri. Sungguh, ia sangat senang karena perempuan itu 
tanpa sengaja mengiyakan apa yang Azelf katakan tadi. 
Mengajak bertengkar, agar ia tak cepat pergi ke kantor. 


Senang sekali. 


"Gue ngajak berantem lo cuma buat nahan lo ke kantor?" 
ulang Claritta, membuat Azelf mengangguk. 


Memang benar begitu. 


Perempuan itu kembali melengos, lalu terkekeh. "Lo gila?" 
tukasnya, dengan tatapan tajam, "mana mungkin gue mau 


nahan lo ke kantor? Justru, gue seneng banget kalau 
sendirian di sini tanpa lo!" 


Azelf menghela napas. Rupanya, Claritta masih bisa 
mengelak, padahal sudah tertangkap basah. "Nggak usah 
bohong, akting lo jelek," katanya, lalu kembali berdiri dari 
duduk. "Lo nggak mau gue cium sebelum pergi?" 


Bukannya perlakuan baik dari seorang istri yang ia 
dapatkan, Azelf malah terkena lemparan bantal oleh 
Claritta. 


"Pergi lo! Pergi! Pergi!" usir perempuan itu. 


Ah, rupanya saat sakit Claritta lebih galak. Padahal Azelf 
senang saat sang istri sakit, ia bisa memberikan perhatian 
lebih tanpa malu-malu. 


Intinya, ia punya alasan pasti untuk bisa berada terus di 
samping Claritta. 


"Ya, udah ... aku pamit." Azelf kemudian menuju pintu, ia 
mengalah pada keganasan sang istri. 


Namun, baru beberapa langkah, sebuah bantal 
menghantam tengkuk. Azelf menoleh, sebegitu ingin 
Claritta ditemani olehnya. 


Perempuan itu menatapnya tajam, penuh kegeraman. 


"Jijik tahu, nggak! Jangan pake aku! Gue, gue aja! Kenapa, 
sih, lo selalu berpikir kalau gue suka sama lo?" 


Azelf tidak bodoh, tetapi kehadiran Claritta membuatnya 
selalu lupa diri bahwa kini ia berada di masa depan. 
Perempuan itu tidak menyukainya seperti saat mereka 
duduk di bangku SMA dulu. 


Termenung menatap jendela lebar di sampingnya, Azelf kini 
duduk di lantai belakang meja kerja. 


Suasana hati kini sedang dilanda kalut. Pagi tadi, Claritta 
baru saja membangunkannya dari mimpi indah menuju 
mimpi buruk, bahwa perempuan itu sama sekali tidak 
menginginkannya. 


Azelf pasrah. la pikir, ciuman yang tak sengaja diberikan 
semalam mampu membuat Claritta luluh. Ternyata, 
dugaannya salah. 


Menyesal. Mengapa tak ia biarkan saja Claritta tidur di 
dalam ruang kantornya ini semalaman? 


Untuk apa Azelf menunggu di luar hingga perempuan itu 
terlelap, dan ia bisa menggendong keluar kantor? Sangat 
rugi. 


Penyesalan selalu datang belakangan. 


Suara pintu dibuka menyadarkannya. Itu pasti Hara. Pria 
tersebut kini berdiri di depan meja kerja, sambil menatap 
Azelf penuh rasa kasihan. 


"Udah gue amanin," kata Hara, sambil memperlihatkan 
flashdisk. 


Azelf mengangguk. "Taruh aja di atas meja." 


Hara melakukan apa yang ia perintahkan. "Gue keluar, atau 
lo mau gue temenin?" 


Menggeleng. "Lo bisa ninggalin gue sendirian," katanya, 
"BTW, lo udah pastiin, 'kan, kalau itu video CCTV-nya?" 


Lawan bicaranya mengangguk. "Tentu. Gue ambil yang pas 
lo gendong Claritta." 


Tak perlu menutup rahasia. Pria di hadapannya ini tahu apa 
status Azelf dan Claritta. Untuk itu, ia mempercayakan Hara 
datang ke ruangan satpam untuk mengambil rekaman CCTV 
tersebut. 


Azelf hanya ingin menghilangkan jejak. Awalnya, ia sangat 
ingin orang-orang tahu tentang status suami-istri yang 
dimiliki olehnya dan Claritta. 


Namun, sekarang tidak lagi. la hanya akan menelan malu 
karena sang istri yang sampai sekarang tidak 
mengharapkannya. 


"Claritta hari ini nggak masuk, ditanyain sama temen- 
temennya," kata Hara, lalu duduk di kursi. 


Sepertinya, pria itu enggan meninggalkan Azelf dengan 
keadaan galau seperti ini. 


"Bilang aja sakit." Azelf berkata. 
"Mereka mikirnya dia kena skors dari lo." 


Terkekeh. "Emang gue kepala sekolah? Plis, ini kantor, kita 
udah kerja, bukan sekolah lagi." 


"Gue ngerti apa maksud lo. Kayaknya, kita harus andalin 
Kayana buat nasehatin mereka." 


Azelf setuju dengan ini. Dibanding ketiga perempuan barbar 
itu, Kayana lebih bisa diajak kompromi. Apalagi sekarang, 
perempuan itu sepertinya secara penuh sudah berada di 
pihak Azelf. 


"Ya, Kayana lebih kalem," balas Azelf, "lo minta dia, deh." 
Hara tertawa ringan. "Lo berani bayar gue berapa?" 


Berdecak. "Potongan gaji Sadina, Diandra, dan Claritta 
bulan ini buat lo." 


Pria itu tambah tertawa puas. Azelf tak bercanda soal 
imbalan yang akan diberikannya kepada Hara. Ini serius, 
benar-benar serius. 


Bukan untuk kesejahteraannya saja karena pasti ia akan 
terus direcoki oleh ketiga perempuan itu selama mereka 
masih bekerja di sini, ini juga demi perusahaan, dan terlebih 
lagi keselamatan Satya. 


"Oke, gue tunggu transferannya," kata Hara setuju, "lo tahu 
aja kalau gue butuh duit buat anak-anak gue." 


Azelf tersenyum. la sangat mengerti Hara, sejak duduk di 
bangku sekolah, hingga berkeluarga, dan sampai saat ini. 


Dari mereka berempat, baru ia dan Hara saja yang sudah 
menikah. Meskipun keadaan rumah tangga mereka sangat 
jauh berbeda, tetapi Azelf dan Hara sama-sama 
menyembunyikan sosok istri masing-masing dari publik. 


"Salam ke anak-anak lo," ujar Azelf. 


"Oke, Paman." 


19.09.20 


Maaf lama. Tinggalkan jejak, biar tambah semangat! 


16. Gosip 


Lima hari berdiam diri di rumah, hari ini akhirnya Claritta 
bisa masuk kantor. Keadaan bibirnya sudah membaik, Azelf 
selalu menelepon dokter untuk mengontrol, meskipun pria 
itu sedang sibuk bekerja. 


Sebenarnya, Claritta masih ingin bermalas-malasan di 
rumah, tetapi melihat Azelf yang belakangan ini dipenuhi 
dengan kesibukan, membuatnya harus bangkit dari 
kemalasan, agar beban di kantor Azelf semakin sedikit. 


Pria itu hampir tidak tidur. Masuk kamar saat tengah malam 
setelah berkutat dengan pekerjaan kantor yang di bawah ke 
rumah. Benar-benar sibuk. 


Pintu kamar terbuka, orang yang ia pikirkan hadir di sana. 
"Udah sarapan?" tanya Azelf. 


"Ini juga mau turun buat sarapan." 


Pria itu menarik tas laptop yang ada di atas singgel sofa. 
"Gue berangkat duluan." Lalu menghilang di balik pintu 
lagi. 


Hanya begitu. Sangking sibuknya dengan pekerjaan, sampai 
perbincangan mereka hanya sebatas menanyakan "sudah 
makan?" Dan menjawab, "ya atau tidak". 


Claritta segera menarik tas tangan dari atas tempat tidur. la 
sudah siap ke kantor. Lima hari libur sudah cukup, meskipun 
untuknya sendiri sangat kurang. 


Keluar kamar, Claritta segera menuju tangga untuk 
mencapai lantai bawah. Baru melangkah di beberapa anak 


tangga, suara mobil Azelf sudah terdengar. Pria itu 
berangkat duluan. 





Claritta kini duduk di kursi kantin, di mana meja bundar ada 
di tengah ia dan teman-temannya. 


Lima hari tak masuk, ternyata Claritta dipikir kena skors dari 
Azelf. Lucu sekali, memangnya ini sekolah? Lagi pula, Azelf 
bukanlah kepala sekolah. 


"Jadi, apa hukuman Raja buat kalian?" tanya Claritta, 
padahal ia sudah tahu. Pemotongan gaji, pasti. 


Sadina mencebik. "Nggak usah sok polos gitu, kayak nggak 
tahu aja." 


la tertawa puas. "Lima hari nggak ngantor, ada kejadian apa 
aja, nih?" 


Sengaja bertanya seperti itu, karena Azelf terlihat sibuk 
beberapa hari ini. Sudah pasti, ada masalah serius di 
perusahaan. 


"Biasa aja, sih," kata Kayana, "selama kalian nggak nyari 
ribut lagi." 


Ketiganya langsung merengut. Itu sindiran halus untuk 
kejadian lima hari lalu. Lagi pula, hari ini Claritta belum 
melihat sosok Satya. Apa pria itu masih sakit akibat 
dikeroyok? 


"Satya nggak kenapa-napa, 'kan?" Claritta bertanya lagi. 
"Nggak apa-apa dia," balas Diandra. 


"Malah minta tambah ditampol!" sambung Sadina. 


Terdengar helaan napas dari Kayana. "Udah, dong ... kalian 
jangan barbar seakan-akan kita ini masih di SMA." 


Apa yang Kayana katakan memang benar. Saat 
menginjakan kaki lagi di kantor ini, Claritta berjanji pada 
diri sendiri untuk lebih menjaga sikap agar tak berbuat onar 
kembali. 


"Lo bagus, asisten doang. Lo nggak ngerasain, apa yang 
dirasain bagian desain." Sadina berucap. 


"Iya, noh. Sekali doang, kek, dia nolak desain kami! Eh, 
malah berikutnya, ditolak lagi, ditolak lagi. Kalau dia bisa, 
kenapa nggak bikin sendiri?" cerca Diandra. 


Claritta tertawa kecil mendengarkan penuturan dua 
sahabatnya tersebut. Lucu sekali. 


Kayana hanya menggelengkan kepala. "Udah, deh, nggak 
usah bahas si Satya lagi. Bisa-bisa, kalian berdua malah 
berubah jadi gunung api." 


Seketika Sadina menggebrak meja, hingga membuat alat 
makan di atasnya berbunyi gaduh. Beberapa pasang mata 
orang yang ada di kantin, kini tertuju pada mereka. 


"Kalian tahu?" Sadina sedikit memajukan tubuh, lalu 
menatap mereka lekat. "Lima hari lalu, bos kita berduaan 
sama cewek pas lembur di kantor." 


Mata Claritta membulat sempurna. Lima hari lalu, itu saat ia 
dan Azelf bersama di ruangan pria itu. 


"Jangan ngawur lo," sela Kayana, sambil mendorong bahu 
Sadina. 


Perempuan itu berdecak. "Nggak, gue nggak ngawur. Orang 
jelas-jelas kelihatan di CCTV." 


"Serius?" tanya Diandra. 


Sadina mengangguk. "Kayaknya, Azelf takut ketahuan, 
makanya nyuruh Hara buat ngilangin jejak dengan ngambil 
file-nya ke ruang keamanan." 


Tanpa sengaja, Claritta tersedak saat mendengarkan itu. 
Azelf melibatkan Hara, ini mimpi buruk. Hara pasti akan 
menanyakan padanya tentang malam itu. 


Jika Claritta tak menjawab dengan jujur, pria tersebut akan 
menyudutkannya, mengancam untuk dibeberkan pada 
seluruh orang di kantor ini, dan akhirnya Claritta harus 
mengaku di depan umum bahwa ia adalah istri Azelf. 


"Emang di videonya kayak gimana?" tanya Diandra 
penasaran. 


"Azelf gendong perempuan itu keluar dari ruangannya." 
Sadina menjawab. 


Bola mata Claritta hampir jatuh dari tempatnya. la tak sadar 
saat itu digendong oleh Azelf. Yang Claritta tahu, saat 
terbangun ia sudah berada di kursi belakang mobil Azelf. 


Kayana berdecak. "Ini serius lo liat videonya? Lagian, lo 
ngapain di ruang satpam?" 


"Gue ngambil kunci cadangan ruangan gue, nggak sengaja 
liat Hara lagi ngotak-atik komputer. Ngintip dikit, kelihatan 
tuh si Azelf gendong cewek," jelas Sadina. 


"Waw," kagum Diandra, "ini bakal jadi gosip hangat untuk 
kita berempat." 


Kayana menggeleng. "Jangan aneh-aneh, deh, Azelf itu bos 
kita. Ini nggak sama kayak ngadepin Satya." 


Dua perempuan di hadapan Claritta mengangguk patuh. 
Nasihat Kayana harus diterima dengan hormat, ini semua 
agar mereka tak dipecat dari kantor. 


"Iya, kita harus tutup mulut," kata Claritta, yang sejak tadi 
hanya diam menikmati keringat dingin yang sudah menjalar 
di sekujur tubuh. 


Sengaja mendukung peringatan Kayana tadi untuk tidak 
berurusan dengan Azelf, Claritta memberikan saran agar 
mereka menutup mulut, demi kenyamanan kehidupannya di 
kantor ini. 


"Ta, lo pucat, kenapa?" tanya Diandra. 


Claritta gelagapan tak dapat menjawab. "Kayaknya, anemia 
gue kambuh lagi. Gue ke toilet bentar." Lalu meninggalkan 
ketiga temannya tersebut. 


la menggunakan kesempatan ini untuk menemui Azelf. Pria 
itu harus ia peringati sejak awal, sebelum semuanya 
terlambat. 


Azelf pasti ada di ruangannya. Clarita tahu itu karena 
Kayana asisten Azelf, ada bersama mereka. 


Sampai depan lift, Claritta tak sabaran menunggu pintu di 
hadapannya tersebut terbuka. 


Di detik kemudian saat pintu itu terbuka, Claritta segera 
naik. la menarik napas dalam untuk menenangkan diri. 


Perjalan ke lantai atas terasa lama. Claritta jadi ingin 
memiliki kekuatan super. 


Suara denting terdengar lagi, Claritta segera keluar dari 
tempat kecil itu untuk menginjakan kaki di lantai tujuh. 


la sedikit mempercepat langkah menuju ruangan Azelf. 
Namun, saat sampai depan pintu, Claritta segera mundur 
karena benda tersebut sudah terbuka sendiri. 


Azelf nampak di hadapannya. "Claritta?" 


Menarik napas dalam, ia menoleh kanan kiri untuk 
memastikan situasi. Tak ada satu pun orang di sana. 


"Udah makan?" tanya Azelf. Lagi-lagi pertanyaan itu, 
Claritta sampai bosan mendengarnya. 


"Udah, kita harus bica " 


Ucapan Claritta terputus karena ada sosok perempuan yang 
keluar dari ruangan Azelf. 


Mata Claritta menilai orang asing itu dari atas sampai 
bawah. Pakaian yang dikenakan bukan setelan kantor. Lagi 
pula, perempuan itu terlihat lebih muda beberapa tahun 
darinya. 


Tanpa ada jarak, orang itu mencolek pinggang Azelf. 
"Kenapa, sih, kabur mulu kalau dideketin?" 


"Ada karyawan gue," tegur Azelf. Karyawan yang dimaksud 
adalah Claritta. 


"Oh! Kenalin!" Perempuan itu mengulurkan tangan padanya. 
"Gue H 


Azelf menurunkan tangan itu. "Jangan aneh-aneh, deh." 


Perempuan itu mendengkus. "Kenapa, sih, nggak suka 
banget kalau hubungan kita ketahuan sama " 


Segera, Azelf menarik tangan gadis itu. "Permisi," ucap pria 
tersebut padanya, agar Claritta memberikan jalan. 


Anehnya, ia segera menggeser tubuh, menuruti apa yang 
Azelf inginkan. "Oh." 


Cara Azelf berpamitan seperti mereka adalah dua orang 
asing. Claritta hanya bisa terpaku di tempat, sambil 
menatap punggung kedua orang itu. 


21.09.20 
Masih anget, nih. Dibaca, dibaca. 


Tinggalkan jejak, jangan lupa! 


17. Azelf Jahat 


Claritta kaget bukan main, saat membuka pintu kamar 
mandi, dan ada Azelf berdiri di sana. 


la menghela napas sambil menyapu dada. "Bikin kaget aja!" 


Tak ada tanggapan dari Azelf, kelelahan nampak terlihat di 
wajah pria itu. Claritta segera keluar dari tempat tersebut, 
lalu mempersilakan Azelf masuk. 


Masih berdiri di depan kamar mandi, ia berpikir seribu kali 
lipat untuk bisa mengajak Azelf mengobrol. 


Hanya ingin mengabarkan tentang teman-temannya yang 
tahu bahwa mereka pernah berduaan di kantor malam itu. la 
akan memperingati Azelf agar waspada. 


Namun, bayangan tentang perempuan lain yang hadir di 
kantor Azelf tadi siang malah kembali membuatnya 
bungkam. Pria itu pasti sudah punya urusan lain, ketimbang 
memikirkan tentang status mereka yang terancam hampir 
ketahuan ini. 


Claritta meninggalkan tempat tersebut, lalu melangkah ke 
arah lemari. Akan tetapi, tatapannya jatuh pada jas hitam 
yang dilempar begitu saja oleh si tuan ke atas sofa. 


Ada beberapa noda merah terpahat di sana. la mendekat, 
lalu menarik jas tersebut. Dilihatnya lekat-lekat, tidak salah 
lagi, ini noda lipstick. 


Kalau hanya satu tidak masalah, nodanya bahkan sudah 
sampai ke bagian punggung, dan lain-lain. 


Claritta menarik napas dalam. Ini sudah keterlaluan. la tak 
masalah jika Azelf punya pasangan baru, tetapi tidak 
dengan hubungan senonoh seperti ini. Menjijikan. 


Di detik kemudian, suara pintu kamar mandi menarik 
perhatian Claritta. la meletakan jas tadi pelan-pelan ke 
tempat semula. 


"Kenapa belum ganti baju?" tanya Azelf, itu karena Claritta 
masih mengenakan baju mandi. 


Claritta bungkam, tak ingin menjawab pertanyaan Azelf. 
Pikirannya sudah dikuasai banyak hal negatif sekarang. 


"Udah makan?" 


Menggeleng. "Gue nungguin lo makan malam bareng," 
balasnya. 


Ini akan menjadi kesempatan untuk dapat mengobrol 
dengan Azelf. 


"Ya udah, ganti baju dulu." Pria itu kemudian keluar begitu 
saja, tanpa berucap lagi. 


Claritta segera menuruti apa kata Azelf untuk berganti 
pakaian. la melakukannya dengan kecepatan kilat, agar pria 
itu tidak kabur lagi seperti tadi siang. 


Claritta cukup tahu bagaimana orang yang sedang jatuh 
cinta, semua waktu akan tersalurkan pada orang yang 
dikasihi. 


Sama halnya dengan tadi siang, Azelf tak memedulikan 
kedatangan Claritta dan langsung membawa sang pujaan 
hati dari hadapannya. Mungkin saja, pria itu takut ketahuan 
sudah beristri. 


Tenang saja, Claritta tak ingin mengganggu hubungan 
mereka, asal tetap sehat dan tak menjijikan seperti cetakan 
noda merah dijas tadi. 


Setelah membaluti diri dengan pakaian, Claritta segera 
berlari keluar kamar, lalu menuju lantai bawah. 


Di ruang makan, pria itu sudah menunggunya dengan 
ponsel menempel pada telinga. Sibuk sekali. 


"Zelf," panggilnya, Azelf hanya melirik, lalu kembali fokus 
pada panggilan telepon yang belum diangkat oleh orang di 
seberang. 


Segera tangan Claritta menarik gawai Azelf. Pria itu malah 
membeku tanpa perlawanan. Sungguh, ini bukan Azelf yang 
biasanya. 


"Gue mau bicara serius sama lo," katanya, lalu duduk di 
hadapan pria itu. "Sadina udah tahu kalau lima hari lalu, lo 
berduaan sama perempuan di kantor." 


Tak ada raut wajah terkejut nampak di sana. Pria itu malah 
terlihat santai. "Udah biasa." 


"Udah biasa?" ulang Claritta, "udah biasa dari mana? Ini 
pertama kalinya kita hampir ketahuan." 


Azelf malah menyendok nasi ke piring sendiri. "Udah biasa 
gue dikepo-in sama karyawan." 


Claritta menghela napas. "Tapi masalahnya ini tentang gue, 
gimana kalau ketahuan gue ternyata " 


"Tinggal lari, pengadilan dekat," balas Azelf, lalu 
menyuapkan makanan ke mulut. 


Ini benar-benar tidak lucu. Azelf yang ada di hadapannya 
sekarang nampak sangat tak peduli, dan tentu saja terkesan 
cuek. 


Biasanya, pria itu akan menyelipkan kalimat penolakan 
padanya dengan wajah menyebalkan. Kali ini sungguh 
berbeda, raut wajah itu seakan tak mengurusi masalah ini 
lagi. 


Azelf sungguh berubah hanya dalam waktu hampir 
seminggu ini. Ke mana sikap menyebalkan yang dulu? 


"Akhir-akhir ini lo sibuk, ke mana aja?" tanya Claritta 
dengan suara dingin. 


Azelf mengangkat pandangan dari makanan. "Kerja." 


"Kerja nggak bakal bikin lo sok nggak peduli gini ke gue," 
balasnya. 


"Maksud lo?" 


Claritta melepas punggung dari sandaran kursi, menatap 
lekat-lekat pria di hadapannya tersebut. "KITA DALAM 
MASALAH BESAR!" 


"Gue udah bilang, ini udah biasa," balas Azelf tenang. 
"Biasa dari mana? Ini pertama kali buat kita!" 


"Buat lo, buat gue nggak." Azelf kemudian kembali melahap 
makanannya, sedang Claritta masih terpaku dengan 
jawaban singkat tadi. 


Menarik napas dalam, ini pertanyaan pamungkas untuk bisa 
mendapatkan jawaban baru. "Lo udah sering nginap di 
kantor bareng perempuan?" 


Azelf mengangkat pandangan. "Maksud lo?" 


Claritta melengos. "Lo bilang udah biasa, 'kan? Itu kar'na lo 
udah sering berduaan sama perempuan lain di kantor!" 


Pria itu melepas sendok dari tangan. "Daripada Sadina, 
ternyata lo lebih jahat," ucap Azelf dengan tatapan dingin, 
Claritta benar-benar tak mengerti, "lo nuduh gue tanpa 
bukti." 


Claritta diam tanpa bisa berucap lagi, sedang Azelf berdiri 
dari duduk dan meninggalkan tempat tersebut. 


"Mami, Azelf jahat, aku nggak mau tinggal bareng dia lagi," 
ucap Claritta pada seseorang yang ditelepon. 


la sudah menangis hampir satu jam, itu semua karena sikap 
dingin Azelf padanya. 


Apa salahnya jika Claritta khawatir dengan status ini yang 
hampir ketahuan? Azelf malah menyudutkannya sebagai 
orang jahat. Padahal itu perdebatan mereka yang sudah 
biasa terjadi. 


Lawan bicaranya malah menghela napas. "Itu akal-akalan 
kamu aja, orang Azelf baik banget." 


Baik dari Holland? 


Maminya hanya melihat dari luar saja. Jika orang tua itu 
tinggal bersama Azelf, pastilah beliau tahu seperti apa 
menantu kesayangannya tersebut. 


"Emang kamu diapain sama dia? Hah? Diperkosa?" 
Pertanyaan sang mami membuat mata Claritta hampir jatuh 


dari tempatnya. "Makanya, kalau diminta baik-baik, ya, 
langsung kasih." 


Suara tangis Claritta tambah terdengar. "Mami apaan, sih? 
Kenapa malah belain Azelf!" 


"Ya, orang dia baik gitu kamu bilang jahat!" 


"Mami tahu nggak?" Claritta tak tahan lagi, ia harus 
mengatakan apa kelakuan busuk Azelf padanya. "Azelf 
selingkuh!" 


Dua kata itu keluar apa adanya, memang ini benar terjadi. 


Lalu, tanggapan apa yang Claritta dapatkan dari sang 
mami? Hanya tawa keras yang bahkan membuatnya 
menjauhkan ponsel dari telinga. 


"Kamu ada-ada aja! Azelf itu laki-laki paling setia. Walau 
kamu ninggalin dia selama sepuluh tahun, dia tetap 
nungguin kamu. Kurang setia apa lagi dia?" 


Setetes air mata Claritta jatuh lagi. Sedih sekali, bahkan ibu 
sendiri tak peduli dengan hatinya sekarang. 


Selalu saja Azelf yang benar. Mentang-mentang Claritta 
pernah kabur dari pernikahan ini, tetapi jangan terus 
menjadikannya sebagai kambing hitam di dalam hubungan 
mereka. 


"Azelf beneran selingkuh, Mi, aku liat sendiri. Jasnya banyak 
noda lipstick, belum lagi aku pergokin dia bareng 
perempuan lain di ruangannya," jelas Claritta dengan isak 
tangis. 


Lagi-lagi hanya suara tawa yang menjadi balasan. "Noda 
lipstick? Ini naskah drama TV? Kamu nggak kreatif banget 


ngarang cerita!" 


Suara tangis Claritta makin menjadi, apa pun yang ia 
katakan selalu saja dianggap kebohongan. Daripada terus 
tersakiti, lebih baik ia matikan saja sambungan telepon ini, 
dan menenangkan pikiran sendirian. 





25.09.20 


Loha!!! Jangan lupa tinggalkan jejak. Makasih udah 
nungguin cerita ini. 


18. Kayana 


Seperti sedang kesetrum, Claritta segera bangun dari mimpi 
buruknya. Sayu ia berusaha menangkap cahaya dari balik 
gorden kamar. Rupanya, hari sudah cerah. 


Segera ia membalik tubuh untuk mengecek apa Azelf tidur 
di sampingnya atau tidak. Ternyata, pria tersebut tak ada di 
sana. Itu berarti, Azelf tidak pulang setelah 
meninggalkannya di meja makan semalam. 


Claritta segera bangun dan mengambil posisi duduk, 
pandangannya kemudian tertuju pada atas nakas di 
samping tempat tidur. 


Ada seikat bunga di sana, tak lupa secarik kertas yang 
terlipat rapi. 


la segera menarik kertas tersebut, tanpa menggubris bunga. 
"Maaf," bacanya, pada tulisan yang tertera di sana. "Bodoh!" 


Diletakan lagi kertas itu ke tempatnya, lalu ia mulai 
mendumel dalam hati mengapa Azelf sampai memberi 
bunga, padahal semalam pria itu berkata kasar padanya. 


Jika ingin meminta maaf, katakan tanpa bunga. Mereka tidur 
di kamar yang sama, kecuali semalam pria itu tidak tidur di 
sampingnya. 


Claritta kedatangan tiga tamu tak diundang di ruang 
kantornya. Sadina, Diandra, dan Kayana, padahal ia ingin 
sekali keluar untuk menemui Azelf. 


Tak mungkin mengusir teman-temannya, Claritta ikut 
bergabung dengan mereka di sofa yang ada di dalam 
ruangan tersebut. 


"Lo gabung lagi bareng kita di jam istirahat, ada apa, nih?" 
tanya Sadina pada Kayana. 


Akhir-akhir ini, Kayana sering bersama mereka. Apa Azelf 
mengusirnya? 


"Gue pingin bareng kalian aja, emang nggak bisa?" balas 
Kayana. 


Mata Sadina memicing penuh kecurigaan. "Pasti lo pengin 
jadi mata-mata kita, 'kan?" 


Entah, tuduhan itu bisa membuat Claritta tertawa kecil. 
Untuk apa Azelf mengirimi mereka mata-mata? 


"Asal tuduh aja, lo! Gue ke sini kar'na kalian temen gue! 
Kalau nggak bisa, ya, udah gue pergi." 


"Eeh ... jangan, dong ...," cegah Claritta, sambil menarik 
Kayana untuk duduk kembali. 


"Biarin aja, Cla, dia pergi. Jangan-jangan apa yang dibilang 
Sadina bener," sambung Diandra. 


Claritta memberi satu pukulan pada punggung perempuan 
itu. Sadina dan Diandra sungguh keterlaluan. 


Kayana menatapnya dengan wajah cemberut. "Ngeselin 
banget, 'kan, mereka? Sebelum lo kerja di sini, gue udah 
sering disisihin kek gini, cuma kar'na gue jadi asisten Azelf." 


Claritta menghela napas. "Kalian, tuh, kayak anak kecil aja." 


"Tuh, bener. Lagian, gue pengin menghabiskan waktu 
bareng kalian sebelum cuti," balas Kayana. 


Seketika mereka menoleh pada perempuan itu. 

"Cuti?" Sadina bersuara. 

Mengangguk. "Iya, gue mau cuti berbulan-bulan kayaknya." 
"Kenapa?" tanya Claritta. 


Bukannya menjawab, Kayana malah meminum sirup pada 
gelas yang sejak tadi dipegangnya. "Gue mau aja." 


"Aneh, deh, lo." Diandra menyambar. "Pantesan, gue liat 
Azelf bareng si Salsa ngeselin itu." 


"Iya, dia bakal gantiin gue jadi asisten," balas Kayana. 
"Apa?" kejut Claritta, membuat ketiga temannya menoleh. 


Sungguh, ia tak masalah jika Kayana memilih untuk cuti, 
tetapi tidak dengan pengganti perempuan itu. Lagi pula, 
seharusnya Azelf mendiskusikan ini dengannya. 


Suami sialan! 


"Parah, nih, kalau si Salsa yang jadi asisten Azelf." Kembali, 
Sadina bersuara. 


Claritta menoleh ke arah sahabatnya itu. la ingin tahu lebih 
tentang Salsa. "Emang dia kenapa?" 


"Duh, sok berkuasa, gue nggak tahu kenapa Azelf bisa 
nempel sama cewek kek gitu," sambung Diandra. 


Kayana menghela napas. "Mereka udah deket dari zaman 
kuliah. Sebelum gue, Salsa, kan, udah jadi asisten Azelf. Gue 


cuma pengganti sesaat, selama tuh cewek nyelesein S-2." 


"Udah S-2, ternyata. Pas masih S-1 aja songongnya bukan 
main, ngalahin gelar magister gue." Sadina menggerutu. 


"Lo tahu nggak, Cla?" sambung Diandra, membuat Claritta 
menoleh, "dia kalau udah disakitin hatinya sama karyawan 
lain, pasti udah gini." Perempuan itu menarik tangannya 
untuk digandeng. "Bang Zelf, mereka ngeselin banget ...." 
Sambil bergelayut manja dengan kepala bersandar di bahu 
Claritta. 


Meskipun ini hanya sekadar contoh, tetapi rasa jijik Claritta 
memuncak sampai ke ubun-ubun. Apalagi, ingatannya 
langsung melambung kejas hitam Azelf yang tergores noda 
lipstick. 


"Serius kayak gitu?" tanya Claritta yakin tak yakin dengan 
cerita ini. 


"Serius!" balas Sadina dan Diandra serentak. 


Claritta membisu, ia tak tahu harus berkata apalagi pada 
mereka. Pikirannya berkabut, hingga membuat ia menunduk 
dalam. "Pantesan, jas Azelf ada " 


"Waaah!" Teriakan Kayana membuat mereka bertiga 
menoleh pada perempuan itu. 


Kayana kini tengah menatap layar ponsel sambil tersenyum 
senang. 


"Lo kenapa, sih?" sewot Sadina. 


Perempuan itu memperlihatkan layar ponselnya pada 
mereka. Nampak foto balita laki-laki yang duduk sambil 
memangku kucing. 


"Cakep banget, 'kan, anak gue?" Kayana berucap. 
"Anak lo?" tanya Diandra, mewakili Claritta dan Sadina. 
"Iya, anak gue. Dia udah TK, tahu ...." 

"Kapan nikahnya?" Giliran Claritta yang bertanya. 
Kayana tersenyum. "Lima tahun lalu, dong ...." 

"Haaa!" 


Keterkejutan mereka membuat perempuan yang mengaku 
sudah menikah dan punya anak itu menutup telinga dengan 
tangan. 


Menikah? Lima tahun lalu, dan tanpa sepengetahuan 
mereka. Bahkan, Sadina dan Diandra yang sudah dua tahun 
kerja seatap dengan Kayana baru tahu hari ini. 


Claritta tak habis pikir, Kayana menyembunyikan kabar 
gembira ini rapat-rapat dari mereka. Sahabat sendiri. 


"Lo, kok, nggak bilang?" Sadina lebih dulu bertanya, 
membuat ia dan Diandra bungkam. 


"Habisnya, kalian pada kuliah di luar neg'ri, pasti sibuk 
banget." 


"Itu nggak jadi alasan," sambar Claritta. 


Kayana menoleh padanya. "Apalagi lo, lulus SMA udah 
nggak ada kabar lagi." 


"S-1, kita ada di kampusnya sama, ya." Diandra protes. "Lo 
nggak bilang mau nikah." 


Diandra menyelamatkan Claritta. la tak perlu memberi 
alasan mengapa menghilang tanpa jejak setelah lulus SMA. 


"Gue nikah, pas lo dan Sadina ninggalin gue, S-2 di 
London," balas Kayana, "gue kesepian banget nggak punya 
temen, akhirnya gue terima lamaran Hara yang nemenin " 


"Hara!" kejut mereka bertiga serentak. 
Kembali, Kayana menutup telinga. 


Claritta tak habis pikir jika suami Kayana adalah Hara. Lelaki 
yang sekarang menjabat sebagai sekertaris kantor ini, 
terlebih Hara adalah teman se-geng Azelf. 


Musuh tapi menikah? Inikah judul yang pantas untuk akhir 
peperangan mereka? 


Segera Sadina berdiri dari duduk, disusul Diandra, sedang 
Claritta masih terdiam. 


Namun, di detik kemudian saat tersadar dari lamunan, ia 
mengikuti dua sahabatnya tersebut untuk keluar ruangan. 


Mereka menuju lift, masuk ke sana tanpa menghiraukan 
panggilan Kayana. Perempuan itu ditinggalkan di lantai 
lima, sedang kini mereka bertiga menuju lantai tujuh, di 
mana Hara berada. 


Suara denting menginstruksi Claritta dan kedua temannya 
untuk segera keluar dari lift, saat telah sampai di lantai 
tujuh. 


Terlihat di tempat duduk ujung dekat jendela, Hara tengah 
memilah-milah berkas di mejanya. 


Segera mereka bertiga ke sana, dan menggebrak meja Hara. 


"Lo udah nikah sama Kayana?" 

"Kenapa bisa?" 

"Udah punya anak lagi!" 

"Jelasin, jangan diam, doang!" 

"Kenapa bisa nikah?" 

"Lo mau nyuci otak sahabat kita?" 

"Jahat banget lo, sumpah!" 

"Lo ngasih apa ke Kayana sampe dia mau sama lo?" 


Segala pertanyaan berbentuk bentakan itu keluar dari 
mulut ketiganya, sedang Hara hanya bisa diam tanpa bisa 
berucap. 


Suara langkah kaki terdengar mendekat, Kayana hadir di 
antara mereka. 


"Pengkhianat," gumam Sadina, dengan tatapan tajam pada 
perempuan itu. 


"Ya, mau gimana lagi? Dia yang nemenin gue selama kalian 
nggak ada," balas Kayana. 


Di detik kemudian, pintu besar di dekat mereka terbuka dan 
menampakan Raja di sana. "Ada apaan, sih, ribut banget?" 
Pria itu mendekat. "Kalian lagi." 


"Bantuin gue, Ja," pinta Hara. 


"Lo tahu nggak? Gue, General Manajer, dan Pak Bos lagi 
rapat mendadak di dalam." Sambil menunjuk pintu besar di 
belakangnya, itu ruangan Azelf. 


Mendengar kata Pak Bos, Claritta ingin sekali ke sana dan 
menemui Azelf. Namun, ia harus mundur jauh karena di sini 
sedang ramai. Mereka akan bertemu nanti, di rumah. 


Tentu saja ia akan bertanya soal bunga dan Salsa. 


"Jangankan kalian, ribut dekat kandang singa aja gue 
jabanin," ucap Sadina tanpa rasa takut. 


"Udah, dong ... entar kalian dipecat, mau?" lerai Kayana. 


Sesuatu menghantam bahu Claritta. Itu Diandra, perempuan 
itu jatuh ke lantai tanpa bisa dilerai. 


"Diandra!" 


Pernikahan antara Kayana dan Hara membuat Diandra syok 
berat, hingga pingsan. 
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19. Marah 


Siang yang panjang untuknya, terlebih dengan kejadian di 
mana Kayana mengaku telah menikah dengan Hara, dan 
Diandra yang syok mendengar hal itu. 


Azelf ada di sana saat Diandra tak sadarkan diri, pria itu 
keluar dari ruang tatkala mendengar keributan. 


la sama sekali tak bicara sepatah kata pun dengan Azelf, 
padahal mereka saling bertatap muka. Terlebih, pria itu 
menegurnya karena tak bisa menjaga bawahan, dan malah 
ikut menuai keributan di kantor. 


Sekarang, mereka tengah saling berhadapan di tangga 
rumah. Azelf menunggunya di lantai atas, wajah itu tak 
mengekspresikan apa pun. 


"Tumben, lo duluan yang nyampe rumah," kata Claritta, 
sambil menaiki tangga, "sengaja? Lo mau marahin gue 
lagi?" 


la memutuskan menghentikan langkah tepat di hadapan 
Azelf. 


Pria itu menggeleng. "Nggak, kesalahan lo ada di kantor, 
bukan di rumah." 


"Ya ... itu kar'na gue istri yang berbakti." 


Terkekeh. "Baru kali ini gue denger lo ngakuin, kalau lo 
seorang istri." 


Claritta mendengkus, lalu melewati Azelf. "Apa salahnya?" Ia 
melangkah menuju kamar. Dibukanya pintu, keadaan di 


dalam masih sama dengan saat mereka tinggalkan tadi 
pagi. "Kapan lo nyampe rumah?" 


"Tiga puluh menit lalu, mungkin." 


Ya, karena Claritta sempat mengecek mobil Azelf di tempat 
parkir kantor, kendaraan itu tak ada di sana. 


"Lo belum masuk kamar?" tanya Claritta. 
Menggeleng. "Belum." 


Azelf melangkah ke wal! in closet, tetapi pria itu berhenti di 
pintunya. "Lo udah baca surat gue?" Menunjuk ke arah 
nakas samping tempat tidur. 


"Udah." Claritta hampir lupa menanyakan ini, itu semua 
karena mereka sudah mengobrol agak santai, tanpa 
bersitegang lagi. "Nggak perlu pake bunga segala." 


Menghela napas. "Azil yang saranin. Nyokap lo nelpon tepat 
gue bareng adik gue, katanya lo nangis." 


Claritta diam, sambil menatap pria itu. Apa ia harus lari 
karena ketahuan menangis? 


"Maaf, gue udah ngomong jahat ke lo," katanya. 


Hanya anggukan kecil yang Claritta berikan. "Nggak usah 
dipikirin lagi." 

"Tapi gue s'lalu mikirin ah, nggak, nggak perlu dibahas lagi." 
Claritta melempar tas ke tempat tidur, lalu duduk di sana 


sambil melepas sepatu. "Lo liat, gimana reaksi teman-teman 
gue tadi pas tahu kalau Kayana dan Hara udah nikah?" 


Terasa sebuah gerakan di balik punggungnya, membuat 
Claritta menoleh. Azelf ikut duduk di tepi tempat tidur. "Iya, 
gue liat." 


"Parah banget, sumpah." 


Azelf hanya menunduk dalam. "Lo pasti sekarang takut 
ketahuan, 'kan?" 


Entah, saat ini yang Claritta rasakan adalah kebimbangan. 
la tak mau ketahuan, tetapi melihat keberanian Kayana 
membuatnya ingin mengaku saja. 


Namun, ia juga harus punya fondasi tentang apa yang 
membuatnya harus mengaku. Claritta menyadari, ia dan 
Azelf masih jalan di tempat. 


"Ah, lo mau liat foto pernikahan Hara dan Kayana?" tawar 
Azelf. 


Claritta mengangguk. "Boleh." 


la sungguh penasaran. Azelf jelas datang ke pernikahan dua 
insan tersebut. 


Azelf menarik laci di nakas samping tempat tidurnya. 
Segera Claritta mendekat. Album foto itu diperlihatkan. 


"Waw," kagumnya, "Io, kok, bisa nyimpan?" 


"Disuruh sama Hara, dia bilang kasih liat ke lo kapan- 
kapan." 


Claritta menegang di tempat. "Hara tahu kita udah nikah?" 
Azelf menoleh. "Sayangnya, iya." 


"Lo ngasih tahu?" 


Menggeleng. "Dia datang tiba-tiba ke rumah ini. 
Sebelumnya, foto pernikahan kita dipasang sama mama dan 
papa di dinding ruang tamu." 


Claritta sedikit tersedak. "Wah! Bahaya, tuh, orang. Dia 
doang, 'kan?" 


Azelf mengangguk kecil, membuat Claritta menghela napas 
lega. 


"Syukurlah ...," ucapnya, kemudian kembali menatap tiap 
sosok yang ada di dalam potret album foto tersebut. 
"Salsa?" 


Azelf tiba-tiba menutup album itu. Lalu buru-buru 
menyimpan kembali ke dalam laci tadi. 


"Gue belum selesai liat!" 
Berbalik. "Lo tahu dari mana kalau itu Salsa?" 


Diam sebentar. "Orang kita pernah papasan di depan 
ruangan lo. Lupa?" 


"Tapi dia nggak nyebut namanya." 
Claritta mencebik. "Sadina yang ngasih tahu. Puas?" 


Wajah Azelf berubah jadi kaku, tak seperti tadi yang sudah 
terlihat bersahabat. "Cla, gue ngasih kesempatan buat lo 
untuk kabur." 


"Kenapa?" 


"Udah hampir sebulan, hubungan ini bahkan jalan di 
tempat." 


Mata Claritta memicing. "Kenapa? Lo ngebet punya anak? Lo 
mau bikin anak sama Salsa? Iya?" 


"Gue nggak bilang gitu." 


"Tapi dari ucapan lo tadi, itu udah terbaca! Lagian kenapa 
sama Salsa? Dia calon asisten lo nanti, 'kan? Bukan calon 
madu gue? Ngapain lo malah nyuruh gue buat mundur?" 


Azelf malah diam, dan tak membalas lagi. Pria itu kemudian 
berdiri, lalu menuju pintu kamar. 


"Azelf!" panggil Claritta, "lo mau ke mana?" 


Azelf berhenti di pintu. "Jangan keluar kamar sampai jam 
makan malam." Lalu membanting benda itu. 


Claritta segera mendekati pintu. Mencoba membuka, tetapi 
tak bisa dibuka. "Azelf!" 


Pria itu mengunci pintu dari luar. Sekarang, Claritta 
terkurung di tempat ini. Namun, otaknya segera bekerja, ia 
menatap ke arah pintu balkon. 


Segera Claritta menuju ke sana, membuka akses itu, lalu 
melangkah menyusuri balkon yang tersambung dengan 
ruang keluarga. 


la terpaku di tempat, tatkala mata kepalanya sendiri melihat 
Azelf menggendong Salsa keluar dari dalam ruang kerja. 


Sejak kapan perempuan itu ada di sini? Sejak kapan Azelf 
menyembunyikan Salsa di dalam sana? Apa mereka sempat 
berduaan sebelum ia pulang kantor? 


Segala pertanyaan itu mampir di kepalanya. Ingin 
menangis, tetapi air matanya tak bisa keluar karena alasan, 


bahwa ia tak mau menerima kenyataan ini. 


Claritta hanya bisa melangkah pasrah menuju tangga, 
menunggu Azelf kembali dari lantai bawah, jika saja pria itu 
masih mengingat keberadaannya. 


Azelf kembali, bahkan Claritta tak tahu harus menatapnya 
seperti apa. 


"Jijik tahu, nggak! Kenapa lo nggak ngusir gue sejak awal? 
Gue tahu, gue salah kar'na udah ninggalin lo selama 
sepuluh tahun." Ada jeda sebentar. "Tapi bisa nggak, lo 
hargai perasaan gue sebagai perempuan?" 


Tak ada jawaban dari Azelf. Pria itu malah menampakan 
wajah yang tak bisa diartikan. 


"Kenapa lo diam?" 


Masih hening. Azelf seperti sudah pasrah untuk mendengar 
interogasi dari Claritta. 


"Lo marah gue repotin lo selama sepuluh tahun ini?" 
tanyanya, karena itu memang terjadi, "Io marah kar'na gue 
nggak ngehargai usaha lo?" 


Claritta pernah dengar ini sekali dari Azelf. Kalimat yang 
membuatnya bungkam tanpa bisa membantah lagi. Claritta 
akui, tanpa perjuangan pria itu, ia tak akan bisa 
menyelesaikan pendidikan hingga jenjang S-3. 


"Gue bakal bayar semuanya!" bentaknya, dengan air mata 
tak tertahankan lagi, "gue bakal bayar utang gue! Lo nggak 
perlu nusuk gue dari belakang kayak gini!" 


Tak bisa berlama-lama lagi menatap Azelf, Claritta 
memutuskan untuk menuruni tangga. Melewati pria itu, lalu 


menuju pintu depan. 


la tak harus ada di sini. Azelf yang ditemuinya pertama kali 
setelah sepuluh tahun kabur, kini sudah berubah. 


Tak ada lagi sikap menyebalkan seperti dulu, segalanya 
sirna hanya dengan kehadiran Salsa. 
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20. Dimarahi 


Ada pengumuman di bawah 


"Gue harus ngapain ...?" keluh Azelf yang kini sedang duduk 
di tengah-tengah para sahabatnya. 


la sengaja datang ke rumah Hara demi mendapatkan 
nasihat rumah tangga, tak lupa pula mengundang Satya 
dan Raja untuk ikut bersama mereka. 


"Emang parah banget, ya?" Pertanyaan itu datang dari Raja. 


"Ya, parah, lah, orang ketangkap basah gendong cewek di 
rumah," balas Hara, "gue udah bilang ama lo, walaupun 
Claritta belum bisa nerima lo, lo jangan bikin ulah duluan." 


Azelf menghempaskan punggung ke sandaran sofa. "Kalau 
bonyok gue tahu, bisa mampus gue." 


"Udah gede, masa masih diatur sama orang tua," ledek 
Satya. 


"Diem lo! Lo mau gue turunin jabatan jadi satpam?" ancam 
Azelf. Bisa ia lihat, Raja memukul bahu Satya sebagai 
perwakilannya. 


"Gini aja, lo pulang dulu sekarang." Hara memberi saran. 
"Bicara baik-baik tentang hubungan lo dan Salsa 
sebenarnya kayak gimana." 


Azelf menghela napas. "Claritta minggat dari rumah." 


"Minggat?" sahut seseorang yang kini muncul dari belakang, 
itu Kayana. Perempuan itu tengah membawakan mereka 
minuman dingin. "Serius dia minggat?" 


Kayana mendekat, lalu meletakan nampan ke atas meja. 
"Iya, dia nggak hubungin lo, Kay?" tanya Azelf. 


Jelas saja ia akan khawatir dengan sang istri. Mertuanya 
pasti tidak akan percaya dengan apa yang diceritakan oleh 
Claritta. Apalagi, itu tentang Azelf. 


Di mata mertuanya, ia selalu benar, sedang sang istri selalu 
salah. Sekarang, Azelf merasa bersalah pada mertuanya, 
terlebih pada Claritta. la seperti seorang pengkhianat. 


Kayana menggeleng. "Nggak." 
"Coba telpon," pinta Hara pada sang istri. 


"Eh, nggak apa-apa, nih, masuk ke masalah rumah tangga 
orang?" Raja bertanya. 


"Masalah Claritta, masalah gue juga," ucap Kayana, yang 
kini telah menempelkan ponsel pada telinga, "lagian, lo 
juga, sih, pake bawa Salsa ke rumah!" 


Azelf merengut. "Gue aja kaget pas dia hubungin, udah ada 
di rumah. Gue buru pulang buat ngusir dia, eh ... Claritta 
keburu datang." 


"Setidaknya, lo tunggu waktu yang tepat buat bawa paksa 
Salsa keluar rumah lo," sambung Satya. 


Berdecak. "Salsa ketiduran di ruang kerja gue. Nggak 
mungkin bisa lama-lama lagi di sana, kalau dia bangun 


terus keluar ruangan tepat Claritta juga ada di luar kamar 
gimana?" 


"Ya, lo tinggal kabur!" kesal Raja. 


"Bentar," ucap Kayana, meminta mereka untuk berhenti 
berdebat. "Cla ...." 


"Hm?" Suara perempuan terdengar dari seberang. 


"Lo di mana?" Kayana bertanya, lalu menekan speaker agar 
semua orang bisa mendengar suara Claritta. 


"Entah, gue luntang-lantung di jalanan," jawab perempuan 
itu, yang membuat Azelf mendapatkan tatapan tajam dari 
Kayana. 


"Jalan apa? Biar gue jemput." Istri Hara bicara lagi. 
"Nggak usah." 


Azelf menghela napas. Hara menyikutnya, memberi kode 
agar ia bicara. Namun, Azelf tak ingin melakukan itu, karena 
pasti Claritta akan langsung memutuskan sambungan 
telepon. 


"Nggak balik ke rumah mami lo?" tanya Kayana. 


Diam sesaat. "Udah, tapi gue diusir. Gue lapar, Kay ...." 
Terdengar tarikan napas. "Nggak bawa uang ...." 


"Jemput, sana." Hara memukul Azelf. 


Segera Kayana meletakan satu jari di depan bibir, suaminya 
sungguh berisik. 


"Kay," panggil Claritta, "kok lo tahu gue ada di luar rumah?" 


Mata Kayana terbuka lebar. "Eee ...." 


Tak perlu diperjelas seperti apa mereka sekarang, Azelf 
bahkan ingin sekali menguburkan diri sekarang juga. 


"Ta-tadi lo yang bilang lagi luntang-lantung di jalanan," 
jawab Kayana. 


Terkekeh. "Oh, iya." 
"Mau gue jemput, nggak?" tawar Kayana. 


"Enggak, takut ngerepotin. Lo punya anak, masa iya keluar 
malam gini." Claritta menolak. "Udah, ya, gue tutup." 


"Eh, tunggu-" 


Suara panggilan diakhiri mengheningkan suasana. Azelf 
kembali melepas punggung ke sandaran sofa, pikirannya 
melambung kembali mengkhawatirkan Claritta. 


"Ngapain lo masih duduk?" kesal Hara yang memukul 
perutnya, hingga membuat Azelf kembali menegakkan 
tubuh, "jemput, sana! Lo mau bikin Claritta mati kelaparan?" 


Ada tawa terbit dari Raja. "Baru juga nggak makan malam, 
masa langsung mati." 


Azelf tak tahu sudah berapa kali mengelilingi jalan yang 
sama untuk mencari Claritta, sampai ibu mertuanya 
menelepon dan mengatakan bahwa kini sang istri telah 
beliau antar ke rumahnya. 


Sekarang sudah tengah malam, ia sungguh merasa bersalah 
karena melibatkan sang mertua untuk mencari istrinya. 


Claritta di sini, duduk di sofa ruang tamu dengan mata 
sembab karena menangis. 


"Tuh, Azelf sampe jam segini nyariin kamu!" hardik Eritta 
pada Claritta, "selalu aja bikin repot, kamu nggak kasihan 
sama Azelf?" 


"Azelf yang salah, kok, Mi." Jelas saja ia harus melerai 
pertengkaran ini. 


Erita menggeleng tak terima. "Minta maaf ke Azelf!" 


"Nggak, nggak perlu, Mi. Nggak apa-apa, biar Azelf yang 
ngurus." 


"Kamu liat, dong, suami sebaik ini malah disia-siain!" 


Sungguh Azelf tak tega melihat keadaan Claritta sekarang. 
Pasti sakit rasanya. Di sini ia yang bersalah, tetapi malah 
perempuan itu yang dimarahi. 


Ini yang Azelf khawatirkan, ibu mertuanya akan memarahi 
sang istri. 


Eritta melangkah menuju Claritta, lalu menjewer telinga 
perempuan itu. "Makanya, apa yang diminta suami itu 
dikasih, jangan kabur mulu ...." 


"Mami, jangan," cegah Azelf, tetapi gagal karena ia juga tak 
bisa melawan wanita itu. 


Claritta meringis kesakitan. "Sakit, Mi." 


"Sakit? Lebih sakit Mami!" bentak Eritta, "kamu malu-maluin 
keluarga, tahu, nggak! Kirain balik dari Kanada bakal lebih 
baik lagi, malah jadi kayak gini!" 


"Mami, sakit. Kasihan Claritta." Azelf berusaha melepas 
jeweran sang ibu mertua, sambil memeluk bahu istrinya. 


Akhirnya, wanita itu melepas cengkraman tadi. "Untung ... 
aja ada Azelf, kalau enggak-" 


"Lanjutin aja! Jewer aku terus! Sekalian Mami bawa pisau 
buat menggal leher aku!" teriak Claritta. 


"iih, kamu, tuh ...." 


Azelf segera melindungi istrinya dari cengkraman wanita 
itu. "Udah, Mi, udah. Aku yang salah, Claritta gak salah apa- 
apa." 


Perempuan yang kini ada di pelukannya itu, berusaha 
melepaskan diri. 


"Tuh, liat, dipeluk suami malah menghindar," ucap Eritta. 


"Nggak apa-apa, Mi, namanya juga orang lagi ngambek," 
kata Azelf, berusaha mencairkan suasana. 


Jika tak diselingi bercanda, ibu mertuanya akan terus 
tersulut emosi. Seperti yang Azelf inginkan, wanita itu 
sedikit mereda. 


Eritta menghela napas. "Kamu kalau ngambek sama suami, 
jangan keluyuran di jalanan atau balik ke rumah Mami ... di 
sini aja, di samping Azelf. Entar juga dibujukin." 


Entah itu sebuah nasihat atau sebuah candaan, Azelf tak 
tahu. Yang jelas, wanita itu tidak dalam mode garang lagi. 


"Ya, udah, Mami balik dulu. Kasihan papi nungguin, soalnya 
tadi dia minta jatah," kata wanita itu. 


Azelf mengangguk sopan, meskipun informasi yang 
diberikan sang mertua sedikit mengganggu jalan otaknya. 


Wanita itu kemudian keluar rumah, membuat Azelf kini 
memfokuskan diri untuk menatap Claritta. 


Kacau. Penampilan perempuan itu benar-benar kacau. 
"Udah makan?" 


Tak ada jawaban, Claritta malah memalingkan wajah. Jelas 
saja istrinya akan marah, ia ketahuan selingkuh, dan yang 
menanggung beban adalah istrinya. 


"Makan dulu, ayo." 


Bukannya membalas, Claritta malah menarik napas dalam, 
lalu menghapus air mata. 


Perempuan itu menarik bantal sofa, kemudian 
menghempaskan kepala di sana. Claritta menutup mata, 
mungkin saja sedang berusaha terlelap. 
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21. Dibuat Pusing 


Sesuatu yang membuat Azelf segera terbangun dari tidur 
adalah Claritta yang kini sudah tak ada di sampingnya. 


Perempuan itu menghilang, padahal jelas sekali bahwa 
semalam ia menggendong sang istri dari sofa ruang tamu, 
untuk tidur di kamar. 


Sekarang, Claritta malah tak ada di tempat tidur ini. 
"Cla ...," panggil Azelf, lalu melepas selimut dari tubuhnya. 


la melangkah menuju kamar mandi, lalu membuka pintu 
yang ada di sana. Kosong. Claritta tak ada di dalam. 


Azelf berjalan keluar kamar. Nihil. Claritta tak ada di lantai 
atas. la memutuskan menuju lantai bawah, bertemu salah 
satu asisten rumah tangga, Azelf segera bertanya. 


"Mbak, Claritta mana?" 

"Oh, Nyonya lagi keluar, Tuan, katanya mau ke ....." 

"Ke mana?" paksa Azelf. 

"Ke toko katanya, nggak tahu toko apa," jawab wanita itu. 


Azelf menghela napas, lalu memutuskan kembali ke kamar 
untuk mengambil ponsel. 


Akan lebih baik jika ia menelepon langsung Claritta. 
Terserah jika perempuan itu tak mau mengangkat, yang 
jelas Azelf bisa tahu bahwa istrinya masih hidup. 


Azelf mengerang saat nomor yang ia tuju tak aktif. Sebisa 
mungkin ia menenangkan diri, jangan lagi mengambil 


tindakan untuk melibatkan mertuanya ke dalam masalah 
ini. 


Bisa Azelf lihat sendiri, bagaimana Claritta yang 
mendapatkan perlakuan kejam dari sang ibu mertua. Tidak 
lagi, cukup sekali. 





"Gue nggak mau tahu, cari istri gue! Kalau nggak ketemu, 
siap-siap gue pecat lo semua!" ancam Azelf pada orang 
yang ada di seberang. Siapa lagi kalau bukan Raja. 


Pria itu paling malas dibuat repot, apalagi 
mengharuskannya keluar kantor dan mondar-mandir di 
jalanan. Meskipun mengendarai mobil, tetap saja Raja 
enggan angkat pantat dari posisi nyamannya. 


Azelf memfokuskan diri pada jalanan, tak lupa sesekali 
menelepon nomor Claritta, meskipun ujung-ujungnya tidak 
aktif. 


"Cla, lo di mana, sih?" tanyanya pada diri sendiri. 


Dering ponsel mengalihkan perhatiannya, Azelf menarik 
benda itu dari dashboard, lalu melihat layar untuk 
mengetahui siapa yang menelepon. 


Nama asisten rumah tangganya terpampang di sana, segera 
ia menepikan mobil ke pinggir jalan. 


"Iya, Mbak?" 


"Itu, nyonya baru aja keluar rumah. Pake pakaian rapi, 
kayaknya mau ke kantor." 


Azelf mengangguk. "Iya, makasih, Mbak." Ia akhir panggilan 
itu, lalu mulai memacu mobil menuju kantor. 


Mungkin saja, Azelf akan sampai tepat saat Claritta 
menginjakan kaki di kantor. 


Dering ponsel kembali terdengar. Azelf segera mengangkat 
panggilan tersebut. Dari Kayana. 


"Iya, Kay?" sapa Azelf. 
"Ini, Claritta udah di kantor." 
"Iya, gue ke sana sekarang," balasnya. 


Azelf mengakhiri panggilan tersebut, karena kini gedung 
kantornya sudah terlihat di ujung hidung. 


Saat mobil Azelf masuk ke parkiran. Bisa dilihatnya mobil 
Clarita yang dikemudikan oleh seorang sopir, kini keluar dari 
gerbang seberang. 


Itu berarti, Claritta sudah ada di dalam, sama seperti apa 
yang dikatakan Kayana. 


Azelf segera memarkir mobil, lalu keluar dari sana. Berjalan 
cepat menuju pintu depan kantor, Azelf berpapasan dengan 
Satya di lobi. 


"Lo nggak bantu nyariin, bulan ini gaji lo buat Sadina," kata 
Azelf, tanpa berhenti berjalan cepat menuju lift. 


Terlihat beberapa karyawan tersenyum simpul akibat 
ancaman yang ia katakan pada sahabatnya tadi. Tak Azelf 
pedulikan, karena hingga tubuh tertutup pintu lift, 
pikirannya masih terfokus pada Claritta. 


Sampai di lantai lima, Azelf segera bergerak menuju 
ruangan perempuan itu. Meskipun saat ini Sadina dan 
Diandra menjadikannya fokus. 


Ini pertama kali dalam sejarah, Azelf menginjakan kaki di 
ruang kerja bawahan. 


Tak perlu mengetuk pintu lagi, ia segera membuka benda 
tersebut, lalu menutup kembali saat sudah berada di dalam. 


Claritta di sana, menatapnya tanpa ekspresi, lalu kembali 
lagi merapikan apa yang ada di atas meja. 


"Dari mana aja?" tanya Azelf, Claritta tak membalas sama 
sekali, "Cla." 


Perempuan itu malah duduk santai di kursinya, membuat 
Azelf melangkah maju agar mereka bicara lebih dekat lagi. 


"Cla, gue nanya." Masih tetap diam. "Kenapa HP lo nggak 
aktif?" 


Claritta mengangkat wajah, lalu menatapnya. "Udah gue 
jual." 


Berdecak. "Nggak lucu." 


"Terserah," balas Claritta lalu membuka laptop yang ada di 
atas meja, "kalau nggak ada yang mau dibahas, silakan 
keluar." 


"Jawab pertanyaan gue dulu, baru gue bakal keluar dari 
ruangan ini," katanya, "lo dari mana aja?" 


"Bukan urusan lo." Tanpa mengalihkan pandangan dari 
laptop. 


Azelf kembali berdecak karena tak suka dengan jawaban 
Claritta. "Lo istri gue. Urusan lo, jadi urusan gue juga." 


"Ini kantor, istri Anda nggak ada di kantor, Pak Azelf yang 
terhormat." 


Setelah mendapatkan perlakuan tak mengenakan di 
ruangan Claritta tadi pagi, Azelf tidak lagi mendekati 
istrinya tersebut. la lebih memilih mengawasi dari jauh, ke 
mana saja perempuan itu melangkah pergi. 


Seperti saat pulang kantor, Claritta dijemput sopir, sedang 
Azelf membuntuti dari belakang. la hanya tak ingin 
kehilangan Claritta lagi seperti tadi pagi. 


Saat menginjakan kaki di kamar, pemandangan yang 
pertama kali Azelf lihat adalah kesunyian. 


Padahal, ia sudah pastikan Claritta sudah sampai di sini. 
Biasanya, saat kembali dari kantor, perempuan itu akan 
melempar tas ke atas kasur. 


Namun, benda yang biasa Claritta bawa itu tak ada di sana. 
Kosong, keadaan tempat tidur masih seperti saat ia 
tinggalkan ke kantor tadi pagi. 


Azelf segera keluar kamar, lalu mulai mencari ke sana 
kemari. "Cla ... Claritta?" Ia menuruni tangga, demi mencari 
di lantai bawah. "Claritta, Mbak?" tanyanya pada asisten 
rumah tangga. 


"Ada di gazebo belakang, Tuan." 


Mendapatkan jawaban itu, Azelf kemudian segera 
melangkah ke tempat yang dimaksud. 


Di sana, Claritta sedang berbaring dengan lengan sebagai 
bantal. 


"Cla," panggil Azelf. 
Bergeming, perempuan itu tak memedulikannya. 


"Jangan tidur di sini. Di dalam, ayok." la berusaha 
bersahabat. "Gue udah beliin HP baru buat lo, ayok." 


Claritta malah memejamkan mata. "Gue bukan anak kecil 
yang bisa lo bujuk pakai barang baru." 


Azelf kemudian berjongkok, agar wajahnya sejajar dengan 
wajah Claritta. "Lo maunya apa? Gue bujuk nggak mau, gue 
cuekin lebih parah lagi." 


"Gue nggak pernah minta lo bujukin, gue nggak minta lo 
cari, gue nggak minta lo tungguin." 


Azelf menghela napas, lalu berdiri. "Ya, udah, kita ngomong 
di dalam, ayok." 


Tak ada suara. Azelf lebih suka Claritta yang bicara judes, 
daripada diam seperti ini. 


"Atau, lo mau gue ajak Kayana ke sini? Lo perlu teman 
ngobrol, 'kan?" tawar Azelf. 


la tahu, istrinya sekarang tak punya tempat untuk 
mencurahkan isi hati. Orang tua kandung tak peduli, 
Claritta menghidari teman dekat agar tak ketahuan mereka 
suami-istri, sedang yang tinggal serumah malah si musuh 
bebuyutan. 


Lengkap sudah penderitaan istrinya. 


"Kayana tahu?" tanya perempuan itu tanpa membuka mata. 


"Hm, dia tahu." 


"Pantesan." 
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Aku sekarang lagi kecanduan main Mobile Legend, 
jadi kalau jarang update ... hahaha, jangan demo, 


ya. 


22. Awal Mula 


Berbaring di gazebo, Claritta bisa merasakan sentuhan di 
tangan. Ia perlahan membuka mata. Di hadapannya, Kayana 
duduk sambil menatap lembut. 


Sudah ia dengar dari Azelf bahwa sahabatnya ini tahu 
tentang status mereka. Jadi, Claritta tidak perlu lari atau 
bersembunyi. 


Claritta amat bersyukur ada salah satu sahabatnya yang 
tahu, jika tidak, mungkin ia sudah mati membusuk 
memendam kekesalan serta kekecewaannya. 


"Masuk, ayo," ajak Kayana, yang langsung dihadiahi 
gelengan oleh Claritta. 


Di luar memang sudah gelap, saat ini lampu taman menjadi 
pencahayaan mereka. Claritta tak ambil pusing, asal tidak 
melihat Azelf dulu, ia akan merasa lebih baik. 


"Udah makan?" 
Menggeleng lagi. 


"Ya, udah, ayok. Gue ama Hara bawain lo banyak makanan," 
bujuk Kayana. 


Claritta menatap perempuan itu. "Kay, Hara pernah 
ngelakuin ini ke lo?" 


"Eee... nggak pernah." Lalu tersenyum kikuk. 


"Wajar nggak kalau gue marah?" 


"Wajar banget! Gue juga bakal marah kalau Hara bawa 
cewek yang nggak gue kenal ke rumah," ucap perempuan 
itu penuh semangat, "kar'na itu rumah untuk kami 
sekeluarga, nggak ada namanya orang lewat datang tiba- 
tiba." 


Claritta kembali menunduk. "Sayangnya, ini bukan rumah 
gue." 


Berdecak. "Mana ada, ini rumah lo juga. Azelf itu suami lo, 
sah lagi." 


"Tapi gue nggak ngeluarin uang buat bantu dia bikin 
rumah." 


"Emang harus? Itu tugas suami," balas Kayana. 


Claritta menghela napas. "Tapi gue nggak laksanain tugas 
gue sebagai istri." 


Hening. Kayana tak membalas lagi. Mungkin saja karena apa 
yang Claritta akui tadi, tidak pernah dilakukan oleh 
perempuan itu. 


Kayana istri yang baik, bahkan memberikan keturunan 
untuk Hara saja sanggup. Mau dibandingkan dengan 
Claritta? Bahkan sampai saat ini ia tak tahu ke mana tujuan 
hatinya. 


Yang Claritta tahu, orang tuanya angkat tangan, sedang 
Azelf berniat membuangnya jauh. 


"Pelan-pelan aja, Cla, jangan maksain diri," kata Kayana. 


"Nggak masalah, Azelf juga udah mukul gue buat mundur," 
ucapnya, lalu bangun dari berbaring, "sekarang, tugas gue 
cuma perlu bayar utang ke dia." 


Kayana menghela napas. "Udah, deh, Azelf juga nggak 
musingin itu lagi. Udah gue bilang, itu tugas dia sebagai 
suami." 


"Tapi gue nggak laksanain tugas sebagai istri," katanya, 
mengulang apa yang ia sampaikan tadi. 


"Cla ... lo jangan mikir jelek-jelek, deh. Ini dasarnya dari 
Salsa, 'kan?" 


Claritta mengangguk. Kehidupannya dan Azelf biasa saja 
sebelum perempuan itu datang. 


"Nggak usah dipikirin, itu cewek emang suka banget 
lengket sama Azelf, tapi Azelf nggak suka sama dia," jelas 
Kayana, "mereka dekat, cuma kar'na suami lo pernah 
minjam duit ke dia. Itu terjadi di masa kuliah dulu, sekarang 
mungkin udah lunas." 


Claritta menoleh ke arah lain. "Terus, kenapa bisa dia nyuruh 
gue mundur? Bahkan tanpa embel-embel bayar utang dulu 
sebelum pergi. Yang gue liat, Azelf minta gue mundur kar'na 
dia udah netapin hati sama Salsa." 


"Cla ... pertengkaran di dalam rumah tangga itu udah biasa, 
apalagi soal yang kayak gini." 


"Nggak, dia bermaksud ceraiin gue," kata Claritta, "cuma 
cara nyampein aja lebih sedikit diperhalus." 


"Kak," panggil seseorang dari teras, membuat Kayana 
terhenti saat hendak bicara lagi. 


Itu Larry, adik dari Claritta. Lelaki berusia 22 tahun, yang 
kemarin baru saja menyelesaikan studi strata 1. 


Larry mendekat padanya, sambil membawa plastik yang 
sudah pasti berisi makanan. 


"Kok lama?" tanya Claritta, karena ia sejak tadi menunggu 
sang adik. 


Claritta meminjam ponsel milik asisten rumah untuk 
menelepon Larry, memberitahu bahwa ia lapar dan butuh 
makan. 


"Ngantri, panjang banget lagi antriannya," jawab Larry, lalu 
duduk di samping Claritta. 


"Ini Larry, ya?" tanya Kayana. 
Claritta mengangguk. "Hm." 


"Udah besar, ya, kamu." Lalu mendorong bahu lelaki itu. 
"Ceweknya banyak, nih, pasti." 


"Hm, segudang," kata Claritta, "obat sakit kepala ada?" 
Beralih pada Larry, sambil memeriksa apa isi kantong plastik 
yang dibawakan untuknya. 


"Ada." Larry menjawab. 
"Lo sakit?" tanya Kayana. 
Mengangguk. "Iya, agak pusing dikit." 


"Efek nangis mulu. Udah, deh, nggak usah nangis, kayak 
anak kecil aja," sambung Larry, "sedih banget liat Bang 
Azelf gendong cewek, kemarin aja Bang Azelf ditinggal 
mulu." 


Claritta segera mencubit perut sang adik. Apa yang 
dikatakan Larry memang benar, ia tak suka melihat Azelf 


menggendong perempuan lain. Namun, tidak sepenuhnya 
seperti ini. 


Claritta juga kesal karena tak dipercayai oleh ibu kandung 
sendiri, dan Azelf sebelumnya memberikan sinyal untuknya 
mundur. Jadi, ke mana ia harus pergi? 


Tak ada tempat berlari lagi. Claritta merasa kesalahannya di 
masa lalu kini harus ia telan buah kepedihannya bulat-bulat. 


"Bang Azelf gendong cewek?" Pertanyaan itu datang dari 
seseorang yang hadir di sini. Itu Azilf, adiknya Azelf. 


Claritta menghela napas. "Kalian, kok, bisa barengan ke 
sini?" 


"Dia yang ngikutin gue, Kak. Kebetulan aja ketemu pas beli 
makanan tadi," jawab Larry. 


Azilf kini sudah berada di hadapan Claritta. "Kak, jadi 
selama ini Bang Azelf selingkuh?" 


"Ampun, dah, nih bocah," keluh Kayana. 


Tak perlu dijelaskan siapa lelaki yang ada di hadapan 
mereka kini, Kayana pasti sudah tahu. Jelas saja, Azilf sering 
datang ke kantor untuk menemui Azilf. 


"Terus?" Azilf bertanya lagi. "Atau jangan-jangan yang bikin 
Kak Claritta lari ke Kanada, kar'na Bang Azelf selingkuh?" 


Claritta menghela napas. "Nggak ada yang selingkuh, Azilf 


"Terus, itu gendong cewek apaan?" 


"Kebetulan aja, itu si Salsa!" kesal Larry, yang lebih tua 
setahun dari Azilf. 


"Oh, Salsa ... Kak Cla nggak usah cemburu sama si ulet bulu 
itu, Bang Azelf nggak bakal tergoda," ucap lelaki itu. 


Kepercayaan Azilf pada Azelf malah membuat Claritta 
menatap adik iparnya datar. "Yakin?" 


Bahkan hubungan mereka menjadi hancur lebur seperti ini 
karena kehadiran Salsa. Azelf mempersilakannya pergi, itu 
juga karena Salsa. 


"Gue heran, kok, lo berdua bisa dijodohin?" tanya Kayana, 
"mana pas banget lagi, musuh di SMA." 


Claritta harus menceritakan ini dari awal. "Mami udah bilang 
ke gue sejak SD, kalau gue bakal dijodohin," jelasnya, "pas 
SMP ada yang nembak gue, gue tolak kar'na mami udah 
ingetin nggak boleh pacaran. Sialnya itu Azelf, orang yang 
dijodohin sama gue." 


Cerita singkat itu malah membuat Kayana tertawa lepas. 
"Terus, pas SMA lo deketin Azelf lagi kar'na apa?" 


Menghela napas pasrah. "Kar'na mami gue ngasih liat foto 
Azelf, malah bilang dia satu sekolah sama gue. Ya, udah, gue 
deketin lagi. Habisnya dia pas SMA keren, sih, nggak dekil 
kek di SMP." 


Pengakuan itu malah disambut kurang enak oleh ketiga 
orang tersebut, tawa mereka membuat Claritta mendengkus 
kesal. 


"Kar'na Azelf udah bikin malu gue di depan umum, akhirnya 
gue cari pacar, deh," sambungnya, tak memedulikan tiga 
orang yang masih merasa lucu dengan ceritanya, "gue 
ketahuan pacaran sama mami, eh ... malah dipaksa nikah 
sama Azelf." 


Kayana menepuk bahu Claritta. "Sabar, itu emang jodoh lo, 
terima aja. Jadi, itu yang bikin lo pergi?" 


Claritta mengangguk. "Bertahun-tahun pergi, dia nggak 
nengokin gue. Itu berarti dia benci banget sama gue." 


Azilf menggeleng. "Enggak, kok, Bang Azelf nggak benci 
sama Kak Cla. Orang dia mati-matian kerja buat Kak Cla." 


Kayana menyikutnya. "Tuh, denger. Lo hilangin aja dari 
ingatan lo bayangan Salsa yang digendong sama Azelf. 
Kalau dia mau ninggalin lo, udah lama dia lakuin." 


Claritta menghela napas, ia tak tahu lagi harus berucap apa 
pada dua pendukung Azelf ini. 


Kemarin bahkan sampai sekarang, pendengarannya masih 
jernih, saat Azelf menyarankannya untuk mundur. 
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23. Balas Dendam 


Claritta segera terbangun, tatkala merasakan empuknya 
tempat yang ia tiduri saat ini. Masih sangat jelas di 
ingatannya, ia tidur di gazebo ditemani oleh Larry dan Azilf. 


Seperti berkemah, mereka membuat api unggun demi 
menghangatkan tubuh, sedang Azelf ada di dalam rumah 
menyelesaikan pekerjaan kantor. 


Suara benda diletakan di atas lantai membuatnya menoleh, 
itu Azelf. Pria itu tengah mengenakan sepatu, sambil duduk 
di tepi tempat tidur. 


"Kok gue bisa di sini?" tanya Claritta. 


Azelf mengibaskan kaus kaki, sebelum mengenakannya. 
"Semalam gue yang gendong lo ke sini. Siapa lagi yang 
mampu gendong lo kalau bukan gue?" 


"Gue nggak minta, gue nggak sudi!" 


Pria itu menghela napas. "Udah, dong ... gue bosan 
berantem mulu." 


Claritta menyingkap selimut dari kakinya. "Lo yang mulai, 
kenapa jadi lo yang ngeluh?" 


"Haha, iya juga." Pria itu menarik laci nakas. "HP baru buat 
lo." 


Sungguh, Claritta sama sekali tak terbujuk dengan benda 
mahal itu. Ponsel baru yang dibelikan Azelf sama seperti 
miliknya yang ia jual kemarin pagi. 


"Jangan jual lagi," kata Azelf, lalu meletakan benda itu di 
dekat Claritta. 


"Gue nggak butuh." 
Berdecak. "Nggak usah gengsi, deh." 


Bukannya menjawab apa yang Azelf katakan, Claritta malah 
menoleh ke sana kemari seperti mencari sesuatu. 


"Tas gue mana?" 


Azelf menunjuk ke arah bantal Claritta. "Gue taruh di atas 
kepala lo pas tidur." 


Segera Claritta menoleh ke arah yang ditunjuk oleh pria itu. 
"Gue mau nyicil utang gue ke lo." 


"Tahu gitu gue lempar juga, tuh, tas lo ke kali." 
Claritta menatap pria itu tajam. "Maksud lo?" 
"Di dalam ada uang, 'kan?" 


Mengangguk. "Iya, buat bayar utang gue ke lo. Gue denger 
lo punya utang juga ke Salsa kar'na gue. Ini, bayar pake ini." 
la mulai mengeluarkan lembar demi lembar uang dari dalam 
tasnya. 


Azelf menghela napas. "Cla, lo nggak ngerti juga, ya? Gue 
nggak butuh uang lo." 


"Ini biar lo bisa bayar utang ke Salsa. Gue bantuin, itu juga 
uangnya buat biaya kuliah gue, 'kan? Emang salah, kalau 
gue bantuin lo bayar utang?" 


"Simpan aja. Lupain soal Salsa, dia nggak ada 
sangkutpautnya sama masa lalu gue. Apalagi soal uang," 


jelas Azelf. 


Claritta memicing, menatap curiga pada Azelf. "Gue tahu ini 
dari Kayana, loh. Dia asisten lo, nggak mungkin dia 
bohong." 


Menghela napas. "Gue nggak punya utang, Cla ... gue juga 
baru kenal sama Salsa." 


"Nggak mungkin baru kenal udah deket banget, sampe lo 
sanggupin buat gendong dia. Dia nyusulin lo ke rumah ini, 
dia itu mantan asisten lo, nggak usah disembunyiin, deh." 


"Nah, itu lo tahu. Gue kenal pas dia jadi asisten gue, mana 
mungkin ada bos punya utang ke bawahannya," balas Azelf. 


Penjelasan Azelf membuat Claritta menyerah untuk 
memaksa pria itu menerima uang darinya. Namun, bukan 
hanya tentang utang pada Salsa, Claritta berutang pada 
Azelf. la harus tetap membayarnya. 


"Tapi gue " 


"Gue bakal aduin ke mami kalau lo maksa gue buat ngambil 
uang itu," ancam Azelf. 


Diam. Claritta kembali memasukan uang tadi ke dalam tas. 
"Bisa nggak kalau marahan nggak perlu bawa mami?" 


Tak ada jawaban dari Azelf, membuat Claritta mengangkat 
pandangan. Pria itu mendekat ke arahnya, lalu duduk tepat 
di hadapannya. 


"Maaf, malam itu gue bingung banget harus nyari lo ke 
mana, makanya gue nekat hubungin mami," kata Azelf 
dengan tatapan lembut. 


Satu alis Claritta naik. Hanya dengan permintaan singkat 
tadi, pria itu kini bersikap lembut padanya. Salah makan, 
kah? 


"Ah, nggak mau bareng aja ke kantor?" Azelf menawarkan. 
"Lagian juga Kayana udah tahu." 


Berdecak. "Dia doang yang tahu, Sadina dan Diandra 
enggak." 


"Ya, nggak masalah, sekalian aja lo ngaku ke mereka. Emang 
nggak capek sembunyi mulu?" 


Claritta malah merangkak di atas tempat tidur menuju 
seberang, meninggalkan Azelf duduk di sana. "Itu jadi 
urusan gue, lo duduk diam aja." 


Menghela napas. "Gue boleh nanya nggak ke lo?" 


Claritta mengangguk, mempersilakan Azelf melontarkan 
pertanyaan padanya. 


"Lo nggak mau orang-orang tahu tentang hubungan kita, 
kar'na gue musuh lo di SMA?" 


Mengangguk. "Iya." 


"Temen-temen kita aja yang tahu kita musuhan, selebihnya 
nggak," jelas Azelf. 


Claritta membeku. la bahkan tak memikirkan jawaban yang 
pasti. Sembunyi dari teman-teman, sedang Kayana malah 
berani mengakui. 


Azelf berdiri dari duduk. "Lo ragu sama hubungan ini?" 


Pertanyaan itu membuatnya menatap tenang ke arah lawan 
bicara. Azelf masih menunggu jawaban darinya. "Iya, gue 


ragu. Kar'na selama sepuluh tahun lo nggak pernah datang 
nyusulin gue. Lo nggak peduli, 'kan, sama gue?" 


Claritta berkali-kali menghela napas pasrah di meja kantin 
yang kini juga ditempati oleh tiga temannya. 


Percakapan pagi tadi sungguh membuatnya bingung harus 
berbuat apa lagi. la sangat terkesan menginginkan 
perhatian Azelf sejak dulu. 


Namun, Claritta tak memungkiri bahwa pikiran negatif 
tentang Azelf yang tak peduli padanya itu sempat merasuk, 
saat pertama kali ia bertemu lagi dengan pria tersebut. 


Azelf nampak baik-baik saja, tak ada kekurangan sama 
sekali. Lalu, apa yang membuat sang suami sialan itu tak 
datang padanya? 


Sibuk kerja demi bisa menguliahkannya? Bahkan Claritta 
tak pernah tahu, bahwa semua uang yang datang untuknya 
adalah dari Azelf. 


Tendangan pada kaki membuat Claritta tersadar dari 
lamunan. Itu Sadina, perempuan itu memberi kode untuk 
menoleh ke meja samping. 


Segera Claritta melirik ke sana. Salsa. Meskipun baru dua 
kali melihat langsung perempuan itu, ia sudah hafal dengan 
wajah tersebut. 


"Eee ... permisi," ucap Salsa pada Diandra, "bisa ambilin 
sambal di sana?" Menunjuk ke meja mereka. 


Tak ada yang bersuara, keempat sekawan itu malah 
menyibukkan diri dengan makanan masing-masing. 


"Hei!" Disusul suara gebrakan meja. 


Claritta segera menoleh, lalu menatap tajam perempuan itu. 
Kurang sopan. la bisa saja meledakkan emosi pada Salsa, 
tak ada yang akan memarahinya karena di antara penghuni 
kantin kini, Claritta-lah yang memiliki jabatan tertinggi. 


"Bisa nggak sopan dikit?" sindirnya. 

Kayana menahan Claritta untuk tidak meledak. "Biarin aja." 
"Lo berani lawan gue?" Salsa berucap. 

"Iya!" 


Kembali Kayana berusaha membuatnya tenang. Claritta tak 
terima, biarkan saja ia meledak di sini dan membuat 
perempuan itu bungkam, karena tak berkutik saat 
mengetahui jabatan Claritta di kantor ini. 


"Lo tahu nggak gue siapa?" Salsa bertanya. 
Satu alis Claritta naik. "Babu." 


Mata perempuan itu menyala sempurna, sedang Sadina dan 
Diandra diam-diam mengacungi jempol ke arahnya. 


Jika hari ini Salsa mengajaknya bertengkar, ia akan 
sanggupi. Kebetulan, emosinya tadi pagi pada Azelf masih 
terbenam sampai saat ini. 


Biarkan Salsa menjadi pelampiasan emosinya. Lagi pula, 
pertengkaran antaranya dan Azelf kemarin karena 
kehadiran perempuan itu. Termasuk saat ia dimarahi 
maminya, itu juga karena Salsa. 


Sekarang, waktunya balas dendam. 





10.10.20 


Niatnya tamat di part 25, tapi mungkin bakal lebih. 


24. Mengaku 


"Lo tahu nggak gue siapa?" Salsa bertanya. 
Satu alis Claritta naik. "Babu." 


Jawaban itu malah membuat Salsa nampak tambah geram. 
Perempuan tersebut tersenyum sinis pada Claritta, bendera 
perang kini telah berkibar. 


"Gue aduin ke atasan baru tahu rasa lo! Berani banget 
nantangin gue," ancam Salsa. 


Claritta malah memasang ekspresi santai, sedang 
genggaman Kayana untuk menenangkannya kini tak ia 
anggap. "Silakan, gue nggak takut. Mau itu sama lo, atau 
atasan di kantor ini. Lagian juga, lo siapa berani banget 
datang cuma buat ngajak ribut?" 


Tak bisa dimungkiri, mereka kini menjadi pusat perhatian 
pengunjung kantin. Bagai sedang ngemil sambil menonton 
film bertema cewek-cewek barbar, begitulah yang sedang 
orang-orang di sekitar mereka lakukan. 


"Gue? Lo nggak tahu gue?" tanya Salsa, lalu terkekeh 
meremehkan, "gue Salsa, pacarnya pemimpin kantor ini." 


Claritta membulatkan bibir sambil mengangguk kecil, hanya 
untuk meledek saja. "Rupanya lo selingkuhan suami gue, 
ya?" Dengan tatapan lurus pada Salsa. 


Kayana menarik tangannya, ini kode agar cepat mundur, 
tetapi Claritta tak ingin pertengkaran ini berakhir tanpa ia 
yang keluar jadi pemenangnya. 


Sangat sengaja saat mengakui Azelf adalah suaminya, 
orang sekitar pasti akan berpikir bahwa ini hanyalah taktik 
untuk membuat Salsa mundur. 


Terlebih, dua sahabatnya, Sadina dan Diandra. Mereka 
cukup kenal bagaimana cara Claritta menyerang musuh, 
selalu menjadikan kebohongan sebagai sebuah alat untuk 
menggertak. 


Salsa tertawa keras, sedang Claritta kini merasakan sebuah 
tendangan kecil pada sepatunya. Itu Sadina, perempuan 
tersebut memasang wajah takut bahwa kebohongan Claritta 
akan ketahuan. 


"Suami lo?" Salsa kembali meladeninya. 


Mengangguk. "Iya, ini cincin gue dia yang pasangin," kata 
Claritta sambil memperlihatkan benda yang melingkar di 
jari manisnya. Kebetulan sekali. 


"Istri? Yang gue tahu, istri Azelf udah kabur sejak sepuluh 
tahun lalu," ucap Salsa, "Io ngaku istri dia? Oh, astaga. 
Kalaupun iya, nggak ada harga diri banget lo balik lagi ke 
sini, setelah ninggalin dia lama banget." 


Claritta membeku, sedang tarikan Kayana di tangan 
kanannya hadir lagi. "Ayo, Cla. Jangan ladenin lagi." 


Salsa tertawa. "Oke, gue nggak tahu lo istri asli Azelf atau 
nggak, tapi gue harap lo mau denger tentang hubungan 
gue dan Azelf, biar besok-besok lo nggak ganggu hubungan 
kami lagi." 


Claritta tersenyum tipis. "Silakan." 


Ini sebuah kebetulan bisa mendengarkan secara langsung 
dari Salsa. la tak akan mendapatkan cerita asli, jika hanya 


bertanya pada Azelf semata. Pria itu selalu menutupi fakta. 


"Ah ... mending nggak usah, deh, ya, ini bentar lagi jam 
makan siang selesai." Kayana melerai. 


"Nggak, Kay, biarin gue denger," cegah Claritta. 


Satu dorongan pada bahu membuat ia menoleh. "Nggak 
penting banget dengerin cerita dia, tentang Azelf lagi, bisa- 
bisa lo muntaber dengernya." Diandra menengahi. 


"Gue belum pernah denger, jadi gue pengen denger aja, 
salah?" Claritta tetap teguh pada pendiriannya. 


"Ouh, lo pengin banget, ya? Yakin nggak mundur aja? Atau 
lo beneran istri Azelf?" Salsa kembali berucap. 


"Ya, enggaklah, sotoy!" kesal Sadina, "kita balik aja, yuk, ke 
ruangan." 


"Enggak, gue mau denger!" tolak Claritta, "cepetan cerita! 
Lo punya hubungan apa sama Azelf, sampe-sampe lo berani 
banget nginjak rumah gue?" 


Alis Salsa saling bertautan. "Rumah lo? Gue nggak pernah 
merasa pernah nginjak rumah lo." 


"Rumah Azelf itu rumah gue juga! Iya, 'kan, Kay?" Kayana 
segera mengangguk. "Azelf bangun rumah itu biar bisa 
tinggal bareng gue doang, lo ngapain datang ke sana?" 
Claritta harus setengah berteriak agar bisa melepas emosi. 


"E, maksud lo?" Sadina bertanya. "Lo sama Azelf beneran 
udah nikah?" 


Haruskah Claritta mengiyakan pertanyaan Sadina, saat ia 
sedang diserang emosi seperti ini? 


"Wah, gila, nih, orang," ucap Salsa, lalu mengeluarkan 
ponsel dari dalam tas. Perempuan itu tengah menelepon 
seseorang, "halo, Bang. Ada cewek gila ngaku istri Bang 
Zelf, di kantin." 


Mendengar nama Azelf disebut, Claritta segera berdiri dari 
tempat duduk, lalu merebut ponsel Salsa. "Ngapain lo 
nelpon Azelf? Gue nggak ngizinin, ya!" 


Salsa berdiri dari duduk, lalu menatap menantang Claritta. 
"Gue nggak perlu izin lo! Azelf itu pacar gue!" 


"Dia suami gue!" 


"Dia pacar gue! Orang kita udah bareng sejak dia masih 
kuliah! Lo siapa? Meskipun lo bener istri dia, tapi lo nggak 
tahu perjuangan dia kayak gimana! Lo, tuh, cuma orang 
numpang lewat yang bisanya bikin Azelf sengsara doang!" 
teriak Salsa. 


"Udah, Cla, nggak usah diladenin lagi," cegah Kayana, yang 
kini kembali menarik tangan Claritta untuk angkat kaki dari 
sana, "lo juga, jangan mancing emosi orang napa?" 


"Ada apa, sih, ini?" 


Seketika seluruh penjuru kantin menoleh ke asal suara. 
Hara, di belakang pria itu berdiri orang yang sejak tadi 
mereka perdebatkan, Azelf. 


Salsa hendak ingin berlari pada Azelf, tetapi terhenti karena 
Claritta menghalangi langkah perempuan itu. "Kita belum 
selesai." 


Menghela napas. "Lo nggak malu apa, ngaku istri Bang Zelf, 
tepat orangnya ada di sini?" 


"Nggak, kar'na gue beneran istrinya. Tanya aja ke Kayana 
dan Hara," tantang Claritta, ia sudah tak masalah jika harus 
ketahuan oleh Sadina dan Diandra. 


"Dua orang saksi itu nggak bakal bisa bikin gue percaya, 
kecuali Bang Zelf sendiri yang ngaku," kata Salsa. 


Claritta segera menoleh pada pria yang dimaksud. "Silakan, 
kasih tahu ke dia." 


Azelf menghela napas. "Ngapain, sih, Cla ...." 


"Gue cuma minta lo ngaku!" bentak Claritta, "gue udah 
ngaku, sekarang lo lagi!" 


Bahu Claritta didorong oleh orang yang ada di balik 
punggungnya. "Biasa aja, dong, ngomongnya!" Itu Salsa. 


Perempuan itu kemudian mengambil langkah cepat menuju 
Azelf, segera Claritta mengait kaki Salsa. Salsa jatuh ke 
lantai, sedang Claritta tersenyum penuh kemenangan. 


Akhirnya, ia bisa menang tanpa harus dibela oleh Azelf. 
Cukup menjatuhkan lawan ke lantai saja. 


"Au!" keluh Salsa sambil memegang perut, "ah ...." 


Mata Claritta membulat sempurna, tatkala darah kini 
menembus rok yang dikenakan Salsa. 


"Darah!" teriak Diandra. 


Yang lebih dulu bertindak adalah Azelf. Pria itu melepas jas 
hitamnya, lalu membalut pada bagian bawah Salsa yang 
berdarah. 


"Sakit, Bang ...," keluh Salsa. 


"Gue bantu," kata Azelf, membuat Claritta diserang hawa 
negatif lagi. 


Berani-beraninya pria itu menolong Salsa, tepat di depan 
matanya. Claritta segera mendekat, lalu memukul tangan 
Azelf yang hendak menggendong perempuan itu. 


"Lepas! Lepas ...!" kesalnya, "lepasin!" 


"Cla, dia butuh pertolongan, gue nggak mungkin diam 
doang," kata Azelf, "lo liat, ini darah, Salsa bisa mati kalau 
kayak gini terus." 


Kayana berjongkok di samping Azelf. "Bawa ke rumah sakit, 
dia mungkin keguguran!" 


Mata Claritta terbuka lebar. Ia tak tahu jika Salsa tengah 
hamil. 


"Iya, gue tahu, Kay," ucap Azelf, lalu berusaha mengangkat 
tubuh itu lagi. 


Claritta segera menahan tangan Azelf. "Kenapa lo bisa tahu 
dia hamil?" Pria itu malah diam. "Jawab gue!" 


"Cla, kita bicara nanti, sekarang Salsa lagi butuh 
pertolongan gue." Azelf kemudian berdiri, sambil membawa 
Salsa dalam gendongan. 


Claritta terdiam di tempat, tatapannya lurus pada punggung 
Azelf yang makin lama makin menjauh. 


Malu? Tentu saja. Tatapan orang-orang sekitar kini 
meremehkannya, seolah Salsa-lah yang keluar sebagai 
pemenang. 


Lalu? Untuk apa pengakuannya tadi? Hanya memalukan diri 
sendiri. 


"Lo s'lalu nggak ada pas gue butuh," katanya lebih pada diri 
sendiri, lalu menangis sambil berteriak kesal. 
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Hore ... bentar lagi ending ...! Yahuuuuu!!! 


25. Bujuk 


Hari mulai gelap saat Azelf kembali ke rumah, selepas 
mengantar Salsa ke rumah sakit. Perempuan itu kini sedikit 
membaik setelah mendapatkan penanganan medis. 


Saat menunggu keluarga Salsa datang, Azelf selalu 
menelepon Kayana demi mengetahui kondisi terkini Claritta. 


Asistennya itu bilang, bahwa Claritta baik-baik saja walau 
sempat menangis kencang di kantin. Sekarang, yang ada di 
samping sang istri adalah Sadina dan Diandra, sedang 
Kayana harus pulang karena mengurus anak lebih penting. 


"Ini bentar lagi gue nyampe rumah, Sad ...," bujuk Azelf 
pada orang yang ia telepon. Itu Sadina. "Gaji lo batal gue 
potong bulan ini, tetap jagain Claritta dulu." 


Terdengar sebuah decakan dari sana. "Gaji bulan ini udah 
masuk ke rekening gue tadi pagi, potongannya nggak kira- 
kira." 


Azelf menghela napas. "Habisnya lo mukulin Satya, sih ... 
entar gue minta ke Raja buat ngirim sisanya ke lo, Diandra 
juga." 


"Apa? Sisanya? Lo pelit banget, sih! Tambahin, kek!" 


"Iya, iya, gue tambah. Asal tetap di sana sampe gue nyampe 
rumah," pinta Azelf, dua perempuan itu pasti menunggu 
sejak tadi, "jangan biarin Claritta sendirian di rumah, dia 
bisa kabur lagi." 


"Oooh ... jadi bener kata Salsa? Claritta kabur selama 
sepuluh tahun dari lo?" tanya Sadina, padahal ini tak 


penting dibahas, "kalau kayak gitu, ya, Bos, mending lo 
sadar diri aja, temen gue nggak demen laki kayak lo." 


Azelf menghela napas. Ternyata, akibat keributan di kantin 
tadi, hubungan mereka ketahuan sampai ke dalam- 
dalamnya. 


"Daripada lo kepo, mending lo ngecek Claritta sekarang ada 
di mana." Ia meminta. 


"Di kamar ...," jawab Sadina ogah-ogahan. 


Azelf membelokan mobilnya untuk masuk ke komplek 
rumahnya. "Coba lo liat dia lagi ngapain." 


"Dih, ngapain gue harus masuk ke kamar pengkhianat?" 


Berdecak. "Apaan, sih, lo, jangan kayak anak kecil, deh. Gue 
udah nyampe, silakan keluar dari rumah gue," usirnya, lalu 
mematikan sambungan telepon. 


Azelf segera memarkir mobil, lalu keluar dari sana. la kini 
melangkah menuju pintu masuk. 


Pengusirannya tadi pada Sadina tak main-main, Azelf tidak 
suka istrinya disebut sebagai pengkhianat, sedang Claritta 
kini dalam keadaan tidak baik-baik saja. 


la menemukan Sadina dan Diandra di ruang keluarga dekat 
tangga. Tak Azelf hiraukan, lalu segera naik ke lantai atas. 


"Eh, buset! Kita nggak diladenin sama dia, ngomong apa, 
kek," kesal Diandra, "nyesel gue muji, nih, rumah." 


Azelf masih mendengarkan keluhan Diandra, sampai ia 
menginjakan kaki di lantai atas. 


Membuka pintu kamar, tempat pertama yang Azelf tuju 
adalah walk in closet, itu karena ia tak menemukan Claritta 
di tempat tidur. 


"Cla ...," panggil Azelf, langkahnya terhenti tatkala sebuah 
koper berisi pakaian kini menghalangi kakinya. "Cla ...!" 


Tak ada jawaban, Azelf segera menuju kamar mandi. 
Diketuknya pintu, saat benda itu tak bisa dibuka. "Claritta 
..?" panggilnya lagi, "Io di dalam?" 


Tak ada suara dari dalam, membuat Azelf mondar-mandir di 
depan pintu. la juga bingung memikirkan cara untuk dapat 
membuka benda di hadapannya ini. 


"Cla ... buka pintunya," bujuk Azelf, "gue hitung sampai 
lima, kalau lo nggak mau bukain pintu, gue bakal aduin ini 
ke mami." 


Ya, sebuah ancaman lagi, karena memang hanya ini yang 
bisa ia lakukan. Claritta tak akan mendengarkannya, walau 
Azelf membujuk mati-matian. 


"Ini koper ada isinya, lo mau ke mana?" tanya Azelf, seolah 
orang yang ditanya ada di hadapannya. "Lo liat, gue bakal 
foto ini, terus ngirim ke mami. Liat aja." 


Azelf berbalik, mengeluarkan ponsel dari saku, lalu mulai 
berpura-pura mengambil gambar. Namun, pandangannya 
teralihkan saat suara air terdengar dari dalam kamar mandi. 


Azelf berdiri tegap di depan pintu, menunggu Claritta keluar 
dari dalam sana. Hanya menunggu beberapa detik, akhirnya 
pintu itu terbuka juga. 


Claritta menampakan diri. Terlihat kacau, wajah itu masih 
basah akibat dibasuh. 


"Lo mau ke mana? Ini ngapain ada koper segala?" tanya 
Azelf dengan lembut, "Cla " 


"Diam." 


Azelf menghela napas. "Kalau gue diam, pasti lo bakal tetap 
curiga ke gue." 


"Gue nggak butuh pengkhianat kayak lo!" bentak Claritta, 
"terus aja lo bohongin gue!" 


"Salsa bilang apa aja ke lo? Gue bakal lurusin ini." 


Claritta menarik napas dalam. "Setelah lo minta gue mundur 
tepat saat Salsa datang, dan lo ada buat dia saat dia 
keguguran, lo masih bilang mau lurusin ini?" Azelf diam 
tanpa membantah. "Gue udah bilang, hargain gue sebagai 
perempuan! Lo malah hamilin dia! Jadi ini, yang bikin lo 
minta gue buat mundur?" 


Kaki Azelf seketika melangkah mendekati Claritta, saat 
perempuan itu tanpa sengaja menyatakan bahwa ia adalah 
ayah dari bayi yang dikandung Salsa. 

Namun, saat Azelf maju, Claritta lebih memilih mundur, 
hingga masuk ke kamar mandi lagi. 


Sang istri terlalu berpikiran buruk tentangnya. Hubungan 
Azelf dan Salsa tidak sampai ke sana, hanya sebagai teman 
saja. Bahkan, ia tak tahu bahwa Salsa sedang mengandung. 


"Lo mau laporin gue ke mami, 'kan? Silakan, gue juga bakal 
laporin lo ke orang tua lo. Gue pengin liat, gimana ekspresi 
mereka pas tahu anaknya hamilin perempuan lain," ancam 
Claritta. 


"Cla ... itu bukan anak gue," bujuk Azelf, "gue aja baru tahu 
kalau Salsa lagi hamil." 


"Bohong banget, gue nggak budek! Gue denger sendiri 
pengakuan Salsa, kalau dia itu pacar lo! Kenapa masih 
ngelak, sih?" 


Azelf memejamkan mata sejenak, berusaha untuk tak 
tersulut emosi. "Percaya sama gue." Kembali membujuk. 


Hanya ini yang bisa Azelf lakukan, jika ia tak mau orang 
tuanya tahu tentang masalah tersebut. Hati Claritta harus 
segera diluluhkan. 


Azelf kembali melangkah mendekati Claritta, padahal 
perempuan itu mengatakan penolakan dengan mundur 
menjauhinya. 


Saat sampai di dalam kamar mandi, Azelf bisa melihat 
kekacauan yang terjadi di sana. Pecahan cermin kini 
berserakan di lantai, begitu juga dengan beberapa 
peralatan mandi. 


"Cla, lo ngapain, sih?" tanya Azelf, kembali menatap sang 
istri, "bahaya, kalau lo kena pecahan kacanya gimana? Ini 
juga botol udah pada pecah gini." 


Azelf melangkah untuk melihat perbuatan Claritta, sedang 
perempuan itu kini memilih keluar kamar mandi. 


Azelf segera mengeluarkan ponsel, lalu menelpon asisten 
rumahnya. "Ke kamar bentar, Mbak." 


Setelah itu, ia segera mengikuti langkah Claritta keluar 
kamar mandi. Bisa dilihatnya, perempuan itu kini tengah 
berbaring di tempat tidur menghadap jendela kamar. 


"Cla," panggil Azelf. 


"Kepala gue pusing, jangan ajak berantem dulu," pinta 
perempuan itu, lalu memejamkan mata. 


Azelf segera menarik selimut hingga menutupi bahu 
Claritta. "Gue telponin dokter?" tawarnya. 


Claritta menggeleng lemah, sedang Azelf menggunakan 
kesempatan ini untuk memijit pelipis perempuan itu. 


"Udah mendingan?" tanyanya, tak ada tanggapan dari sang 
istri. Secepat itukah Claritta terlelap? Pasti karena 
kelelahan. 


Namun, ada goresan di tangan sang istri yang membuat 
Azelf segera melihat lebih dekat. 


Diangkatnya tangan Claritta, lalu menghela napas saat tahu 
bahwa ada beberapa luka akibat pecahan kaca di sana. 


Sekarang, Azelf bingung sendiri untuk mengartikan ini. 
Claritta hanya tertidur atau malah pingsan? 
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Hari ini pasti gak bisa ngetik, nih. Huuuft, dari tadi 
nutup mata malah gak bisa tidur. 


Sibuk mikirin ending. 


26. Malu 


Ada sentuhan yang membuatnya terbangun dari mimpi 
buruk. Di bukanya pelan mata, lalu melihat pelaku yang kini 
duduk di samping tubuhnya. 


Azelf, pria itu tengah mengoles obat merah pada luka yang 
ada di tangannya. Claritta meringis seketika, kala perih 
terasa di sana. 


Azelf melihat ke arahnya. "Udah bangun?" 


Tak ia jawab, dan malah menarik tangan dari genggaman 
pria tersebut. Claritta menoleh ke jendela yang tertutup 
gorden, demi mengetahui waktu sekarang. 


"Kaki kamu udah aku obatin juga," kata Azelf, pria itu 
berusaha bersikap manis. 


Percuma, ia tak akan terbujuk rayu lagi. Claritta sudah 
menerima gaji bulan ini, ditambah uang hasil menjual gawai 
bekas. Sebentar lagi, ia akan meninggalkan tempat ini. 


Claritta sudah cukup yakin dengan pilihannya. Di Canada, ia 
tak akan bertemu Azelf yang menyebalkan dan penuh 
kemunafikan, serta sang mami yang selalu memaksanya 
untuk tetap di samping pria laknat ini. 


Claritta menyingkirkan selimut yang membaluti tubuhnya. 
la bergeser ke samping kanan tempat tidur, di mana jalan 
menuju walk in closet berada. 


"Mau ke mana? Mandi?" tanya Azelf, yang kini sigap berdiri 
di sampingnya. 


Masih di tempat tidur, Claritta memandangi kaki yang kini 
tengah dibalut perban. Namun, tak berlangsung lama, 
tatapannya terarah lagi pada walk in closet. 


"Koper?" tanyanya, karena tak melihat benda itu lagi di 
sana. 


"Oh, udah gue simpan lagi. Tenang aja, isinya udah mbak 
taruh lagi di lemari," jelas Azelf. 


Claritta beralih pandang pada pria itu. "Siapa yang nyuruh?" 
"Gue," 


"Jangan sentuh barang-barang gue," katanya, lalu berdiri 
dari duduk. 


Claritta melangkah pelan ke dalam ruangan yang dipenuhi 
lemari itu. Di sana, ia segera menuju tempat di mana koper 
disimpan. Kosong. Kopernya tak ada di sana. 


"Udah gue bawa ke gudang," kata Azelf, seolah mengerti 
apa maksudnya. 


"Lo nggak bisa gitu, itu barang gue." 


Azelf mendekat. "Lagian buat apa? Itu juga nggak guna, 
menuhin ruangan doang." 


Claritta kembali melangkah ke lemari sebelah. "Gue bisa 
bikin ruangan lo nggak penuh lagi dengan barang-barang 
gue. Udah gue tetapin, balik ke Canada lebih baik." 


Berdecak. "Ini rumah lo juga." 


Claritta berbalik. "Kalau gitu, semua orang punya hak buat 
ninggalin rumahnya, 'kan?" 


Azelf maju, beberapa langkah hingga memangkas jarak di 
antara mereka. "Nggak bisa. Lo istri gue, jadi apa pun itu 
harus izin ke gue dulu. Kalau gue bilang tetap di sini, ya, 
tetap di sini. Jangan ke mana-mana kecuali itu gue izinin, 
ngerti?" 


Menggeleng. "Gue nggak ngerti maksud lo." 
Azelf menghela napas. "Ini simpel banget, Cla ...." 


Claritta memberanikan diri menatap pria itu. Jelas saja, 
permainan ini hanya untuk menjatuhkan harga dirinya saja, 
sedang Azelf menari-nari di atas penderitaannya. 


"Setelah lo bikin gue malu di depan umum?" tanya Claritta. 


Alis Azelf hampir menyatu karena kebingungan. "Bikin 
malu? Di mana?" 


Claritta tertawa sumbang. "Kejadiannya belum dua puluh 
empat jam, dan lo udah lupain itu?" tantangnya, sambil 
menggeleng tak percaya, "Io ninggalin gue di kantin kantor, 
tepat gue udah ngaku ke semua orang kalau kita suami- 
istri." 

Claritta berusaha menahan air matanya, sedang Azelf 
nampak berpikir untuk berucap lagi. 


"G-gue ... itu jangan dihitung sepenuhnya kesalahan gue. 
Salsa kecelakaan depan gue, gue harus nolong. Lo juga 
mikirnya gitu, 'kan?" tanya Azelf. 


Claritta lebih memilih menoleh ke arah lain. Air mata yang 
tadi ditahan, kini jatuh setitik. Ia tak ingin menangis lagi. 


Saat kembali ke rumah dengan keadaan hancur, Claritta tak 
sanggup menopang diri tanpa harus meluapkan emosinya. 


Alhasil, kaca di kamar mandi tak berbentuk lagi, akibat 
lemparan botol parfum darinya. 


"Entahlah, Zelf, gue bingung mau ngomong apa, capek," 
katanya, "Io pasti juga gitu." Lalu menatap pria tersebut. 
"Kita akhiri aja. Gue balik ke Canada, lo di sini sama 
kehidupan yang lo mau. Impas, 'kan?" 


Azelf menggeleng. "Gue nggak bakal biarin lo pergi lagi, ini 
rumah kita." 


"Terus, apa bedanya sama gue yang tinggal di luar negri? Lo 
tetap nggak ngehargain gue, 'kan?" kesalnya, "Io bisa 
nggak, bedain, pas gue belum ada di sini, sama saat gue 
yang udah ada di sini? Jelas-jelas lo nggak nganggap gue 
ada!" 


"Gue nganggap lo, Cla! Sampe pas lo bilang nggak suka 
sama gue, gue tetap ada di samping lo!" 


"Ada dari mana? Lo selalu pergi saat gue butuh lo!" 
bentaknya. 


Azelf menghela napas. "Kapan gue pergi dari lo?" 


"Tadi siang," jawab Claritta cepat, lalu menghapus air 
matanya, "gue butuh pengakuan lo ke semua orang, kalau 
gue benar istri lo. Apa yang terjadi? Lo malah pergi bareng 
Salsa, itu tandanya apa yang Salsa bilang bener! Kalau dia 
itu pacar lo!" 


"Nggak ada yang percaya itu! Gue dan Salsa nggak 
pacaran." 


Claritta menarik napas dalam. Entah Azelf bodoh atau tidak, 
ia sudah tak sanggup lagi berdebat dengan pria ini. 


Selalu menyela apa yang Claritta ucapkan, padahal semua 
itu benar adanya. 


"Lo nggak liat gitu, tapi semua orang yang di sana liat!" 
kesal Claritta. 


"Kenapa lo harus nanggepin orang?" 


"Kar'na gue liat sendiri! Gue denger sendiri! Mereka bilang 
gue pembohong! Sok ngaku istrinya bos! Terus, harus gitu, 
besok gue masuk kantor lagi tanpa meduliin omongan 
mereka? GUE MALU! ITU SEMUA KAR'NA LO!" 


Azelf tak bersuara lagi, pria itu hanya menatapnya yang kini 
memilih luruh ke lantai, sambil menghapus air mata. 


Claritta tak sanggup lagi. la ingin sekali angkat kaki dari 
tempat ini, dan memulai hidupnya yang baru. Tanpa Azelf 
dan orang tuanya. 


Sama seperti sepuluh tahun yang ia jalanin di rumah 
neneknya. Claritta sangat tenang, tanpa memikirkan 
pernikahan konyol ini. Azelf juga tak berani menyentuhnya. 


Pria itu berjongkok di depannya. "Cla," panggil Azelf. 


Suara ketukan membuat pria itu menoleh ke luar ruangan. 
Azelf tak peduli, lalu tetap menjadikannya sebagai prioritas. 


"Maafin gue soal tadi siang, gue bener-bener nggak tahu 
kalau orang-orang sampe mikir aneh ke lo," jelas Azelf, 
"besok gue bakal bilang ke semuanya, kalau lo bener istri 
gue, oke? Jangan nangis lagi, atau pergi dari gue, please ....." 


Claritta bergeming, ia tetap menyembunyikan wajah 
dengan menunduk dalam. 


Tak sanggup lagi menata Azelf atau harus mendengar suara 
pria itu. Apa yang diucapkan, pastilah hanya sebuah 
kebohongan untuk menjebaknya terus hidup dalam 
kesengsaraan. 


Getaran ponsel membuat Azelf harus berdiri dari 
hadapannya, pria itu menuju tempat tidur. 


"Ya, Pa?" jawab Azelf pada orang di seberang, "oh, Papa di 
sini?" 


Claritta seketika mengangkat pandangan. Kenapa kebetulan 
sekali, saat mereka sedang bertengkar hebat seperti ini? 


Azelf beralih padanya, setelah mematikan sambungan 
telepon. "Ada papa dan mama di bawah, lo di sini aja kalau 
nggak mau ketemu mereka," kata Azelf, "nggak apa-apa, 
gue jago ngeles, kok." 


Pria itu kemudian menghilang dari hadapannya. azelf pergi 
dengan wajah tak tenang. Sangat gampang terbaca oleh 
Claritta, apa yang dirasakan suami laknat tersebut. Takut. 





15.10.20. 


Empat part lagi ending, gusy! Ah, nggak nyangka 
bakal berakhir dengan 30 part. Kirain 25 doang. 


27. Debat 
Jangan lupa vote-nya 


Duduk di antara empat orang yang lebih tua darinya seperti 
ini, Azelf tak menyangka bahwa kedua orang tua Claritta 
juga hadir di sini. la hanya tahu mama dan papanya saja 
yang menunggunya di lantai bawah. 


"Papa udah denger kekacauan di kantor," kata Arman ayah 
dari Azelf, "itu beneran ada yang sampai pendarahan?" 


Azelf mengangguk. "Dia keguguran, Pa." 


"Katanya, itu pacar kamu?" tanya sang ibu Tania, yang 
membuat Azelf mengangkat pandangan untuk menatap 
wanita itu, "jawab!" 


Azelf sedikit terkejut dengan bentakan mamanya. "E....." 


"Jawab, Azelf! Kamu juga bawa dia ke rumah ini, 'kan?" 
tanya Tania lagi. 


Sungguh, Azelf belum mempersiapkan jawaban jitu untuk 
segala pertanyaan tentang kejadian di kantor tadi siang, 
apalagi tentang kehadiran Salsa di rumah ini. 


Ada yang membuat Azelf tegang di sini, jawaban yang akan 
ia berikan bisa menentukan nasib rumah tangganya nanti. 
Terlebih, mertuanya juga ada di sini. 


Azelf menghela napas pasrah. "Itu Salsa, Ma. Mama pasti 
pernah denger nama dia, 'kan?" 


"Loh, ngapain anak itu balik lagi ke sini? Perasaan dia udah 
nggak jadi asisten kamu lagi," kata Tania, yang kini 
menghadapkan diri pada Azelf. 


"Ya, nggak tahu. Aku juga nggak anggap pusing, kar'na dia 
pernah bantuin aku dulu," jelas Azelf. 


"Jadi ... yang kata Claritta kamu selingkuh, itu orangnya?" 
tanya Eritta padanya. 


Azelf mendapatkan colekan dari sang ibu. "Jawab, 
mertuamu nanya." 


la berusaha menenangkan diri. "Aku nggak selingkuh, kok, 
Mi, itu semua salah paham." 


Terlihat, Eritta kini bernapas lega, sambil melepas punggung 
ke sandaran sofa. Di samping wanita itu, ada pria yang kini 
tengah memperbaiki letak kacamata di atas hidung. Luis, 
papi dari Claritta. Sudah lama sekali Azelf tak bertemu 
dengan beliau. 


"Ini pasti sulit untuk kamu dan Claritta," kata pria itu, "maaf, 
udah maksain kehendak." 


"Ah ... nggak, kok, Pi." Azelf berusaha menyela. "Aku dan 
Claritta baik-baik aja sebelumnya." 


Luis menggeleng. "Nggak, Papi bisa lihat semuanya. Kalian 
jalanin ini secara terpaksa. Kamu nungguin Claritta selama 
sepuluh tahun, tanpa kepastian sedikit pun. Kamu juga 
butuh seseorang yang bisa dampingin kamu setulus hati." 


"Aku nggak masalah soal itu." 


Terkekeh. "Nggak usah sungkan untuk mengakui. Papi 
dengar Salsa itu pacarmu, dia sempat pendarahan kar'na 


ulah Claritta." 


"Itu bukan anak aku," jawab Azelf cepat, "itu bukan anak 
aku." Mengulang sekali lagi. 


Luis malah menatapnya tenang. "Claritta emang bener- 
bener cuma bikin beban kamu, yah. Udah ninggalin lama, 
malah yang nemenin kamu selama ini dirusakin sama dia." 


Azelf menghela napas. Jelas saja, ada banyak 
kesalahpahaman di sini. Mertuanya amat percaya dengan 
gosip yang beredar, dan juga terlalu merendah seolah-olah 
putri beliaulah yang paling bersalah. 


"Salsa bukan pacar aku, dan anak yang ada di perutnya 
bukan anak aku. Kami baru bertemu lagi setelah dua tahun 
berpisah," jelas Azelf, berusaha membuat mertuanya 
mengerti. 


"Luis, jangan terlalu berpikiran negatif sama anak saya, 
hanya kar'na anakmu pernah kabur. Please, percaya pada 
Azelf," kata Arman. 


Pria itu malah menghela napas. "Justru saya khawatir kalau 
pernikahan ini tetap dilanjutkan." 


"liih, Papi apaan, sih? Orang Claritta baik-baik aja selama 
bareng Azelf. Percaya sama Azelf, dia itu sayang banget 
sama Claritta," bujuk Eritta, "iya, 'kan, Zelf?" 


Azelf segera mengangguk. Berterimakasih pada ibu 
mertuanya yang masih percaya sampai saat ini. Meskipun 
wanita itu agak sedikit galak pada istrinya. 


"Kamu yakin masih mau lanjutin hubungan ini?" tanya Luis, 
yang dihadiahi anggukan oleh Azelf, "kamu terlalu baik 


untuk anak saya yang keras kepalanya luar biasa. Mana 
ngambeknya nggak kira-kira." 


"Nggak masalah, kok, Pi. Selama ini saya nyaman-nyaman 
aja sama Claritta," balas Azelf. 


Eritta menepuk bahu Luis. "Tuh ... udah, tenang aja, kita 
nggak salah pilih menantu, kok." 


"Terus, soal Salsa?" tanya Tania, membuat Azelf menoleh 
pada wanita itu, "katanya dia mau balik lagi jadi asisten 
kamu." 


"Papa nggak setuju, ya!" protes Arman dengan suara keras, 
hingga membuat empat orang lain terkejut, "kalau kamu 
nekat nerima dia, siap-siap keluar dari kantor Papa!" 


Azelf mengangguk patuh. "Iya, iya. Aku juga nggak ada niat 
nerima dia, bisa-bisa ... Claritta ngamuk lagi." 


"Wajar kalau dia ngamuk. Kamu itu harus sadar posisi! Kamu 
suaminya, ngapain harus peduli sama milik orang lain?" 
Arman kembali bicara. 


"Pa, aku cuma niat nolongin aja, gitu doang," balas Azelf. 


"Ya, nggak bisa. Kalau Claritta nggak ngizinin, itu berarti 
kamu nggak boleh lakuin, titik!" kesal pria itu. 


Azelf hanya bisa mengangguk paham tanpa bicara lagi. 
Sekali berucap kembali, ia pasti dibentak habis-habisan oleh 
sang ayah. 


"Udah, cuma mau ngomongin ini doang, 'kan?" tanya Azelf, 
"mau balik ke kamar, Claritta belum makan." Lalu berdiri 
dari duduk. 


"Tuh, perhatian banget, 'kan?" ucap ibu mertuanya. 


Azelf meninggalkan empat orang tua itu buru-buru, lalu 
menuju dapur untuk mengambil makanan. 


Asisten rumahnya kini sedang menyiapkan porsi makan 
malam Claritta di atas nampan. "Ini, Tuan." 


Mengangguk, lalu mengangkat nampan tersebut. "Ajak 
Mama, Papa, Papi, dan Mami makan malam. Terus bilangin, 
jangan masuk ke kamar saya." 


Lawan bicaranya mengangguk paham. Ia hanya tak ingin 
keempat orang tua itu tahu tentang keadaan Claritta 
sekarang. 


Ada banyak luka di kaki dan tangan istrinya, bisa kacau 
kalau orang tua mereka melihat itu. 


Azelf kembali melewati ruang keluarga, di mana para orang 
tua masih duduk santai di sana. Ia tak berucap sepatah kata 
pun, ada asisten rumah tangga yang akan menyampaikan 
pada mereka. 


Naik ke lantai atas, Azelf segera menuju kamarnya. Pintu tak 
tertutup, membuat ia leluasa masuk tanpa kerepotan lagi. 


Di sana, Claritta sedang duduk di tepi tempat tidur. 
Perempuan itu menatapnya tanpa ekspresi, Azelf segera 
meletakan nampan tadi ke atas nakas samping tempat tidur. 


"Makan dulu, mau aku suapin?" tawar Azelf. 
Bergeming. Claritta lebih memilih bungkam. 


Azelf mengambil tempat duduk di samping sang istri. 
"Tenang aja, sekarang udah aman." 


"Papi mami juga ada?" 


Bukannya tak ingin menjawab, Azelf hanya tak menyangka 
bahwa Claritta menanyakan keberadaan orang tuanya. 


Perempuan itu menoleh saat tak ada jawaban darinya. 
"Apa yang papi bilang bener," kata Claritta. 


Azelf melengos. "Nggak usah dipikirin, yang jalanin, kan, 
kita berdua." 


"Orang tua aja ngomong gitu," desak perempuan itu. 
"Nguping, ya?" 
Menggeleng. "Nggak, kedengeran aja." 


Azelf mengacak rambut sang istri. "Nggak usah dipikirin, 
ayo, makan." 


Suara langkah kaki dan cengkerama dua ibu-ibu dari luar 
masuk ke pendengaran Azelf. Ibunya dan ibu mertuanya 
mungkin akan masuk ke kamar ini. 


Bahaya mendekat. Dua orang tua itu akan tahu keadaan 
Claritta sekarang. 


"Itu suara mami," kata Claritta, membuat Azelf segera 
tersadar untuk bertindak sebelum dua orang tua itu masuk 
ke dalam kamar. 


Tanpa pikir panjang, Azelf mendorong sang istri ke tempat 
tidur, dan menindihnya. "Bentar doang," katanya, lalu 
mengecup lembut bibir Claritta hingga beberapa kali. 


Pintu terbuka, dan di detik kemudian dua pelakunya 
terkejut salah tingkah. 


"Oh, astaga!" Lalu menutup pintu. "Ya, ampun ...." 


Azelf kembali bangun, saat memastikan keadaan baik-baik 
saja. Namun, kerah bajunya malah ditarik oleh sang istri. 


"Lo mau kabur setelah orang tua kita liat, kita lagi ngapain?" 
tanya Claritta, "telat, Bego!" 


Azelf menelan ludah susah payah, jarak di antara mereka 
benar-benar tipis. "Ya, mau gimana lagi, itu cara biar mereka 
nggak liat keadaan lo." 


Berdecak. "Lo mikirnya pendek banget. Kalau kita udah 
ketahuan kayak tadi, itu berarti udah nggak ada kata untuk 
pisah lagi!" 


"Ya, emang kita nggak bakal pisah, Cla ... siapa juga yang 
mau lepasin lo, sih?" 


Tarikan pada kerah bajunya merenggang. "Kita bakal bareng 
terus?" 


"Tentu." 
"Terus Salsa? Lo punya dia." 


Menghela napas. "Ngapain, sih, pake bawa nama Salsa pas 
lagi di posisi kayak gini?" 


Claritta kembali menarik kerah bajunya, sekarang dengan 
tujuan mencekik. "Gue nggak bakal langsung percaya kalau 
lo dan Salsa nggak ada main di belakang." Cekikan itu 
terlepas. Perempuan itu mengacak rambut seperti orang 
frustrasi. "Aaaah ... gue rugi banyak, mana mami udah liat 
gue dicium sama lo lagi!" 


Tadinya Azelf sudah ingin mundur sebelum nafsunya 
memuncak. Namun, karena tarikan Claritta tadi, ia kembali 
kerasukan hawa nafsu untuk segera menyantap sang istri. 


Azelf memindahkan satu kakinya ke antar kaki Claritta, 
perempuan itu masih belum sadar juga. Di detik kemudian, 
ia menekan bagian intim sang istri dengan lutut. 


Claritta nampak terkejut. Namun, tak Azelf indahkan, karena 
kini penglihatannya sudah berkabut. 


Azelf kembali mengecup bibir Claritta, ia meyakinkan diri 
untuk tidak mundur sebelum nafsu terpuaskan. 


"Layani aku," bisiknya pada sang istri. 


17.10.20 
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Tinggal 3 part lagi .... 


INFO 


Halo, iya halo. 
Langsung aja, deh. 


Kalau ada yang mau baca bonus part My CEO My 
Husband, silakan ke aplikasi Joylada dan KBM App. 


Bacanya harus pakai koin. Biar yang belum cukup 
umur gak nyamperin, bahenol, eh, bahaya 
maksudnya. 


Tadinya mau kujadiin ebook, tapi editor langganan 
lagi pulkam. Haha males ngedit sendiri, lagi puyeng 
mikirin alur cerita Satya entar. 


Oke, kalau ada yang mau mampir di akunku di 
Joylada, silakan gunakan gambar ini sebagai 
patokan. 


Jangan lupa kasih ulasan dan like di tiap part yang 
dibaca. Jangan jadi sider di sana. Persaingan ketat, 
bisa-bisa ceritanya di-takedown akibat disangka 
curang. 


Mohon peka sedikiiit aja, jangan kayak doi, deh. 


Yang mau dari KBM App, silakan pakai gambar ini. 


Nah, gusy! Entar aku kasih link di papan 
pengumuman. Bagi yang follow akun ini pasti dapat 
notifnya. 


Makasih! Lope yuuuu!!! 


